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KATA PENGANTAR 
Pelestarian sastra daerah perl u dilakukan karena di dalam 
sasJra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya . Upaya pelestarian itu 
bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan 
budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga 
akan memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. 
Dengan kata 'Iain, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang 
sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkin­
kan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam 
usaha mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian 
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 
dalam menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pad a 
sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau 
yang mengandung nilai, jiwa, dan semangat kepahlawanan perlu 
dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar mereka 
dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu diteladani. 
Buku Calon Arang dari Jirah ini bersumber pad a terbitan 
Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan 
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Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
judul Gegurita Calon Arang yang dialihaksarakan serta 
diterjemahkan oleh I Gede Semadi Astra dan I Wayan Bawa. 
Kepada Drs. Farid Hadi, Pemimpin Bagian Proyek Pem­
binaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta tahun 1994/ 
1995, beserta stafnya (Drs. Sriyanto, Sdr. Ciptodigiyarto, Sdr. 
Sujatmo, Sdr. Endang Bachtiar, dan Sdr. Sunarto Rudy) saya 
ucapkan terima kasih atas usaha dan jerih payah mereka dalam 
menyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan 
kepada Drs. M. Dj. Nasution sebagai penyunting dan Sdr. 
Waslan Sanjaya sebagai ilustrator buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaca yang memerlukannya. 
1akarta, 1an uari 1995 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
Dr. Hasan Alwi 
Hyang Widi. Mereka mengharap berkah. Pada hari itu juga 
seluruh pura, tempat suci, di Daha dibersihkan. 
Dalam upacara puja wali, Raja Airlangga dan rakyat sudah 
menyediakan saji-sajian, berbagai macam janur dirangkai, buah­
buahan disusun menjadi gunungan, berbagai aneka sesembahan 
lain sudah tersaji rapi. Balai peninjauan, tempat upacara akan 
berlangasung sudah diukir dengan halus. 
Para wan ita seisi istana berdandan, lalu berkumpul di tempat 
itu. Mereka semua cantik, berpakaian sutra bertepikan emas 
perada, bercincin mutiara, berkalung emas, bersubang daun 
lontar pu~ih, bibir mereka bercahaya, menyenangkan hati. 
Rakyat pun tidak mau kalah dengan penghuni istana, laki, 
perempuan, pemuda, gadis, dan anak-anak turut serta. Mereka 
pun memakai baju yang paling indah yang mereka miliki. 
Suara orang bergemuruh, terdengar di balai pemujaan, 
berjejal-jejal. Lalu umbul-umbul dan payung panjang, suara 
gending mulai berbunyi nyaring, melagukan wargasari. Dupa 
pun mulai berasap. Bunyi gamelan pun tidak kalah bagusnya, 
bersahut-sahutan, gong, kendang, kemong, dan tabuh-tabuhan 
bernyanyi. 
Tidak lama kemudian iring-iringan itu berjalan bersama 
berduyun-duyun menuju pantai, melemparkan saji-sajian ke air. 
Mpu Badarah memimpin upacara itu dengan membaca doa 
kepada Sang Hyang Widi. Upacara berjalan sangat khidmat dan 
khusyuk. Setelah pembacaan doa selesai, seluruh penduduk 
Daha yang mengikuti upacara itu berpesta pora di pantai, 
bersuka-sukaan, bergembira ria. 
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Raja Airlangga, Mpu Badarah, Jayasaba, Jayabaya, Bawula, dan Raina 
Manggali serla seluruh rakyal mengadalwn upacara puja wali. 
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Mpu Badarah menyambut kebaikan hati raja itu. Begitu juga 
Bawula dan Ratna Manggali . "Kami pasti akan berkunjung ke 
istana, Tuanku," kata Bawula dengan suara sopan. Akhirnya 
mereka berjabatan tangan. 
Sebelum pulang Mpu Baradah meminta kembali agar Raja 
Daha mengadakan upacara puja wali kembali. Raja itu sangat 
senang mendengar saran pendeta itu. Raja mengundang ketiga 
orang itu menghadiri upacara keagamaan itu dan 
melaksanakannya bersama-sama mereka di istana. 
Raja menarik napas panjang. Dadanya sudah lega kembali. 
Itu pertanda penderitaan yang selama ini menghantuinya sudah 
hilang, terbang. Ketika rombongan Raja Daha sampai kembali di 
pintu gerbang istana, gamelan pun kembali terdengar, gong dan 
genta bersahut-sahutan menyambut rombongan berkuda masuk 
kembali ke dalam istana. 
Jayabaya dan Jayasaba mengumpulkan rakyat yang 
mengungsi di kerajaan beberapa hari. "Wahai rakyatku yang 
budiman. Sekarang kembalilah ke rumah kalian masing-masing. 
Negeri kita sudah aman lagi. Wabah penyakit sudah punah dan 
kemarau pun sudah pergi," kata anak raja itu dengan suara 
lantang. 
"Lusa kita akan mengadakan upacara puja wali, kami 
mengharapkan seluruh rakyat mengikutinya," kata Jayasaba lagi. 
Mendengar berita baik itu seluruh rakyat bersorak-sorak. 
Mereka menari-nari. Setelah itu mereka pulang menuju rumah 
mereka masing-masing. 
Raja Airlangga memerintahkan seluruh hulubalang istana 
bekerja bakti membersihkan sebagian ruang kerajaan yang 
digunakan sebagai tempat pengungsian. 
Sebagai tanda terima kasih kepada Yang Mahakuasa, raja itu 
juga menyuruh patihnya membuat pengumuman ke seluruh 
negeri, mengajak seluruh rakyatnya · mengadakan kembali 
upacara keagamaan, yaitu upacara puja wali, upacara 
persembahyangan sebagai tanda terima kasih kepada Sang 
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menato lidah mereka. Tato ito dipercaya dapat menangkal ilmu 
sihir yang pernah mereka miliki. 
Matinya Calon Arang dan seluruh muridnya insaf, kembali 
ke jalan yang benar dan Jirah, des a di Daha kembali aman dan 
tenteram. 
Raja Daha mendengar pula ten tang penyucian diri Ki 
Rangda dan kematiannya . Ia juga mendapat laporan bahwa 
murid-murid raksasa itu telah menyucikan diri. Sebagai raja, ia 
sangat gembira mendengar semua kabar itu. Negerinya akan 
kembali aman, damai, dan makmur seperti dulu. Bersama 
dengan Jayabaya, Jayasaba, dan Patih Widura Wacana, mereka 
menuju Jirah berbelasungkawa atas kematian Ki Rangda. 
Hari masih remang-remang karena kabut masih tebal ketika 
rombongan Raja keluar dari pintu gerbang istana . Suara 
gamelan, genta, dan gong ramai dimainkan untuk melepas 
keberangkatan rombongan itu. Rakyat pun tidak ketinggalan, 
mereka berbondong-bondong keluar melepas kepergian 
junjungan mereka. Raja pun menghormati penghargaan yang 
diberikan rakyatnya. Ia melambaikan tangan dan senyum selalu 
menghiasi wajahnya. Sepanjang perjalanan, Raja Daha diberi 
penghormatan, semua rakyat menundukkan kepala ketika 
berpapasan dengan rombongan itu . 
Desa-desa yang dilalui rombongan Raja sudah kelihatan 
hijau kembali. padahal, kemarin masih gersang, tandus, dan 
korban di mana-mana. Akan tetapi, di beberapa tempat masih 
terlihat beberapa kerusakan di sana-sini. Aku harus cepat 
membangun kembali negeri ini. Rakyatku harus sejahtera 
kembali tanpa suatu penderitaan, pikir Raja. 
Sesampai di Jirah rombongan Raja Daha disambut oleh 
Mpu Badarah. Setelah bercakap-cakap sebentar, rombongan 
kembali ke Daha. Beliau mengundang Mpu Badarah, Bawula, 
dan Ratna Manggali ke istana. "Suatu kehormatan bagi kerajaan 
Daha jika Eyang, Bawula, dan Ratna Manggali datang ke 
istana," pinta Raja. 
1. NEGERI DAHA YANG MAKMUR 
Konon tersebutlah sebuah kerajaan yang sangat besar, Daha 
namanya. Rajanya bernama Raja Airiangga, seorang raja yang 
sangat adi!. Pada suatu pagi saat kabut masih tebal, raja setengah 
tua itu keluar dari istana. Rambutnya mulai memutih dan 
jenggotnya panjang. Meskipun sudah kelihatan tua, ia masih 
kelihatan perkasa. Sambi! membetulkan mahkota di atas 
kepalanya, raja itu terus berjalan menyusuri taman sari yang 
mengelilingi kerajaan. Pakaiannya yang panjang dan berwama 
terang menambah kecerahan pagi. 
Tiba-tiba langkahnya yang lamban semakin pelan dan 
berhenti di bawah jendela sebuah bangunan. Ia kelihatan ragu­
ragu sebentar, kemudian berbalik dan berjalan menuju pintu dan 
mengetuknya beberapa kali. Lelaki tua itu mulai kelihatan tidak 
sabar ketika pintu tidak juga dibuka. 
"Jayasaba, Jayabaya! Buka pintu!" seru raja itu kepada 
kedua putranya yang ternyata sedang duduk santai menikmati 
udara pagi di halaman belakang. Ketika mendengar suara itu, 
salah seorang dari pemuda itu cepat-cepat berlari membuka 
pintu. Ia sangat hafal suara panggilan itu. 
"Berita penting apakah yang menyebabkan Ayahanda datang 
ke kamar kami?" tanya Jayasaba. 
Tidak terdengar jawaban dari mulut raja itu karena ia masih 
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melemparkan pandangannya ke sekeliling ruangan, mencari 
sesuatu. Karenq yang dicari tidak ditemui, ia lalu berkata, "Oi 
mana kakakmu, Jayabaya? Ada kabar penting yang harus aku 
sampaikan kepada kalian sebagai ahli waris takhta kerajaan. " 
Melihat wajah ayahnya begitu serius, Jayasaba tergesa-gesa 
kembali ke taman mencari kakaknya, Jayabaya . Ia juga kaget 
melihat kakaknya masih termenung di taman dan pandangannya 
menerawang jauh ke depan. Jayasaba menghampiri kakaknya. 
"Kak, kita dipanggil Ayah. Ada sesuatu yang sangat penting, 
katanya," ucapan Jayasaba membuyarkan lamunan Jayabaya. 
Pemuda yang dipanggil Jayabaya itu sangat tampan. Tubuh­
nya tinggi dan tegap, kulitnya bersih, alis matanya tebal, rambut­
nya keriting dan terpangkas pendek, rapi . Bibirnya merah delima 
dan bentuknya bagus.· Usianya masih sangat belia. Penampilan 
pemuda itu semakin gagah karena ia hanya mengenakan kain 
berwarna emas. Bagian atas tubuhnya terbuka, telanjang, tanpa 
baju. 
Ketika mendengar ucapan Jayasaba, Jayabaya berjalan 
dengan tenang menuju rumah . 
Saat tiba di dalam, ia langsung bersimpuh di hadapan ayah­
nya. Karena anak yang ditunggunya sudah ada di hadapannya, 
Raja lalu berkata, "Anakku, Ayah sudah tua, kalian berdualah 
harapan Ayah, putra mahkota kerajaan ini. Ayah ingin kalian 
bersikap lebih baik daripada Ayah karena di tangan kalianlah 
nasib negeri Oaha. Kalau kalian tidak dapat memimpin, hancur 
pulalah Daha." 
Kedua pemuda itu bingung mendengar ucapan ayahnya . 
Mereka saling berpandangan. 
"Kenapa Ayah berkata begitu. Bukankah kami masih terlalu 
kecil untuk menjadi raja dan Ayah masih sangat kuat," Jayabaya 
menyela ucapan ayahnya sambil berlutut di hadapan orang tua 
mereka. 
Raja mengangkat wajah Jayabaya dan menatap mata 
anaknya. "Ayah harus mempersiapkan kalian sebagai pemimpin 
"Anakku sayang, Oewi Bunga. Ketahuilah ibumu dibunuh 
atas perintah sang Prabu karena ia berbuat jahat, merusak 
negara. Pasrahkanlah kepergiann ya dan tenangkanlah 
pikiranmu, Nak," kata Mpu Baradah menghibur menantunya. 
Meskipun Ratna Manggali sadar bahwa ibunya berdosa 
besar, tetapi ia tidak tega juga ibunya meninggal. Apalagi 
meninggalnya dengan cara yang tidak wajar. 
Bawula pun turut menghibur junjungan hatinya. "Sadarlah 
Adinda, aku tak tega melihatmu sedih. Kamu tahukan Ibu mati 
dalam penyucian. la pasti masuk surga," rayu Bawula 
mendiamkan istrinya yang sedang terisak-isak. Air mata Ratna 
Manggali bercucuran tidak berhenti. 
"Kasihan anak kita kalau Adik bersedih terus!" katanya lagi 
sambil memegangi perut istrinya." 
"Ya, Raka, aku akan berusaha menghilangkan kepedihan 
hatiku," sahut Ratna Manggali . 
Mpu Baradah pun menambahkan nasihatnya, "Tidakkah 
anakku senang melihat Daha telah bebas dari malapetaka. Tidak 
perlu disesali lagi kematian ibumu. la sudah am an di surga," lalu 
pendeta itu berkata lagi, "Kalau dosa ibumu tidak besar, ia tidak 
akan meninggal dalam penyucian, tetapi ibumu menanggung 
dosa yang sangat besar. Itulah sebabnya, Sang Hyang Widi 
memanggilnya. Relakanlah . la sekarang sudah ada di sisi Yang 
Mahakuasa. " 
Mendengar nasihat dari kedua orang yang sangat 
disayanginya, Ratna Manggali cukup terhibur, "Ya, aku rela, aku 
serahkan Ibu pad a yang mahaadil," katanya dalam isak tangisnya 
dan ditariknya napas yang agak panjang terasa ia ingin 
me\epaskan beban yang berat yang menindihnya selama ini. 
Setelah tahu Ki Rangda mengadakan penyucian, banyak 
murid J(j Rangda yang tersebar di desa-desa datang kepada Mpu 
Baradah untuk disucikan. Menghadapi penebusan dosa ini, Mpu 
Baradah sangat bahagia. Ia mengajak semua murid Ki Rangda ke 
kuburan dan di situlah mereka disucikan bersama-sama dengan 
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diJetakkan di kaiIl putih . Kemudian abll itll dihidupkankembali 
oleh Mpu Baradah. Dari abu itu keluarlah lubuh Ki Rangda. Ki 
Rangda masih kelihatan pucat, sarna seperti saat ia ingin 
menebus dosa. 
Dengan suara lirih , Ki Rangda minta dimusnahkan kernbali. 
"Aku malu masih hidup, teruskan. Bunuhlah akul'1 seru Ki 
Rangda. "Aku malu, aku harus menebus dosaku, " lanjutnya dan 
tubuhnya semakin lunglai dari mulutnya keluar da rah segar. 
"Aku tidak tega Rangda, kamu adalah besanku," kata Mpu 
Baradah dengan lernbu1. 
"Kalau kamu tidak membunuhku berarti kamu tidak 
membantu aku menuju kesucian!" seru Ki Rangda lagi. 
Melihat wanita itu ingin menuju kesucian, Mpu Baradah 
membacakan doa dan mantra kembali. Mulutnya komat-kamit 
dan matanya kembalj terpejam. Beberapa saat kemudian pendeta 
itu berkata, "Demi ketentramanmu dan ketentraman rakyat 
semua akan kulakukan juga penyucian ini, " kala pendeta itu . 
Setelah berkata begitu kembali tu buh Mpu Baradah 
mengeluarkan cahaya dan cahaya itu lerus melebar dan meraih 
tubuh Ki Rangda yang sudah tidak berdaya. Hanya dalam waktu 
sedetik, terdengar kembali buny i menggelegar. Saat itu pula, 
tubuh Ki Rangda melemas dan jatuh ke tanah. 
Semua penduduk bersorak gembira menyambut kematian Ki 
Rangda alias si Calon Arang, orang yang membuat hidup 
mereka menderita. 
Meninggalnya Ki Rangda berarti hil ang pula kutukannya 
pada seluruh penduduk. Pada saat itu juga tanah yang gersang 
tiba-tiba kembali subur. Hujan turun meny irami tanah Daha yang 
gersang. Padi-padi kembali menghijau, dan rumput terharnpar 
bagai permadani . Wabah penyaki t pun lenyap seketika seakan 
ditelan bumi . 
Ratna Manggali masih bermuram durja mengingat kematian 
ibunya meskipun ia hahagia juga melihat rakyat kembali hidup 
dalam kemakmuran . 
dari sekarang. Ayah akan mengajafkan ilmu pemerintahan 
kepada kalian juga beberapa patih. Kalian harus banyak belajar 
dari Kitab MenewQ, buku pedoman pemerintahan," ucapnya lagi. 
"Kitab Menewa! Apakiih tidak terlalu berat, Ayah!1I jawab 
Jayasaba. 
"S-emua pelajaran berat, Anakku. Kalian harus bdajar de-· 
ngan serius. Mulai besok kalian akan diajarkan berbagai macam 
ilmu oleh pendeta," kata raja itu sambil mcngusap kepala kedua 
anaknya, lalu ia berdiri dan melanjutkan ucapannya, "Sekarang 
kalian harus menyi apkan diri . Ayah akan mengajak kalian 
meninjau desa-desa . Ayah takut ada rakyat yang tertimpa 
malapetaka, tetapi kita tidak tahu. Ayah tunggu di halaman 
istana." 
Setelah berkata, Raja kelua r dari ruangan itu menuju 
halaman. Di persimpangan jalan, ia bertemu dengan seorang 
hulubalang, lalu hulubalang itu menundukkan kepalanya sebagai 
penghormatan. 
Raja membalas rasa hormat itu dengan senyumannya yang 
paling manis. 1a terus berjaJan menghirup udara pagi yang masih 
segar dan angin yang berhembus perlahan menyejukkan tubuh .. 
nya karena ia telah berjalan cukup jauh. 
Raja Airlangga terkenal sebagai raja yang bijaksana dan adil, 
tidak hanya di negerinya, Daha, tetapi juga di seluruh Bali. 
Daerah kekuasaannya sangat luas dan semuanya dapat diawasi 
dengan baik. Para patih setiap minggu pergi ke desa meng- II 
iringinya meninjau desa. Ada kerja sarna yang baik an tara 
rakyat, para patih, dan pihak kerajaan, terutama Raja Airlangga. 
Rakyat Daha adalah penganut agama Hindu yang kua1. 
Mereka selalu mengadakan berbagai upacara keagamaan seperti 
Hari Raya ivyepi dan Hari Raya Galungan. DI samping itu, 
setiap hari mereka juga raj in pergi ke pura menghadap Sang 
Hyang Widi Wasa. Mereka percaya bahwa ketentramdn dan 
kedamaian yang mereka rasakan selama ini adalah mkmat dan 
berkah dari Sang Hyang Danelldra, Dewa Kekayaan . 
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Perbedaan antarkasta, baik kasta Sudra, Waisya, Satria, 
maupun kasta Brahmana, bukan penghalang bagi rakyat Daha 
untuk saling menghormati. Mereka tahu menempatkan diri. 
Masing-masing berada dalam lapisan masyarakat mereka. 
Semua berjalan seperti adanya, sesuai dengan aturan, tanpa 
pemah ada perselisihan dan pertengkaran. 
Bila sore tiba, saat matahari turun di ufuk barat dan wama­
nya yang jingga menyinari alam, para gadis dan pemuda, anak 
nelayan, berrnain di pantai menikmati keindahan alamo Gelom­
bang dan riak air laut menari bersama kegembiraan mereka, 
bemyanyi dan berdendang. Nelayan pun menyiapkan perahu 
layar mereka yang berwama warni seperti bunga. Kepergian 
mereka diiringi anak dan istri mereka dengan satu harapan jika 
pagi menjelang perahu mereka penuh dengan ikan. 
Sebaliknya, di pegunungan para petani sudah siap mening­
galkan sawah mereka yang hijau. Dengan cangkul di pundak dan 
topi di kepala mereka bersenandung riang menyusuri jalan 
setapak, menyusuri sungai ditemani gelap. Wajah mereka cerah 
ceria, harapan mereka juga hanya satu jika panen tiba, anak dan 
istri mereka dapat hidup lebih baik. Jika hasil panen berlimpah, 
mereka memanjatkan syukur pada Dewi Sri, Dewi padi. Mereka 
mengadakan upacara. 
Saat malam tiba, rakyat di negeri itu banyak yang meIepas­
kan lelah dengan mengobrol bersama keluarga mereka di de pan 
rumah ditemani kopi dan kue. Ada juga di antara mereka yang 
menari kecak, sebagai penghormatan pad a Dewa. Tarian itu 
mereka lakukan di tepi pantai di bawah naungan sang rembulan . 
Beramai-ramai mereka membentuk lingkaran dan menyuarakan 
irama yang sangat serasi dan harmonis, nada dan irama itu 
mengalun ditelan malam, menambah indahnya malam. Sang 
rembulan mengintip bahagia, dan Dewa pun tertawa. 
Raja Daha diam-diam memperhatikan setiap gerak-gerik 
rakyatnya. Ia kadang-kadang menyamar sebagai pedagang dari 
negeri seberang atau sebagai rakyat biasa. Jika sedang menya­
dari tubuh Mpu Baradah. Jarak keduanya makin lama makin 
dekat. Ketika tinggal satu meter lagi tiba-tiba terdengar ledakan 
yang dahsyat sekali , blaaaaaar! blaaaaar! Bunyi yang 
menggelegar itu mengejutkan penduduk . Mereka pikir ada 
gempa bumi. 
Saat itu Calon Arang terpental jauh dan tubuhnya terjungkir, 
kepalanya mencium tanah, dan dari mulut raksasa itu keluar 
darah segar. Tubuh Mpu Baradah pun terpental, tetapi posisinya 
masih duduk bersila dan mulutnya terus membacakan mantra. 
Calon Arang bertambah sangar, .wajahnya semakin ganas. 
Matanya melotot menatap Mpu Baradah, "Mati kaupendeta 
busuk!" serunya, suaranya berteriak keras sambil menyerang 
dengan gumpalan api bertubi-tubi. 
Orang tua itu menghindar, gumpalan api itu mengenai pohon 
beringin, saat itu juga pohon itu hangus . Serangan selanjutnya 
mengenai gunung, gunung runtuh menjadi batu. Seluruh 
binatang, anjing, kijang, kera, berlari berhamburan. Pohon­
pohon jatuh saling bertindihan. 
Melihat Calon Arang semakin ganas, akhimya Mpu Baradah 
tidak dapat tinggal diam lagi . Diserangnya Calon Arang dengan 
aji-ajinya yang sangat ampuh. Pendeta itu kembali beryoga, 
membacakan mantra. Seteiah itu, pandangan Mpu Baradah pun 
mengeluarkan api. Api bertemu api, mengadu kekuatan. Tubuh 
Mpu Baradah bergetar menahan kekuatan yang dilancarkan 
Calon Arang. Raksasa itu pun mulai oJeng menahan kekuatan 
yang dikeluarkan Mpu Baradah. Kekuatan putih bert emu dengan 
kekuatan hitam, saling bertahan. Sekonyong-konyong bumi 
kembali berguncang dan terdengar bunyi yang menggelegar, 
blaaaaar, blaaaar, blaaaaar. Rakyat berteriak mendengar suara 
itu, mereka berhamburan, lari menjauhi tempat pertempuran. 
Ketika bunyi menggelegar yang paling dahsyat terdengar lagi, 
Calon Arang kalah . Raksasa itu pun hangus terbakar, mati tanpa 
mayat, menjadi abu. 
Abu yang masih menumpuk itu diambil Mpu Baradah dan 
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-ojKi Rangda, wanita tua yang sedang sakit, tetapi tubuh raksasa si mar, Raja sengaja memakai topi lebardari tikar untuk .menutupi 
Calon Arang. 
Calon Arang tidak rela kalau tubuh yang dihuninya itu akan 
disucikan. Wajah raksasa itu sangat beringas. Rambutnya yang 
keriting dan panjang itu tergerai-gerai ditiup angin. Matanya 
melotot dan sangat marah. Dari hidungnya yang sebesar 
semprong keluar suara yang menderu-deru. Air liurnya terus 
menetes dari mulutnya. Lidahnya panjang selalu menjulur-julur. 
Melihat tubuh raksasa itu, Mpu Baradah semakin keras 
membacakan doa dan mantra. 
Mendengar doa dan mantra itu, Calon Arang semakin 
beringas. Ia meloncat ke depan dan dari jarinya yang sebesar 
pisang raja itu keluar api. 
Api menyelimuti seluruh tubuh Mpu Baradah, tetapi 
anehnya tidak sedikit pun tubuh pendeta itu terbakar. Tidak lama 
kemudian dari tubuh pendeta itu memancarkan cahaya putih dan 
mendorong api yang membakamya. 
Calon Arang semakin geram melihat serangannya tidak 
mempan membakar tubuh musuhnya. Raksasa itu kemudian 
melompat menjauh. Kedua buah dadanya yang sebesar bakul itu 
berayun-ayun ketika ia melompat. Dari jarak jauh raksasa itu 
menyerang kembali Mpu Baradah.Kali ini bukan hanya api yang 
diarahkan kepada pendeta itu, tetapi juga kilat dan guntur. 
Serangan itu begitu gencar. 
Mendapat serangan yang bertubi-tubi itu, tubuh Mpu 
Baradah yang masih tetap bersila dan mengheningkan cipta itu 
terguncang beberapa kali. Akan tetapi, tubuh pendeta suci itu 
tidak hangus. Bahkan dari tubuh itu kembali keluar sinar putih 
yang menyelimuti seluruh tubuhnya. Sekonyong-konyong tubuh 
itu terangkat perlahan-lahan ke atas dan menuju tempat Calon 
Arang berdiri. 
Calon Arang semakin ganas saat melihat musuhnya maju. 
Teriakalli1ya sangat keras membelah bumi, kilat dan guntur yang 
dilemparkan ke arah lelaki ita lenyap ditelan sinar yang keluar 
wajahnya agar tidak dikenali rakyatnya. Dengan cara itulah Raja 
merasa lebih dekat hidup dengan rakyatnya, tanpa dibebani oleh 
posisinya sebagai pemimpin negeri. Kegembiraan dan kesejah­
teraan rakyat adalah senandung nyanyian merdu di hati Raja 
Airlangga. 
Saat matahari sudah menampakkan wajahnya dan cuaca 
sangat cerah, Jayabaya dan Jayasaba sudah siap di halaman 
istana dengan kuda masing-masing. Kedua putra raja itu seperti 
pinang dibelah dua, gagah dan perkasa bagai sang surya. Tidak 
salah jika para gadis menanggung rindu, mengharap sapaannya. 
Jayabaya dan Jayasaba memakai baju yang sarna, kain bermotif 
bunga keemasan, memakai gelang kana, di telinganya terselip 
bunga kamboja, dan di pinggang mereka, di sela-sela kain 
terselip sebilah keris yang penuh dengan pernlata. 
Raja Airlangga tidak kalah tampan dari anak-anaknya, 
dengan mahkota di kepala dan berkain bercorak perada, warna 
emas, Raja duduk gagah di at as kuda. Para hulubalang, Ken 
Demung, Ken Tumenggung, dan Ken Patih, sudah siap 
mengiringi perjalanan resmi ini. Para hulubalang istana sudah 
berbaris mengiringi. Ketika gerbang istana dibuka, suara 
genderang, gamelan, dan gong bersahutan merestui 
keberangkatan Sang Ratu. 
Kerajaan Daha sudah cukup jauh mereka tinggalkan, 
sekonyong-konyong raja itu berhenti sejenak memandang ke 
belakang, menatap kerajaannya dari jauh. "Betapa indahnya 
kerajaan kita, Anakku! Lihatlah tangga kerajaan yang empat 
puluh empat itu seperti ular, melingkar menuju pintu kerajaan," 
katanya kepada kedua putranya. 
Kedua anak muda yang diajak bicara turut memperhatikan 
kerajaan itu dari jauh. 
"Ya, Ayah, memang sangat indah. Betapa kukuhnya kerajaan 
itu, tinggi seperti di awan," sahut Jayasaba menimpali ucapan 
ayahnya. 
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Raja Airlangga, Jayabaya, dan Jayasaba yang lampan sedang bercakap-cakap Pcrlarungan yang sangal seru anlara Pendekar Mpu Baradah dan Calon Arang 
di alas kuda dengan lalar belakang kerajaan di Bali yang penuh ukiran. sang raksasa. 
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Baradah. Aku seharusnya berada dalam neraka seribu seratus 
tahun sebagai hukuman," katanya dengan mata penuh air mata. 
"Selama ini aku hidup diperbudak dendamku sendiri. Aku 
menyesal sekali," katanya lagi. 
Mpu Baradah mendengarkan pengakuan Ki Rangda dengan 
penuh perhatian. 
Suatu malam saat Ki Rangda sedang keluar rumah, Mpu 
Baradah memanggil Ratna Manggali dan Bawula. "Ada kabar 
gembira, Anakku. lbumu tadi memanggil Eyang, ia mengaku 
dosa dan ingin menebusnya," kata Mpu Baradah sambil 
memperhatikan Ratna Manggali yang hamilnya mulai 
membesar. 
Mendengar ucapan pendeta itu, Ratna Manggali terisak-isak 
di pelukan suaminya. "Aku bahagia sekali hari ini karena ibu 
telah insyaf," kata Ratna Manggali sambi! menghapus air 
matanya. 
Keesokan harinya Mpu Baradah dan Ki Rangda sudah 
berada di kuburan. Di situlah Ki Rangda akan disucikan dari 
segala dosanya. Mpu Baradah duduk bersila di sisi kuburan 
memakai baju serba putih. Mulutnya mulai komat-kamit 
membaca doa dan mantra. Matanya terpejam rapat dan napasnya 
turun naik semakin cepat. 
Di sisi lain di kuburan itu juga duduk pula Ki Rangda, yang 
ingin disucikan dari dosanya. Wanita tua itu sudah kelihatan 
sangat lemah dan loyo. Mukanya pucat dan bibirnya memutih. 
Wanita itu pun memejamkan mata dan duduk bersila, sangat 
khusyuk. 
Pada saat penyucian akan dilakukan Mpu Baradah 
mengangkat tangan dan membaca doa yang semakin lama 
semakin keras. Beberapa saat kemudian, tubuh Ki Rangda 
terguncang-guncang. Semakin lama guncangan itu semakin keras. 
Tubuh yang tadinya sudan lemah tanpa tenaga itu sekonyong­
konyong melompat ke atas, terpental. Ketika menginjakkan kaki 
di bumi lagi, tubuh itu sudah berubah bentuk. Bukan lagi tubuh 
Kerajaan Daha memang terletak di atas bnkit , tinggi 
menjulang. Tangga menuju kerajaan meliak-liuk sampai di 
gerbang kerajaan dan di kiri kanan berhiaskan aneka bunga. 
Taman sari yang mengelilingi istana menambah keindahan dan 
kesegaran tempat itu. Aneka macam binatang hidup di situ. Di 
tengah taman itu terdapat danau yang tenang, hijau, tidak 
pernah kering. Mata air di situ disucikan dan dipercayai sebagai 
air kehidupan. Jika purnama tiba, para bidadari turun dari langit 
menikrnati kesegaran airnya. Lutung dan kera asyik bermain, 
melompat dari satu dahan ke dahan lain. Bahkan, binatang itu 
banyak yang turun membawa buah, berkeliaran. Kijang pun 
tidak kalah banyaknya, dengan wajahnya yang cantik dan 
matanya yang tajam, kijang itu mencari daun muda, berjalan 
gemulai. 
Ketika sore tiba, Raja dan rombongan sampai di sebuah desa 
yang bernama Jirah. Desa ini tidak kalah makrnurnya dengan 
desa lain. Sawah terbentang hijau dengan undakan yang teratur 
rapi di sepanjang gunung seperti dalam lukisan. Gemericik air 
kali terdengar merdu menyirami sawah. Rombongan terus 
berjalan menyusuri hari yang mulai gelap. Anak-anak berlari dari 
satu halaman ke halaman lain bermain riang. Raja sangat 
bahagia melihat kesuburan dan kedamaian itu. Lalu ia 
melambaikan tangannya kepada Ken Demung dan berkata 
dengan wajah yang cerah, "Say? bangga kepadamu Ken 
Demung. Pekerjaanmu selama ini tidak sia-sia. Rakyat benar­
benar sejahtera dan bahagia. Terima kasih." 
Ken Demung tersipu-sipu mendengar pujian itu. Ia berkata 
kepada tuannya, "Kesejahteraan ini bukan hasil kerja hamba 
seorang, Tuanku, tapi juga hasil kerja sarna kita semua, Ken 
Tumenggung, Ken Patih, dan Tuanku sendiri." 
Raja mengangguk-angguk dan tertawa bahagia. Tidak sia­
sialah hidupku. Jika aku mati kelak, Patih dan anakku sudah siap 
menggantikanku, pikir Raja. 
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Karena hari semakin gelap, iring-iringan berkuda itu terus 
berlari semakin cepat. Derap kaki kuda semakin gencar 
iramanya dan pelana pun semakin kuat ditarik sehingga binatang 
itu meringkik bernyanyi gembira. Semua wajah dalam 
rombongan itu kelihatan lelah, tetapi rasa puas menghiasi wajah 
mereka. Kedamaian dan rasa syukur tersimpan jauh di dalam 
lubuk hati mereka. 
mereka terpaksa akan melakukan cara kedua, yaitu melawannya 
dengan kekerasan. Sebenarnya, rencana kedua sangat bera! bagi 
Ratna Manggali karena walau bagaimana pun jahatnya, Ki 
Rangda tetap ibunya. 
Mpu Baradah sebagai guru memperhatikan perkembangan 
rencana mereka. Ratna Manggali sering membujuk ibunya agar 
kembali ke jalan yang benar. "Untuk apa Ibu masih berlaku 
seperti itu. Bukankah Ibu sudah bahagia melihat aku berumah 
tangga dan akan mempersembahkan seorang cucu," kata Ratna 
Manggali saat dilihat ibunya mulai mengambil api untuk mem­
bakar dupa yang disimpan di kamar suci. 
Mendengar ucapan anaknya Ki Rangda diam sebentar, tetapi 
ia tetap berjalan ke kamar suci. Wanita itu masih tetap bersujud 
di depan Dewi Durga, tetapi api itu sudah tidak dinyalakannya. 
Ratna Manggali mengurut-urut dadanya sambil mengucap 
syukur kepada Sang Hyang Widi. 
Mpu Baradah pun sering membacakan ajaran-ajaran Budha 
yang sudah dilupakan Ki Rangda. Rupanya ajaran-ajaran itu 
mulai menembus sedikit-sedikit ke hati Ki Rangda. 
Pada suatu malam Ki Rangda merasa kurang sehat. Ia 
merasa seakan-akan ajal akan menjemputnya. Seluruh badannya 
panas, kepalanya pusing, dan dari seluruh tubuhnya keluar 
bintik-bintik merah . Melihat penyakitnya, Ki Rangda sangat 
takut dan kalut. Ia memanggil Ratna Manggali dan berkata, 
"Ratna Manggali, tolong panggil Mpu Baradah kemari," pinta Ki 
Rangda. 
Ratna Manggali kasihan melihat ibunya berbaring tanpa 
daya. Ia cepat-cepat memanggil mertuanya dan mempersilakan 
orang tua itu bertemu dengan ibunya, lalu gadis itu keluar. 
"Baradah, aku ingin menghilangkan dosaku. Aku ingin 
disucikan, berkahilah aku," pinta Ki Rangda dengan nada sedih. 
Mpu Baradah merasa senang dan berkata manis, "Apakah 
kau benar-benar hendak bertobat, melenyapkan dosa besarmu?" 
"Membunuh rakyat yang tak berdosa adalah dosa besar, 
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Manggali, wanita yang sangat cantik~ kulitnya halus dan putih~ 
tubuhnya semampai, rambutnya ikal mayang, dan dagunya bagai 
lebah bergantung. Aduh, sorot matanya meruntuhkan jiwa lelaki 
yang memandangnya, kata Mpu baradah dalam hati. Tak 
kusangka anak Ki Rangda secantik ini . Aku pikir anaknya buruk 
seperti ibunya. Betapa beruntungnya Bawula mendapat 
pendamping hidup seperti wanita itu, katanya dalam hati. 
Mpu Baradah turun dari kuda dan Bawula dengan cepat 
mengambil tali pelana dari tangan gurunya dan mencium tangan 
itu. Kuda itu ditambatkannya di sam ping rumah di pohon akasia, 
kemudian mereka bersama-sama masuk ke dalam rumah. 
Mpu Baradah merasa senang ketika melihat menantunya 
datang membawa minuman. "Ah, cantik sekali kau Nak, cocok 
sekali kamu dengan Bawula!" terucap juga perkataan yang dari 
tadi disimpan dalam hatinya. "Semoga kecantikanmu juga ada 
dalam hatimu, anakku," lanjut Mpu Baradah. 
Ratna Manggali hanya tersipu-sipu dipuji oleh pendeta itu. 
Tidak lama kemudian berempat mereka mengobrol hingga 
jauh mal am. Beberapa kali terdengar tawa mereka membelah 
malam. Makanan tidak henti-hentinya dikeluarkan oleh Ratna 
Manggali untuk mertuanya. Mereka kelihatan sangat rukun dan 
bahagia. 
Kehadiran Mpu Baradah di tengah keluarga itu membawa 
hikmah bagi Ratna Manggali karena Ki Rangda secara diam­
diam selalu mengikuti petuah-petuah yang disampaikan Mpu 
Baradah. Perempuan tua itu sudah jarang ke kamar sucinya 
mengucapkan mantra-mantra jahatnya. Selain itu, murid­
muridnya pun sudah jarang diundang ke rumahnya. kalau pun 
mereka akan melakukan latihan mereka adakan di Iuar. 
Di samping itu, Mpu Baradah, Bawula, dan Ratna Manggali 
sedang menyusun rencana untuk melawan ilmu sihir Ki Rangda. 
Mereka sepakat akan menolong rakyat Daha keluar dari 
penderitaan. Mereka mengambil dua cara, pertama dengan jalan 
hal us, yaitu dengan nasihat dan petuah. Jika cara itu gagal, 
2. KEDAMAIAN YANG TERUSIK 
Desa Jirah yang dikunjungi rombongan Raja kemarin 
memang cukup jauh dari Daha, tetapi desa itu masih mendapat 
perhatian dari kerajaan . Oesa ini pun terkenal sebagai desa yang 
sangat subur, tanahnya bagus ditanami padi. Di ujung desa itu, 
ada sebuah rumah yang agak terpencil, jauh dari para tetangga. 
Pond ok tua itu dikelilingi hutan jati sehingga di sekelilingnya 
kelihatan gelap meskipun pada siang hari. Oi tengah hutan itulah 
tinggal sebuah keluarga yang hanya dihuni oleh seorang janda, 
yaitu Ki Rangda dan anak gadisnya, Ratna Manggali. Ki Rangda 
oleh penduduk setempat dijuluki sebagai Calon Arang. 
Tidak terlalu aneh kalau penduduk sekitar tempat itu takut 
bertandang ke rumah Ki Rangda karena wanita itu tidak ramah 
penampilannya. la selalu mencurigai setiap tamu dan tetangga 
yang mendekat. Ketidakramahan Ki Rangda sangat terlihat dari 
raut wajahnya yang sinis. Wanita tua itu badannya mulai 
bongkok dan pakaiannya lusuh. Tubuh tidak tinggi dan kurus, 
mukanya lebar dan pucat, kedua matanya sipit, hidungnya 
panjang, dan tulang pipinya menonjol, tanda kekerasan. Ram­
butnya yang panjang selalu digerai sehingga menambah kusam 
wajahnya. Jika berjalan, kedua tangannya selalu ke belakang, 
dan jarinya saling menggenggam. 
Dari kejauhan terlihat wanita tua itu sedang mencari sesuatu, 
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bolak-balik dari samping rumah ke depan . Karena tidak 
menemukan apa yang dicari, wanita itu berteriak memanggil 
anaknya, "Ratna Manggali, cepatlah kemari. Di mana sesajen 
yang kemarin sore aku ramu." 
Ratna Manggali ke luar rumah mencari suara ibunya, 
"Bukankah saji-sajian itu sudah Ibu letakkan di kamar sucV 
sahutnya dengan suara pelan. Gadis yang dipanggil Ratna 
Manggali itu masih remaja, berumur 17 tahun, sangat cantik, 
jauh berbeda dengan ibunya. "Kalau Ibu ingin membakar dupa 
nanti aku ambilkan api ," tambahnya tanpa disuruh. 
Mendengar sahutan anaknya, wanita tua itu sangat senang 
dan tertawa terkekeh-kekeh, "Kau memang anak baik, Ratna 
Manggali, tidak sia-sia hidupku mempunyai anak secantik kamu, 
tapi sayang, nasibmu belum mujur," kata K.i Rangda sambil 
berjalan masuk ke dalam rumah. 
Ratna Manggali , anaknya, menatap kepergian ibunya dengan 
pandangan sedih, penuh penyesalan. , 
Ratna Manggali dan K.i Rangda memang anak beranak yang 
~dupnya te.rasing, hanya~reka berdua di sekitar penduduk itu 
yang beragama Budha. Selain beda agama, penduduk di situ 
juga kurang suka dengan penampilan K.i Rangda yang selalu 
\ curiga dan memasang sikap bermusuhan. Memang, sejak 
kematian suaminya, yang meninggal karena terkena ilmu hitam, 
K.i Rangda menuntut ilmu sesat kepada Hyang Bagawati, Dewi 
.) ~ Durga, Dewi Kesesatan. Ada dendam bergelora di dadanya. la 
tidak tahu kepada siapa dendam itu harus dilampiaskan karena 
.J pembunuh suaminya tidak pemah dapat dilacak. 
Dendam kesumat terus menghantui Ki Rangda. Ratna 
Manggali, anaknyalah yang menanggung derita karena mereka 
jadi terasing. Gadis remaja itu sangat kesepian dan menderita. 
Masa remajanya yang penuh keceriaan lenyap, hilang, dan 
terbang dari waktu ke waktu. Banyak pemuda kampung yang 
mencintainya takut mendekat dan terkena ilmu sihir K.i Rangda. 
Wanita tua itu sebenarnya menyadari kesalahannya, tetapi ia 
PERP(J~TAI( ~~N 
PUSH PEMOINAAN O~ .'J 
P~NGEMBA~GAN 8AHAS~ 
DAPAATEMEN I'EHU I O I KA:~ 
DAN K E B U 0 A Y J\ A ," 
6. UPACARA PENYUCIAN 
Saat fajar menyingsing, esok harinya, barulah Mpu Baradah 
sampai di tengah desa Jirah . Karena pendeta itu orang sakti, 
perjalanan jauh itu dapat ditempuh dalam waktu satu hari. Ketika 
tiba di desa itu pun, Mpu Baradah masih melihat mayat 
bergelimpangan di jalan, anjing dan burung gagak sedang 
berpesta pora. Baru beberapa langkah lelaki tua itu berjalan, 
dilihatnya seorang lelaki sedang tersedu-sedu di sisi istrinya 
yang tubuhnya tertutup kain. Mpu Baradah sangat kasihan, lalu 
menghampirinya. Lelaki itu diminta membuka kain penutup 
tubuh itu. Beberapa saat kemudian, pendeta itu mengheningkan 
cipta, memusatkan pikiran. Sunyi sekali. Akan tetapi, tubuh 
perempuan itu tidak bergerak sedikit pun. Karena usahanya tidak 
berhasil, Mpu Baradah berkata, "Maaf Pak, say a tidak dapat 
membantu. Istri Bapak sudah dipanggil oleh Sang Hyang Widi." 
Ketika mendengar ucapan pendeta itu, keluarga itu 
menangis, suaranya mengiris hati . 
Sepan jang perjalanan pendeta i tu masih melihat sisa-sisa 
keganasan Ki Rangda. Pada malam harinya, saat rembulan 
bersinar sampailah Mpu Baradah di rumah K.i Rangda. 
K.i Rangda, Ratna Manggali, dan Bawula sudah menanti di 
depan rumah, menyambut tamu agung mereka. 




Mpu Baradalt. pCndCla sakti sedang naik kuda mcnuju Jirah. 
tidak peduk Kadang-kadang kalau hatinya sedang baik, ia 
memanggil anaknya, Ratna Manggali, dan mengajaknya 
bercakap-cakap tentang masa depannya, "Ibu turut prihatin akan 
nasibmu, anakku, tak seorang pemuda pun yang berani 
mendekatimu. Kalau begini terus, kapan jodohmu akan tiba," 
kata Ki Rangda dengan suara pelan dan sedih, penuh 
penyesalan. 
Ratna Manggali tidak tega kalau melihat ibunya bersedih. la 
akan menghibur ibunya dengan kata-kata manis, seolah-olah ia 
tidak menderita dengan keadaannya. Untuk menghilangkan rasa 
sepi, Ratna Manggali memefihara seekor anjing. Anjing itulah 
sahabatnya sehari-hari, "Kaulah ternan setiaku, Warde," kata 
Ratna Manggali kepada anjing kesayangannya. .-­ n 
Anjing itu seolah-olah mengerti perasaan tuannya, 
dipejamkan matanya. Elusan halus tangan Ratna Manggali 
membuat Warde tertidur. Bila siang hari saat gadis itu memasak, 
Warde selalu menemani, diajaknya anjing itu berbicara, 
bercanda, dan bermain. Begitu juga jika Ratna Manggali sedang 
mencuci di sungai, anjing itu kadang-kadang bermanja-manja 
pada gadis itu dan bercanda di tengah gemericik air. Keceriaan 
seperti itulah yang mengisi kekosongan jiwanya. Jika hatinya 
sedang riang, ia bemyanyi seorang diri. Suaranya yang merdu 
memecah kesunyian hutan jati dan burung-burung pun berhenti 
berkicau mendengarkan kemerduan suara Ratna Manggali gadis 
yang kesepian. 
Sekali waktu ada seorang pemuda dari desa sebelah barat 
ingin mencoba kesaktian ilmunya kepada Ki Rangda, pemuda 
itu bernama I Made Widiasta. la penganut ilmu dari aliran hitam 
juga yang ingin mengadu kekuatan ilmunya kepada Ki Rangda. 
Untuk itu, ia sengaja mendekati Ratna Manggali lebih dahulu. 
Sudah beberapa kali ia mengintip gadis itu sedang mencuci. 
Akhimya, pada suatu siang ia mencegat Ratna Manggali ketika 
pulang dari kali. 
"Wahai gadis ayu, di manakah rumah Ki Rangda. Aku ingin 
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menyampaikan amanat guruku," sapa pemuda itu sehalus 
mungkin. 
Pipi Ratna Manggali bersemu merah ketika tahu pemuda itu 
bertanya kepadanya. "Rumah itu ada di tengah hutan jati, 
kebetulan saya juga pulang kc sana," sahut Ratna Manggali 
dengan suara pelan. 
Mendapat jawaban dari gadis itu, Widiasta seperti mendapat 
bulan. Ia sengaja membuka percakapan agar mendengar suara 
Ratna Manggali yang serak basah. "Gadis ini sangat cantik, tapi 
ada kesepian yang tersimpan dalam sorot matanya," pikir 
pemuda itu. "Ah, kesempatan baik nih," pikimya lagi. 
Dengan malu-malu Ratna Manggali berjalan di belakang 
Widiasta, tetapi pemuda itu beberapa kali menyejajarkan jalanya. 
Sepanjang jalan Ratna Manggali tidak berbicara kalau tidak 
ditanya dan Widiasta berusaha terus membuka percakapan. 
Tanpa mereka sadari rumah Ki Rangda sudah ada di hadapan 
mereka. 
"Silakan duduk, saya panggilkan Ibu," kata Ratna Manggali 
kepada tamunya dan ia berjalan ke kamar suci, tempat Ki 
Rangda bersemedi. 
"Ibu, ada utusan Dewi Durga yang ingin menyampaikan 
pesan," suara halus Ratna Manggali membuyarkan semedi 
ibunya. 
Dengan kening berkerut dan pandangan penuh tanda tanya 
Ki Rangda keluar. Ketika melihat di hadapannya ada seorang 
pemuda sealiran dengan dirinya, timbul harapan di lubuk 
hatinya. Inilah calon menantuku, pikirnya. 
Widiasta berusaha bersikap semanis mungkin. "Dewi 
menyampaikan jimat ini untuk Ibu," kata Widiasta sambi I 
menyerahkan benda segi empat panjang yang dibungkus dengan 
kain putih. Ki Rangda langsung paham apa isi jimat itu 
sebenamya. Wanita tua itu memandang pemuda di hadapannya 
dari ujung rambut sampai ke kaki berkali-kali. Setelah itu, 
Widiasta diminta tinggal beberapa hari di situ karena pemuda itu 
menuju Jirah jalan-jalan masih sepi. Burung tidak satu pun yang 
terbang, manusia hidup tidak satu pun ditemui. Padahal, 
matahari sudah tergantung tepat di tengah langit. Pemandangan 
yang terlihat hanya mayat-mayat bergelimpangan, berhamburan 
di jalan, menjadi korban keganasan Ki Rangda. Mereka mati 
dalam kelaparan. Bau busuk menebar ke mana-mana, udara 
sudah tidak sedap lagi. 
Pemandangan itu membuat hati pendeta itu terenyuh dan 
sedih. Mpu Baradah menyesali perbuatan kotor Ki Rangda. 
Betapa besar dosa wan ita itu. Aku harus menghentikan 
perbuatan setan itu. Mudah-mudahan Bawula dapat membas­
minya, pikir Mpu Baradah. 
Baru saja pendeta itu membelok di sebuah tikungan, ia 
melihat seorang lelaki tua sedang sekarat. Di sampingnya ada 
istri dan dua anaknya yang sedang menangis meraung-raung. 
Mpu Baradah turun dari kuda dan memegang kepala orang tua 
itu. Dari mulutnya keluar darah. Beberapa kali pendeta itu 
mengusap-usap mata lelaki itu dan memberinya tiga tetes air 
yang dibawanya. Belum lama berselang, lelaki itu diam. Kedua 
anak lelaki itu mengira bapaknya sudah meninggal, mereka 
semakin keras meraung. 
Mpu Baradah berkata pelan, Bapakmu belum meninggal, ia 
sedang tertidur pulas. Bawalah pulang dan biarkan ia istirahat. 
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seperti ini, adikku?" 
Ratna Manggali belum dapat menjawab pertanyaan 
suaminya, ia masih menutup mUkanya di dada suaminya. 
Dengan hati terenyuh dan air mata berlinang ia berkata, "Itulah 
kekejaman ibuku, Raka. Semua akibat kemaranan Ibu!" Suara 
itu terdengar berat penuh penyesalan. Ratna Manggali seolah­
olah sangat menyesal karena dirinya tidak dapat mencegah 
perbuatan kejam ibunya. . 
Melihat Ratna Manggali begitu tersiksa menyaksikan 
penderitaan itu, Bawula menarik tangan istrinya dan berbalik, 
kembali ke jalan setapak menuju rumah mereka. 
Dalam perjalanan itulah Ratna Manggali bercerita ban yak 
tentang ibunya dan berbagai ilmu sihir yang dimilikinya. 
Di tengah kebahagiaannya mendapat istri cantik dan 
menikmati bulan madunya, Bawula tidak lupa pada janjinya, 
yakni memberi kabar kepada Mpu Baradah, gurunya, bahwa 
usahanya telah berhasil. Ia sekarang sudah menjadi menantu Ki 
Rangda, suami Ratna Manggali, ia bukan seorang' bujangan lagi. 
Betapa bahagia hati Mpu Baradah ketikamenerima kabar 
dari Bawula. Pagi-pagi sekali Mpu Baradah sudah menyiapkan 
diri mengunjungi sepasang pengantin muda itu. Sebelum 
berangkat, ia meminta muridnya yang bernama Nyoman Pend it 
untuk menggantikannya sementara ia tidak ada. Pada saat fajar 
mulai menyingsing, kabut mulai menebal, dan embun masih 
basah, Mpu Baradah keluar rumah mengendarai kuda menuju 
lirah . Ringkikan dan derap kaki kuda yang ditunggangi pendeta 
itu membelah pagi. 
Sambi! menghirup udara pagi yang segar, pendeta itu 
memandangi alam sekitamya yang menghijau·. la menaikkan 
kerah bajunya karena udara yang masih dingin meniup-niup 
lehernya. Beberapa bukit sudah dilalui dan tepi pantai pun sudah 
disusuri, dan matahari pun mulai bersinar. Saat itulah 
pemandangan yang dilihatnya sudah jauh berbeda dengan 
pemandangan desa Lemah Tulis. Di sepanjang perjalanan 
Ki Rangda, tukang sihir yang menyeramkan sedang memegang tangan anaknya, 
Ratna Manggali, gadis bclia yang cantik jclita, kccantikafl khas Bali. 
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sudah mendapat perhatian Ki Rangda. 
Pucuk dicinta ulam tiba, pikir Widiasta. Sejak saat itu 
Widiasta dan Ratna Manggali semakin akrab. Ki Rangda tertawa 
terkekeh-kekeh melihat keintiman kedua muda-mudi itu. 
Akhimya impianku menjadi nyata, pikir Ki Rangda. 
Suatu hari ada berita baru di antara pemuda penduduk Jirah, 
"He ... Sobat, aku dengar Ratna Manggali akan kawin dengan 
Widiasta . Itu ... pemuda yang sering menggoda anak gadis 
kampung ini," kata I Nyoman Oka kepada kedua pemuda di 
sampmgnya. 
Pemuda-pemuda kampung di des a itu akhir-akhir ini 
memang sering memperhatikan pemuda yang tinggal di rumah 
Ki Rangda. 
"Wah kurang ajar sekali! Rambut Ratna Manggali yang 
begitu lebat dan hitam dielus-elus pemuda kotor. Lebih baik aku 
daripada dia. Lihat nih orang paling ganteng di Bali," ujar 
Nyoman Sela dengan nada sombong. 
"Harus diberi pelajaran si brengsek itu, tak tahu sopan dia. 
Ayo kita gagalkan perkawinan itu," sahut I Made Bagus. 
Ketiga pemuda itu tidak suka dengan hubungan Ratna 
Manggali dan I Made Widiasta karen a mereka takut perkawinan 
itu akan menurunkan anak yang jahat pula, seperti Ki Rangda, 
si Calon Arang, dan Widiasta, calon menantunya. Mereka ingin 
Ratna Manggali mendapat suami seorang pemuda baik-baik, 
bukan dari aliran sesat. 
"Ayo panggil ternan-ternan, kita tunggu Widiasta di pasar!" 
ajak I Made Bagus bersemangat. 
Pasar yang dituju pemuda-pemuda itu letaknya di tengah 
kampung. Tempat itu sangat ramai karena dibuka hanya pada 
hari-hari tertentu saja. Semerbak wangi bunga, bau amis, dan 
bau busuknya sampah bercampur menjadi satu. Di sudut-sudut 
pasar itu banyak wanita sedang memlndingi bunga-bunga untuk 
sajen. Biasanya bungkusan itu oleh pembeli diletakkan di tiap 
sudut rumah mereka. Beberapa wanita yang berkebaya dengan 
bend a persegi empat panjang yang dibungkus kain pu.tih. Oi 
keempat sudut ruangan itu terdapat beberapa bungkus bunga­
bungaan beraneka ragam sebagai sajen. 
Ketika melihat benda putih itu terpanggang di atas tungku, 
Bawula tertegun, "Ah, dari sinilah petak a itu berasal. Aku harus 
memindahkannya," kata Bawula. 
Melihat reaksi suaminya, Ratna Manggali berkata, "Itulah 
yang selama ini ibu lakukan, ia membalas dendam pada pendu­
duk dengan cara itu." Sambil berkata Ratna Manggali menunjuk 
pada benda putih yang ada di atas tungku. "Saya sudah berusaha 
mencegahnya, Raka, tapi Ibu tak dapat dilarang. Oendamnya 
begitu membara," lanjut Ratna Manggali. 
Mendengar perkataan istrinya, Bawula mempererat geng­
gaman tangannya dan berkata, "Kita harus mencegahnya lagi, 
Oik, sudah terlalu ban yak rakyat menderita." 
Mendengar perkataan itu, Ratna Manggali memeluk 
suaminya erat sekali. Setelah itu, mereka menuju ke luar, 
menapaki jalan kecil menuju kali. Banyak mata penduduk yang 
melihat pasangan itu berjalan. Hati mereka bahagia karena 
akhimya Ratna Manggali, anak tukang sihir mendapat suami 
yang baik, yaitu anak Pendeta Mpu Baradah. Mereka terkagum­
kagum pada pasangan itu, pasangan yang sangat serasi bagai 
bintang dan rembulan. Karena kagurnnya seorang ibu berkebaya, 
lupa ia bahwa ia sedang menggoreng ikan. la baru sadar dan 
berlari masuk ke rumah ketika hidungnya mencium bau angus. 
Begitu juga yang lain, ada yang sedang mengayun anaknya, lalu 
berhenti. la baru sadar ketika anaknya sudah menjerit-jerit. 
Pasangan yang seperti Rama dan Sinta itu terus berjalan 
sambil berpegangan tangan. Pasangan pengantin baru itu sadar 
kembali akan kekejaman ibu mereka ketika mereka sampai di 
sebuah pematang. Di tengah pematang yang kering itu ber­
gelimpangan mayat. Karena kagetnya, Ratna Manggali lari ke 
pelukan suaminya. Bawula pun memeluk istrinya dengan erat 
sambil bertanya lirih, "Mengapa sampai terjadi kekejaman 
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Upacara pernikahan Bawula dan Ratna Manggali, scpasang pcngantin yang 
gagah dan cantik seperti Rama dan Sima. 
warna mencolok kelihatan berjalan berseliweran dengan beban 
di kepala, ada yang membawa setandan pisang, ada yang 
membawa sebakul nasi, dan ada yang membawa ayam dalam 
keranjang. Suasana pasar itu juga dimeriahkan dengan judi, yaitu 
adu ayam. 
Tidak lama kemudian anak-anak muda itu sudah 
bergerombol di sebuah warung di pasar. Dugaan mereka tidak 
salah. Beberapa detik kemudian Widiasta berjalan terhuyung­
huyung, pakaiannya hitam-hitam. Ketika' ia bertemu dengan I 
Made Ayu Mas, tangan gadis itu dipegang dan dipeluknya. 
"Wahai adik manis, kemari sayang, aku kangeeen sekali!" kata 
Widiasta dengan suara penuh nafsu. 
Gadis y.ang berada dalam pelukan itu meronta-ronta dan 
berteriak, "Tolong ... toloooong. Lepaskan ... !" teriak gadis yang 
tidak berdaya itu sambil meronta-ronta dalam dekapan pemuda 
yang beringas itu. 
Mendengar teriakan itu, pemuda yang sedang dilanda 
amarah itu bergerak serentak. Pemuda badung itu dikurung lalu 
dipukuli. Widiasta tidak tinggal diam. Ia melawan dengan 
gerakan yang tidak terkontrollalu berteriak, "Kalau kalian satria, 
lawan aku satu per satu!" 
Mendengar tantangan itu, I Made Bagus maju paling dahulu. 
Pemuda itu pernah menuntut ilmu pada Pendeta Agung Mpu 
Baradah, tetapi tidak sampai tamat. Tanpa banyak bicara pemuda 
itu maju menantang Widiasta yang sudah berdarah mulutnya. 
Widiasta memang terkenal pemuda ganas, pemarah, dan 
pemabuk. Dengan cepat sekali ia memasang kuda-kuda dan 
gerakan yang dilakukannya adalah kuda-kuda ilmu setan, tangan 
mengeluarkan api, matanya merah membara, dan dari jari kaki 
dan tangannya keluar kuku yang sangat panjang. I Made Bagus 
gentar ·rrielihat Widiasta dalam keadaan seperti itu. 
Dengan sekali sentak, tubuh I Made Bagus hangus terbakar. 
Melihat temannya berguling-guling, tidak berdaya, terkapar di 
tanah, gerombolan pemuda itu marah. Mereka menggerebek 
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Widiasta yang beringas. Meskipun Widiasta berilmu tinggi, ia 
tidak kuasa melawan orang banyak. Ia akhimya terkapar tidak 
berdaya. Anehnya, setelah terkapar di tanah, tubuh itu kembali 
seperti semula, tidak menyeramkan. Para pemuda banyak yang 
bergidik bulu romanya menyaksikan kejadian itu. 
"Kita buang manusia iblis ini ke luar kampung." 
"Mengapa?" 
"Iya, jangan sampai Ki Rangda tahu. Bisa gawat!" 
"Wah, bisa hancur seluruh kampung!" seru yang lainnya. 
"Ayo, cepat kita gotong!" ajak seorang pemuda yang gemuk 
pendek dan masih membetulkan letak kainnya yang kedodoran. 
Setelah beberapa hari, berita perkelahian itu sampai juga ke 
telinga Ki Rangda. Berita itu diperoleh Ki Rangda dari murid­
muridnya. Ki Rangda sebenarnya banyak mempunyai murid 
yang belajar ilmu hitam. Muridnya tidak hanya datang dari Jirah, 
tetapi juga dari kampung-kampung lain. Ia menggeram ketika 
tahu Widiasta telah diusir dari desa Jirah . "Awas, tunggu 
pembalasanku! tidak tahu diri! Rasakan ganasnya ilmuku, 
rasakan dendam Calon Arang! Ha ... ha .. . ha .. .!" kata Ki 
Rangda dengan suara geram, dalam, dingin, dan datar. Lalu ia 
bersujud di bawah patung sesembahannya di kamar suci, 
memohon restu Dewi Durga. 
"Sabar Bu! Ibu jangan mengeluarkan ilmu sihir itu. Habislah 
kampung ini kalau Ibu marah. Tahanlah Bu!" seru Ratna 
Manggali merayu ibunya. Gadis itu sadar bahwa ia tidak dapat 
menahan kemarahan ibunya lagi. Ia serbasalah. Ratna Manggali 
sebenarnya tidak menyalahi pemuda kampung yang marah 
kepada Widiasta karena pemuda itu memang brengsek. Secara 
diam-diam, Ratna Manggali sering mengikuti pacamya kalau ke 
luar rumah. Ia mengintip semua kelakuan calon suamioya, tetapi 
ia takut mengecewakan ibunya. Di samping itu, tidak ada lagi 
pemuda lain yang mau dengan dirinya, anak tukang sihir. Oleh 
sebab itu, dengan hati berat diterima juga kehadiran Widiasta 
sebagai pendamping. 
Daha. Dendamnya sedikit berkurang, penderitaannya yang selalu 
memikirkan nasib anak wanitanya telah berakhir karen a anak itu 
sudah disunting. Beban hidupnya menjadi ringan. Begitu 
bahagianya Ki Rangda hingga dari sudut matanya turun tetes air 
bening di pipinya, air mata kebahagiaan. 
Ruangan yang selama ini digunakan KiRangda untuk 
latihan ilmu silat bersama murid-muridnya, kali ini sudah dihiasi 
dengan beragam bunga, menyambut hari perkawinan Ratna 
Manggali dan Bawula. Segala macam peralatan pesta disiapkan 
oleh murid Ki Rangda. Pesta semalam suntuk pun terlaksana 
meriah. 
Setelah pesta berakhir, Ratna Manggali mengajak suaminya 
mengenali seluk beluk rumahnya dan juga desa Jirah. Saat Ki 
Rangda sedang keluar, Ratna Manggali mengajak Bawula 
menengok kamar suci yang terletak di depan rumah. 
Ratna Manggali tidak sadar bahwa ia sudah melanggar janji. 
Ibunya pernah berpesan bahwa tidak seorang pun boleh melihat 
kamar suci itu, kecuali Ratna Manggali dan jika hal itu terjadi 
keampuhan ilmu sihir ibunya akan hilang. Ratna Manggali 
melakukan semua itu karena ia terlalu bahagia berdampingan 
dengan suaminya. Ia ingin calon suaminya mengetahui semua 
ten tang dirinya. 
Bawula pun sangat terkesan melihat kamar itu, kamar 
pemuJaan. 
Kamar suci itu tidak terlalu luas, hanya sembilan meter 
luasnya. Ruangan itu tidak bersih bahkan terlihat muram, semua 
warna dindingnya menguning. Suasananya sangat redup dan 
pengap karena tidak satu pun ventilasi tempat pergantian udara. 
Tepat di tengah ruangan berdiri patung Dewi Durga yang besar 
dan tingginya hampir mencapai langit-langit. Di depan patung 
itu ada api pemujaan yang di sekelilingnya dipenuhi beraneka 
macam bunga, ada bunga nusa indah, bunga melati, bunga ros, 
dan bunga sedap malam. Di tungku pemujaan itu masih terlihat 
bekas-bekas nyala api dan di atasnya masih tertelentang sebuah 
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RatnaManggali tersen-yum tersipu ketika be[kenalan dengan 
Bawula. Gadis itu pun pada mulanya merasa berat hati ketika 
ibunya memanggil dan berkata, "Anakku, sudah waktunya kau 
berkeluarga. Janganlah bersedih hati, kasih'an kecantikanmu tak 
pemah dihisap lebah. Ibu punya calon untukmu." 
Ratna Manggali sudah tahu arah pembicaraan ibunya karen a 
pad a waktu Widiasta akan meminangnya, ibunya pun berkata 
seperti itu. Gadis itu hanya pasrah saja menerima nasib. Akan 
tetapi, jauh dalam lubuk hatinya ia takut pemuda yang akan 
meminangnya kali ini pun tidak berbeda dengan Widiasta. 
Bayangannya kembali menerawang saat ia berpacaran dengan 
Widiasta, calon suami yang senang mengganggu wanita. Akan 
tetapi, ketika tahu pemuda yang akan melamarnya kali ini adalah 
pemuda yang ditemuinya di pinggir kali, hatinya senang. Wah, 
kalau yang ini sih, aku mau. Apalagi tampangnya seperti Sri 
Rama, tampan sekali," katanya dalam hati. Dadanya yang 
semula sesak pun lalu bermekaran. Kebahagiaan mewarnai hari­
harinya. Gadis itu tersenyum cerah sekali. 
Ki Rangda sangat bahagia melihat kedua anak muda itu 
begitu s.erasi. Wajahnya yang sinis dan bengis, mulai berubah 
sedikit. Di wajah itu mulai ada kecerahan dan harapan. Oleh 
sebab itu, ia mematikan dupa untuk semen tara dan 
menghentikan kutukan yang dikenakan kepada penduduk Daha. 
Ia kembali masuk ke dalam kamar sucinya dan bersemedi di 
sana, mengucapkan rasa syukur pada Dewi Durga karena 
anaknya sudah diberi jodoh. Ki Rangda benar-benar bahagia. 
Kebahagiaan yang datang pada dirinya benar-benar bagai manik 
kestuba muncul dari laut, betul-betul tidak ada tandingannya, ia 
senang memiliki menantu. 
Tingkah laku wanita penyihir itu tidak lagi seperti setan, 
semua sifat buruknya lenyap, hilang semua. Ia benar-benar ingin 
menikmati kebahagiaan yang selama ini dinantikannya. 1a tidak 
peduli lagi dengan kutukan yang dijatuhkannya pad a penduduk 
Sekali lagi Ratna Manggali berusaha mencegah ibunya 
membakar jimat itu. Ketika meredam kemarahan ibunya, ia 
bahkan terpelanting dan sarung yang dipakainya terlepas. Ki 
Rangda yang sudah berwujud Cal on Arang sempat melirik. Putih 
dan mulus nian kulit Ratna Manggali, pikirnya. 
Ratna Manggali akhimya hanya dapat menangis. Dalam 
matanya yang bening terbayang korban berjatuhan, berge­
limpangan, tanpa daya. Ia tidak rela hal itu terjadi. Hatinya 
menjerit. 
"Ibu hentikan ... Bu! Tidak perlu jimat itu dibakar di atas 
dupa!" seru Ratna Manggali dengan suara putus asa karen a ia 
tidak juga dapat menahan amarah ibunya. Ratna Manggali tahu 
betapa jahatnya jimat itu jika dibakar di atas dupa. Jeritan 
anaknya sudah tidak terdengar lagi oleh Ki Rangda, nenek itu 
,.. 
sudah menjadi Calon Arang yang sesungguhnya. Ia ingin 
meledakkan seluruh dendamnya pada penduduk di Daha saat ini 
juga. 
Semerbak wangi dupa menyelubungi kamar, rumah, 
halaman, kebun, dan seluruh kampung, di empat juru desa Jirah, 
kemudian menyebar ke seluruh Daha. Perlahan-Iahan tubuh 
manusia Ki Rangda berubah wujudnya. Mukanya yang buruk 
semakin menyeramkan, matanya besar dan merah, melotot. Biji 
matanya hampir keluar. Sinar matanya panas. Dari mulutnya 
keluar dua taring yang sangat panjang. Lidahnya menjulur-julur 
dan keluar api. Kuku kaki dan tangannya panjang, melilit-lilit. 
Dari hidungnya yang besar keluar napas bunyinya seperti deru 
kereta api. Melihat wujud ibunya seperti raksasa, Ratna 
Manggali mundur beberapa langkah, berlutut di pojok kamar, 
semakin kecil, mengerut. 
Sementara itu, di Daha hari masih merembang petang ketika 
Ken Demung dan Ken Tumenggung dengan tergopoh-gopoh 
masuk ke dalam istana menghadap Raja, 'Tuanku, pagi buta 
tadi, hamba menerima laporan desa Jirah, yang kemarin kita 
kunjungi, diserang wabah," lapor Ken Demung sambil bersujud. 
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Raja mengerutkan dahi sambi I memiringkan kepalanya, 
"Apa aku tidak bermimpi Ken Demung," kata Raja sambil 
merapikan duduknya di ' atas kursi kerajaan dan berkata lagi, 
"Kemarin desa itu aman-aman saja, sawah-sawah akan panen, 
dan rakyat dalam keadaan damai, Ken Demung tahu kan!" 
lanjutnya lagi. . 
"Benar Tuan, wabah itu datang seperti halilintar. Bahkan, 
wabah itu menyerang semua tanaman dan juga menjangkiti 
penyakit aneh pada bayi," kata Ken Tumenggung dengan suara 
sedih. 
Mendengar berita kedua patihnya, Raja Airlangga langsung 
menyiapkan diri pergi meninjau lirah . Sebelum itu, Raja 
memerintahkan layabaya dan layasaba ikut serta . Saat inilah 
kesempatan ia melihat keperkasaan kedua putranya, pikir Raja. 
Matahari belum terbit ketika Raja dan rombongannya pergi 
menuju lirah melihat malapetaka yang menimpa negerinya. 
Di tempat lain, di lirah, desa yang dahulunya tenang dan 
damai, tiba-tiba terserang wabah . Wabah itu datang bagai hantu, 
tanpa sosok, menjalar ke seluruh pelosok desa. Dalam waktu 
sehari , padi yang merunduk dan kuning itu, tiba-tiba kering dan 
kosong. Hamparan hijau yang sejuk itu berubah menjadi coklat 
dan gersang. Palawija yang siap petik sekonyong-konyong pun 
ikut layu, sumur-sumur kering, rakyat banyak yang menderita 
busung lapar. Semua menanggung derita. 
Rakyat sungguh panik menghadapi malapetaka ini , Patih 
Sidura Wacana memukul kentongan, mengundang seluruh rakyat 
desa berkumpul. "Para Bapak dan Ibu, malapetaka datang tanpa 
diundang, panen kita gagal total tahun ini . Kita harus mencari 
jalan keluar dari kesengsaraan ini!" serunya dengan suara tinggi 
dan sedih. 
Semua rakyat yang hadir berwajah murung. 
"Apakah ada tumbuhan lain yang dapat ditanam 
menggantikan padi dan palawija. Dewi Sri marah kepada kita 
dan kita harus mengadakan upacara!" kata Patih Sidura Wacana 
lagi. 
Bawula diajak bicara oleh Ki Rangda cukup lama, pemuda 
itu ditanyai berbagai hal, mulai dari keturunan sampai pada 
pekerjaannya. Melihat kenyataan itu, Bawula mengerti sekali 
bahwa Ki Rangda sangat sayang pada anaknya. Ternyata Ki 
Rangda juga memikirkan bibit, bebet, dan bobot dalam mencari 
jodoh anaknya, kata Bawula dalam hatinya. la juga jadi teringat 
pada perkataan gurunya, rupanya benar dugaan Mpu Baradah, 
Ki Rangda sangat khawatir pada nasib anaknya, kata batin 
Bawula lagi . 
Ketika petang mulai turun, barulah Bawula akan 
diperkenalkan kepada anak gadis Ki Rangda. 
Dengan satu teriakan, Ki Rangda memanggil anaknya, Ratna 
Manggali . Suara Ki Rangda sangat keras dan melengking. 
Bawula meredam denyut nadinya yang semakin keras dan 
mengatur denyut jantungnya yang berlari kencang ketika ia 
mendengar langkah dari belakang. Wanita seseram apakah yang 
akan menjadi istriku , pikirnya . Ia memejamkan mata, 
memanjatkan doa pada Yang Mahakuasa. 
"Inilah calon istrimu, anakku. Semoga kalian berbahagia. 
Bibi akan ke kamar suci," kata Ki Rangda dengan berlagak acuh. 
Bawula belum berani membuka matanya, ia hanya 
menyambut tangan calon istrinya. Ah, halus juga pikimya. Akan 
tetapi, betapa terkejut hatinya ketika ia membuka matanya pelan­
pelan di hadapannya sudah berdiri seorang gadis yang sangat 
ayu, cantik bagai bidadari . Untung saja ruangan itu remang­
remang hingga wajah Bawula yang memerah tidak diketahui 
gadis di depannya itu. Dalam sekejap bayangan wanita 
menyeramkan itu hilang terhapus malam diganti oleh gadis 
yang cantik bagai Dewi Sinta. 
Naluri Bawula sebagai lelaki datang secepat kilat. Ruangan 
itu mend adak semerbak wangi bunga setaman, nyanyian malam 
bagai kidung, dan dinginnya malam bagai sinar mentari karen a 
gadis yang kini di sisinya adalah gadis yang sedang mencuci di 
kali. 
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tawa ' kebahagiaan ~' "Ha ': .. ha< . ha · ... iakhirnya'datangjuga jodoh 
anakku. Ah, betapa legariya dadaku ini!· Kau memangseorang 
ksatria Bawula kaiena kauberani melamar anakku!" seru Ki 
Rangda kegitangan. :Karena 'o'abagiilily,f,"'wanihl' tua" itu" menari­
. !tfarisambtHnengel1HI1'gi ruangan . Tiba-tiha wartita : lim' Iberhenti 
menari dart dengan sebuah ldmp~tatf . kecil ia ';nl}"~hgnartlplri 
Bawula yang masih memandangnya dengan .tercengang. "Ya, ya 
'I kalau kau ~ serius,'Bibi · akan·terima. Tenhi! Ya, Bibi 'akan terima 
'lmr.ena
'
·amilll· eyaf\gmu : ~~Iah. .gmu,ku J j ilgiii : SelaiIi i tu, ki ta 
:, seagama," lanjl1tlKi " Rangda 'dengan ··suara penuh j bahagia. 
. Kesinisannya leriyap saat itu juga. .., , 
,.. ,[ [;;(. Ba-ivt1hrtwa~iHlm~ahdarigr'K1 i RiihgdiaeYlg<ifi fT~tmfn-aiilia 
r~ IritJriya1: k'"M&M i:a::rb'dlith ': 'inehge~tj'!lb"enaf : arah'!pembicaFJ~H':)Ki 
Rangda. ; ,Atpakarn wan-ita ·it'Of be~\t!at1tierllr~f Jatau l : 'rtlairiu·rlfain. 
·~ Behlm':'14ilang., rffis:a ~. ; pena~NIf.lfiya; tioaLHba : ~airlJ!9a tlis:adarinya, 
.~anita itua .Vfil>..: sudah .kllyapr. gari aadapanhya ) ·Bawula,-s~mpat 
' inelihat Ki Rangdi1: melompat masukke dalam kamar ·suci :· Dari 
': s~la-;seta pirtru .yaflg terbuka, Baw.ula melihat Ki .Raogda seaahg 
'''bersujud 'di hadapan patuilgbesar, patu'rig' Dewi Durga:. -Bawula 
juga melihat wanita itu mematikan nyala api di atas' pe-rribaRar'an 
; · dnpa,.~lalu ' ; k(mibalil ~erwujud: ' sanlbil ;:mulutnyai,b~kcrm~f:kamit 
" nlehgucapkan ' mantraOi . 1,: . ( ·it' · , · .· ..le· ·Jc.'.,,;i
' 
:"i ;~ 
Melihat tingkah Ki Rangda seperti itu, 'tahulah ' ia':.b=ahwa 
. 'Iarnanit'irlya · terI1yata · diterima~ Melihat 'kenyata·an iru;'8awula 
i . l -berpli\.ii~ sendirl, rbegjiiu ~ hiddahnyakah : 'm~!-afhar'seict'a~g iWani"ta . 
Akan tetapi, sayang yang dilamar adalah afiak wan~la '~ntlhir, 
,jfpast-i ' burl!lksek~li :;F:Upanya, sama seperti ibJ,my.a. : ,'. ' ,; ,. 
. . Belum lagi pikira~ Baw~l~ jauh m~nerawang, tiba.;~ba ")(j 
~ I R!{fn:gaa 'k~lu'ar'-l dtt{l':' (J(arrlar d'a'n:tnenghampiri' BawUfa ;~sambil 
IB~k1lta; : ItMesklpUIV IdUn1titili ·;B~fadah;'q{lWit.i 'ehgk~U"thcmyia­
18n!¥ia1tatP:an:akkH~'1t'fri..gka'U -tiktlfi: r:klls~ttt6Wmerigmf'l"i,j .\.'.1 ' :I ~ I rr' 
·. idiH r<itg~'ditigar : ilc'a'p 'im" ih:r"i3Jwut~ · t ,eft~~tlr{';/i 'ra} ble'rt~aha 
f) L-¥#rs~t1y~ni 'watauptin tytQhau ~+ah ;ti~gK,ah.' ·) L~Atki:-nd'~ akan 
rQb81u$aha ·,getia,paeht 1slrtJ Anahda '11ahti, 'Bibl,i1, jaWal::WBaWula 
meyakinkan. 
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. , 'Kerumunaa pendllduk di . aula. desa itu semakin ,ka11H ketika 
bayi yang dipegang istri P~tih Ki)aya!:c~suma tiqa-tiq,a;merejang 
dan tidakbernapas lagi. ~'Oh; anakku ' .:: ' ami.kku .... ap2 yang 
terjadi ... oh tak- bernapas lagi .... Hah" Biru.!· ·Tolong : .. tolong 
anakku!'~: wanita itu'berter1ak 'sejatii-jadinyalalu ia menyeruak 
kerumunan menuju ke depan meny.usul suaminya. Pa,tih Ki 
J ayakesuma kaget, iii bengong, tanpa tahl,l 'apa yang : harus 
diperbuatnya kareria bayiilya 'sudah' tidak bergerak lagL 
Beberipa detik kemudiah 'Kegaauhah sema1CYii 'm'emuncak 
ketiKa ro~bong~ri·. Raja: t}a;fi~;~roa:·.:Semiia ' fa~yat \~~l~g .rja~ik 
men·Y6ngscJtIg·Raja'.' 'Se6'r{mg"yahg' ,&ettlilihh·l:p'erldek:<gbnuk, 
kate}bertisa'ha~ : ;'tn< ci'Su:k ·: ke :~ bawah1 lan.gkah pri:a: JdVde'PaWnya 
menu:jii' k~ 'depan::Sii'Kate 't11tempel~ng"kepalafiya;:I!Heh;'~'~a­
apaan 'kau, kok lewat ' di --selangkanganku!u'uEap lelnki ' itu. 
Ucapan ·itu. tidak didengarkan oleh si Kate. Orang j:>endek itu 
terus berjalan ke depah.:·"· ,. "~,,, ; .I , ", " L.' . 
'Rakyat :s'emakin " o'anYa 'k:: "dkd fig:ut:'; 'sem cia' ~jin in meng:ehh1rk~'n uriek~lIl1~t<fiy~/ R~fubb'ngan ' Raj ~"ferdesTak'~ke 
pinggir au·ia:l.rJenga:ri 'ga'gah'Ioan'ta:rtgKa!{Jayasaba· htiik 'ke' atas 
mimbai dan menenangkah ' kegadlihan itu, ~'Rakyatku semua, 
tenanglah! Jangan gusar dan panik:"Ma"tapetaka lfti rfieinang 
datang tiba-tiba sekali, tapi pasti semua ini ada sebabnya. Untuk 
itu, mari kita musyawarahkan dengan Yang Mulia." 
Mendengar suara Jayasaba yang berwibawa kegaduhan 
terhenti sebentar. Beberapa menit kemudian suasana menjadi 
gaduh kembali. Bahkan ada yang berteriak dengan dialek khas 
Bali, "Bagaimana bisa tenang kalau perut lapar .... Sawah saya 
jadi lapangan, Tuan!/I 
Melihat kegaduhan itu Jayasaba dan Jayabaya meminta 
ayahnya cepat menanggulangi keadaan. Dulu jika ada keributan, 
Raja dengan tangkas akan maju ke depan, tetapi sekarang Raja 
sudah tua, geraknya tidak lincah lagi . Raja mengakui 
kelambatannya karena ia sudah berumur. Semua ini tanda 
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ketuaannya, dirinya mulai uzur. Jayasaba dan Jayabaya 
menolong Raja Airlangga, ayahnya, naik ke atas mimbar. 
Dengan wajah muram dan sedih, Raja membuka pertemuan 
itu, suaranya berat, pelan, dan penuh kesedihan, tapi berwibawa, 
"Sekarang saya minta Patih Ki J ayakesuma ke depan, 
menjelaskan semua masalah ini." 
Patih Ki Jayakesuma dipanggil berkali-kali, tapi tidak 
muncul juga karen a Patih itu sudah lama pingsan ketika melihat 
bayinya meninggal, begitu juga istrinya. Akhirnya Raja meminta 
wakil Patih Ki Jayakesuma yang berbicara. Saat itu juga muncul 
Patih Sidura Wacana. Patih inilah yang menjelaskan kepada Raja 
bahwa petaka ini datang bukan karen a kemarahan Dewi Sri, 
tetapi kemarahan Ki Rangda, Dewi Setan, si Calon Arang, II Kita 
tidak perlu mengadakan upacara untuk Dewi Sri karena wabah 
ini adalah petaka dan Calon Arang, janda tua yang bernama Ki 
Rangda," katanya dengan penuh seman gat. 
Raja menggeleng-gelengkan kepala dan berbicara serius 
dengan Patih Sidura Wacana. Kemudian Raja mengajak pula 
beberapa wakil rakyat bekerja sarna mengatasi masalah ini. Oleh 
sebab itu, musyawarah pun diadakan di dalam ruangan lain dan 
semua rakyat diminta bubar. 
"Akhirnya Mpu Baradah mengmm juga anak buahnya, 
selamat data,ng di gubuk ini, Anakku," kata Ki Rangda sambi! 
memandang tajam kepada Bawula. Ia berusaha bersikap manis 
kepada pemuda itu karena ia anak bekas gurunya dulu. 
Bawula jadi salah tingkah diperhatikan wanita tua yang 
menyeramkan itu. Apalagi ketika hidungnya mulai disergap bau 
dupa yang sangat menyengat. 
Bawula merasa tidak nyaman ketika duduk di kursi di dalam 
rumah Ki Rangda. Ruangan itu sangat luas, kira-kira lima puluh 
meter. Kok ruangan ini seperti lapangan sih, tidak ada penyekat 
ruangan satu pun, pikir Bawula sambil matanya terus 
memandangi ruangan sekitarnya. Di depan ruangan itu hanya 
terdapat sebuah kamar yang pintunya terkunci. Mungkin itulah 
kamar suci, tempat Ki Rangda bersemedi, pikir Bawula lagi. 
Udara sangat pengap dan sumpek, ditambah lagi dengan 
warna dindingnya yang sudah kumal, tidak cerah lagi. 
Penerangan hanya ada dari sebuah obor di dekat pintu. 
Dipandanginya seluruh ruangan, semua kosong, hanya di pinggir 
kamar yang terkunci itu saja tergantung sepasang gambar barong 
yang besar. 
"Bibi, Eyang meminta Ananda datang ke sini melamar anak 
Bibi. Apakah Bibi berkenan?" tanya Bawula dengan hati-hati 
dan penuh keraguan. 
II Aha ... aha ... ha, kau akan melamar anakku, apa benar? 
Kaujangan main-main denganku, Anak Muda! II kat a Ki Rangda 
dengan suara keras. 
Rumah kuno yang kotor itu hampir runtuh tergetar suara Ki 
Rangda. 
Bawula yang tadinya sudah memberanikan diri, bergidik 
juga mendengar tantangan Ki Rangda. Akan tetapi, ia tidak dapat 
mundur. Ia harus mematuhi perintah gurunya. Dengan man tap 
Bawula berkata lagi, "Iya, Bi, Ananda akan melamar anak Bibi." 
Mendengar jawaban yang pasti dari pemuda itu, Ki Rangda 
lagi-lagi tertawa. Kali ini tawanya bukan lagi tawa ejekan, tetapi 
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5. PERKAWINAN BAWULA 
DAN RATNA MANGGALI 
Hari sudah sore, matahari hampir tenggelam di ufuk timur 
ketika Bawula berdiri memandangi sebuah rumah. Ia belum 
mengetuk pintu karena hatinya masih ragu apakah benar rumah 
yang ada di hadapannya itu rumah Ki Rangda, ia masih tertarik 
dengan suasana sekelilingnya. pada saat itu ia hampir saja 
melompat karena tiba-tiba dari dalam rumah itu muncul seorang 
wanita tua. Tidak salah lagi, pasti ini Calon Arang, tepat seperti 
gambaran yang dikatakan guruku, pikimya. 
Dengan suara dingin dan tanpa senyuman sedikit pun, 
wanita itu berkata, "Apa maumu, Anak Muda?" 
Bawula kaget mendapat pertanyaan seperti itu. 
Dengan sopan pemuda itu berkata, "Ananda, Bawula, murid 
Mpu Baradah, yang tinggal di Lemah Tulis." 
Wanita itu tercengang mendengar pemuda di hadapannya 
berkata sangat lembut dan dengan budi bahasa yang manis. 
Padahal, ia sendiri sudah bersikap sinis dan judes. Pantas 
pemuda ini lain dari pemuda kampung ini yang biasanya selalu 
takut berhadapan dengan say a, pikir Ki Rangda. Ia jadi tertawa 
terkekeh-kekeh. 
Bawula sempat merinding jl,lga mendengar suara itu. 
Ke-gaduhan desa Jirah menghadapi malapetaka, padi dan palawija gagal 
dipanen. rakyat banyak yang menderita busung lapar. bayi-bayi jatuh sakit 
bahkan ada yang meninggal dunia. dan sumur kering. 
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3. KEGANASAN KI RANGDA, 
S1 CALON ARANG 
Setelah musyawarah diadakan, seluruh rakyat Daha 
mengambil keputusan bahwa Ki Rangda harus dipanggil dan 
akan dihadapkan ke depan sidang. Patih Ki Jayasuara dan Patih 
Sidura Wacana ditugasi memanggil Ki Rangda untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya di kerajaan Daha. 
Menanggapi keputusan itu, rakyat masih dapat bersorak-sorai 
gembira di sela-sela penderitaan mereka. Dalam benak mereka 
bencana yang menimpa mereka akan segera berakhir. 
Ketika mcmasuki ruangan, Ki Rangda sangat sombong. 
Wanita yang buruk rupa itu terus mendongakkan wajahnya. 
Sebaliknya, Ratna Manggali, anaknya yang berjalan di sisinya 
tertunduk terus. Gadis itu kelihatan malu. Mereka berdua duduk 
bersimpuh di hadapan Raja. 
Melihat kedua orang itu sudah masuk, Raja membuka 
perbincangan. "Ki Rangda mengapa Anda berbuat keji, rela 
membuat rakyatku menderita seperti sekarang? IImu hitam dapat 
saja Anda miliki, tetapi jangan sampai Anda gunakan untuk 
membunuh seluruh rakyatku," kata Raja dengan wajah serius 
dan dengan suara yang tegas kepada Ki Rangda. 
Ki Rangda menanggapi sinis pertanyaan Raja dengan 
ucapan, "Perbuatan mereka juga kejam terhadap hamba dan anak 
disodorkan kepadanya, "Ratna Manggali," kata Ratna Manggali 
dengan suara pelan. 
Dalam perjalanan itulah Ratna Manggali terdiam terus, tetapi 
diam-diam ia memperhatikannya karena melalui ekor matanya, 
ia sebentar-sebentar melirik pemuda di sampingnya. "Pasti 
pemuda ini orang baik-baik. Aku dapat merasakannya," suara 
bat in Ratna Manggali. 
Bawula pun sedang asyik dengan pikirannya sendiri. Ia 
melamun jauh memikirkan nasibnya. Ia tidak sadar kalau dirinya 
diperhatikan oleh gadis belia di sebelahnya. 
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galkan pesan, api pemujaan kembali meredup dan kobaran api 
pun hilang, yang ada tinggal gumpalan asap yang menebal, 
membubung tinggi. 
RaTa AiiIangga Tega hatinya mendapat pes an itu. Ia merasa 
tidak sia-sia mengutus anaknya ke Lemah Tulis. Ooanya kepada 
Sang Hyang Widi semakin khusyuk. Semoga anaknya berhasil 
membawa pendeta itu. 
Oi lain tempat, Bawula yang telah berjalan berhari-hari 
masuk keluar hut an, menyeberangi lautan, menuruni tebing, dan 
lembah, sampailah di desa Jirah. Tujuannya hanya satu mencari 
rumah Ki Rangda, si Calon Arang. Ketika melewati sebuah kali, 
ia melihat seorang gadis cantik sedang mencuci. 
Oiperhatikannya gadis itu dari jauh. Alangkah senang hatinya 
kalau ia dapat berdampingan dengan gad is itu, tapi sayang, nasib 
menentukan lain. Ia harus berdampingan dengan seorang anak 
Calon Arang. Pasti wajahnya menakutkan. Membayangkan 
tugas beratnya itu bulu rama Bawula kembali berdiri. 
Oengan suara yang lembut, dihampirinya gadis itu, "Apakah 
Adik dapat menunjukkan jalan menuju Jirah?" 
Gadis yang sedang memasukkan pakaian basah itu ke bakul 
terkejut. Ia tidak langsung menjawab, tetapi memandangnya 
penuh curiga. 
Melihat tingkah laku gadis itu, Bawula cepat-cepat melan­
jutkan pertanyaannya, "Jangan takut, Oik. Saya ingin ke desa 
Jirah, apakah Adik tahu!" 
Gadis itu kembali memperhatikan pemuda di depannya. Hati 
kecilnya mengatakan bahwa ia orang baik. Sambi! mengangkat 
bakulnya, gadis itu menjawab, "Oesa ini bernama Jirah, saya 
tinggal di Jirah." 
Melihat gad is itu sudah tidak takut lagi, pemuda itu 
memperkenalkan diri, "Bawula, murid Pendeta Agung Mpu 
Baradah." 
Mendengar nama Mpu Baradah disebut oleh pemuda itu, 
gadis itu terkejut sebentar, lalu menyambut tangan Bawula yang 
hamba, Ratna Manggali . Calon suaminya diusir dari desa dengan 
jalan kekerasan. " 
Raja memanggil seorang pemuda dari desa Jirah untuk 
membuktikan kebenaran perkataan Ki Rangda. I Nyoman Kawa 
maju dan menceritakan apa yang pernah terjadi Ki Rangda 
dengan kasar membantah laporan pemuda itu. "Bohong ... 
Widiasta pemuda yang baik, ia tidak akan mengganggu gadis­
gadis desa karena ia sudah mempunyai Ratna Manggali. Dasar 
pemuda biadab. Kamu iri hati tidak dapat mendekali anak saya. 
Akan saya santet kalau kauberani ..." kala lG Rangda dengan 
suara bernafsu dan muka bersemu merah, marah. 
Untuk membenarkan beri ta ini, Raja akhirnya menanyakan 
langsung pada Ratna Manggali yang selama ini hanya duduk 
berdiam diri. 
Jayabaya sempat tertegun meli hat gadis cantik anak Ki 
Rangda. fa memperhatikan gadis itu dengan pandangan penuh 
kagum. Ratna Manggali sempat mel irik pandangan pangeran itu. 
Oi luar dugaan, Ralna Mangga li justru membenarkan tuduhan 
bahwa Widiasta, calonnya, memang ser~ng mengganggu para 
gadis . Betapa kecewanya Ki Rangda . Oengan penuh emosi 
di pandangnya f Nyoman Kawa. Tiba-liba sel uruh tubuh pemuda 
itu memcrah dan berguling-guling di tanah. Semua terkejut, 
teru tama Raja. Oengan kasar Ki Rangda menyeret Ratna 
Manggali men inggalkan kerajaan. Sepanjang jalan menuruni 
tangga, Ki Rangda mengeluarkan sumpah serapah dan ancaman 
yang mengerikan. 
Menghadapi peristiwa ini Raja termenung. Rupanya benar 
orang tua itu memiliki ilmu hitam yang sangat ganas, pikir Raja. 
Kemudian Raja kembali memusyawarahkan apa yang harus 
d ilakukan untuk menghukum wani ta ganas itu. Akhirnya, 
diambil kata sepakat bahwa wanita itu akan dih ukum dengan 
j a lan membunuh nya ket ika wan ita itu sed ang tidur. 
Pert imbangan itu diambil karena hallya pada saat tidur it ulah 
ilmu sihir Ki Rangda tidak bekerja. 
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Raja mengutus pasukan terlatih untuk menangani kasus ini, 
yaitu Patih Sidura Wacana, Patih Ki Jayasuara, Ken Demung, 
dan Ken Tumenggung serta beberapa hulubalang yang terlatih. 
Ketika tengah malam, saat seluruh penduduk tertidur pulas, 
pasokan itu diam-diam mengurung rumah Ki Rangda. Keempat 
patih itu mengendap-endap masuk ke dalam rumah Ki Rangda. 
Rupanya Ki Rangda sudah tahu bahwa dirinya sedang terancam 
bahaya. Ia tidak tidur, ia sedang bersemedi di kamar suci. 
Baru saja keempat patih itu memegang pintu kamar suci 
untuk memeriksa keadaan di dalam ruangan itu, sekonyong­
konyong Ki Rangda keluar dengan wujud yang lain, wujud 
Calon Arang, raksasa yang jahat. Tubuh Ki Rangda jadi begitu 
menyeramkan, mulutnya menganga, air liumya jatuh menetes. 
Matanya terbelalak, biji matanya besar, sinar matanya berapi-api, 
rambutnya ikal terurai panjang. Lidahnya yang panjang 
menjulur-julur. Tubuh raksasa itu semakin berat jalannya karena 
susunya yang sebesar bakul tergantung. Dari semua jarinya 
keluar kuku yang panjang dan melilit-lilit. 
Keempat patih itu mundur beberapa langkah. Karena 
terkejutnya, Patih Ki Jayasuara jatuh terlentang. Melihat 
tamunya ketakutan, Ki Rangda tertawa terkekeh-kekeh, 
menyeramkan. Suaranya yang menakutkan itu terdengar 
membelah malam. Ia terus terkekeh-kekeh. Angin yang 
berembus dan sunyinya malam membawa suara itu ke seluruh 
penjuru negeri. Penduduk ketakutan, mereka berlindung di 
bawah tempat tidur. 
Patih Sidura Wacana dan Ken Demung mundur beberapa 
langkah, sedangkan Ki Rangda terus maju mendesak musuhnya 
tanpa ampun. Dengan satu gerakan yang sangat cepat Ki Rangda 
dapat menjatuhkan keempat patih itu dan dilempar ke luar. 
"Aku tidak terkalahkan ... tidak terkalahkan, ha ... ha ... Aku­
lah murid teladan Dewi Durga! He ... he ... he ... pulanglah 
kalian semua. Katakan pada rajamu, ia sendiri yang harus 
mengalahkan aku," Ki Rangda terdengar memecahkan malam. 
Upacara Panca Wali Kerasa yang dilakukan oleh Raja Airlangga dan seluruh 
rakyatnya. 
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perlengkapan upacara. Saji-sajian ditata dan dilengkapi di 
sebuah tempat, genta mulai dipukul orang, bunyinya menyebar 
ke penjuru desa dan asap dupa semerbak menyebar di angkasa. 
Raja Airlangga sudah semedi sehari penuh, tidak tidur 
semalaman. Semua rakyat berharap agar Sang Hyang Widi 
menurunkan belas kasihnya, menganugerahkan berkah. 
Esok harinya berduyun-duyun rakyat berdatangan, sangat 
ramai. Segala perlengkapan termasuk saji-sajian sudah disiap­
kan, teratur rapi, bunyi genta semakin cepat dipukul orang dan 
suaranya sangat nyaring. Upacara mantra Weda dan Semetri pun 
diucapkan, Sang Hyang Widi dipuja dengan khusyuk dan 
khidmat, semua menarik napas panjang dan lembut. 
Raja Airlangga· tiba-tiba berteriak disertai dengan semerbak 
wangi dupa dan kobaran api. "Oh Bapak yang dipuja, hilangkan 
penyakit yang mewabah dari negeri ini! Oh, wabah yang 
menjangkit, pergilah. Oh, Sang penguasa bumi, beri kami 
kedamaian! " 
Teriakan Raja semakin lama semakin keras seiring dengan 
kobaran api yang juga semakin tinggi. 
Sekonyong-konyong Ki Rangda melompat dari duduknya. Ia 
tersentak, tubuhnya terasa panas bagai dibakar kobaran api, 
.hatinya gelisah bagai disengat lebah, tidak menentu. 
Kepekaannya sebagai orang yang memiliki ilmu batin, langsung 
tahu dan dapat membaca situasi. Mantra Weda dan Semetri 
sedang dibaca, pikir Ki Rangda. Merasakan gelagat yang kurang 
baik, ia cepat-cepat masuk ke dalam kamar sucinya. Wajah janda 
itu memerah, "heeeemmm ... awas!" . 
Pada saat itu juga, api pemujaan yang ada di hadapan Raja 
sekonyong-konyong berubah menjadi wujud Hyang Siwa. Dewa 
itu ada di tengah-tengah api. Dengan suara lembut dan pelan, 
Dewa itu menyampaikan pesan bahwa wabah yang menyebar di 
desa ini memang kiriman Calon Arang atau Ki Rangda, janda 
dari Jiarah. Janda itu tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun 
kecuali oleh Pendeta Agung Mpu Baradah. Setelah mening-
Burung hantu yang sedang bernyanyi berhenti tiba-tiba, 
angin pun semakin kencang bertiup, dan rembulan yang sedang 
tertawa turut berduka. "Aku akan terus mengganggu keten­
teraman hidup kalian, seluruh rakyat Daha, karena kalian sudah 
menyiksaku sepanjang hidup. Aku diasingkan, suamiku dibunuh, 
dan anakku diasingkan, tanpa ternan! Kalian memang patut 
disiksa. Sekarang rasakan pembalasanku, ha ... ha ... ha ... !" 
tambah Ki Rangda dengan suara seperti halilintar. Penduduk 
yang mendengar ancaman itu semakin takut dan menarik anak 
mereka ke dalam pelukan mereka. Malam semakin senyap! 
Esok siangnya tersebarlah berita bahwa Ki Rangda sudah 
membunuh para hulubalang, andalan Raja Airlangga. Rakyat 
semakin ketakutan mendengar berita itu. Berarti siapa lagi yang 
akan membantu mereka melepaskan penderitaan. 
"Anakku ... kita akan kelaparan, lumbung yang kita miliki 
sudah kosong, tak satu pun padi di sana, tak ada makanan yang 
tersisa," kata Nyoman Bawa pada anaknya yang duduk 
memegang perutnya yang kosong. 
"Pak, kita pindah saja dari desa ini. Mungkin desa sebelah 
barat masih memiliki makanan," kata I Ketut Tuti, istri Nyoman 
Bawa sambil mendiamkan anaknya yang berumur dua tahun 
yang terus menangis di pangkuannya . 
Nyoman Bawa membenarkan pikiran istrinya. Ia lalu 
berkemas dan meninggalkan des a itu. Sepanjang perjalanan 
Nyoman Bawa dan Ketut Tuti mendengar teriakan kelaparan di 
sepanjang jalan. Bahkan ada rakyat yang mulai terjatuh dan 
meregang. 
Beberapa saat kemudian, bukan hanya padi dan tumbuh­
tumbuhan lain saja yang mati. Bahkan, air pun mulai mengering. 
Tanah-tanah retak, debu bertebaran, dan kuman penyakit mulai 
berkerumun. Kini, rakyat bukan hanya mender ita kelaparan, 
tetapi juga dihinggapi penyakit. Banyak rakyat yang mengungsi 
ke dekat pantai. Mereka tidak merasakan lagi asinnya air laut. 
Yang penting mereka dapat minum. Negeri Daha benar-benar 
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gersang! 
Raja Airlangga sudah memberikan berton-ton makanan yang 
ada di gudang kerajaan membantu rakyatnya yang kelaparan. 
Bahkan, bagian belakang kerajaan yang selama ini kosong 
digunakan untuk menampung rakyat yang kelaparan. Lama-lama 
tempat itu semakin penuh orang sehingga persediaan semakin 
menipis dan mata air satu-satunya yang berada di taman sari 
mulai kering. 
Melihat peristiwa naas itu, Raja Airlangga sangat sedih. 
Semua patih unggulannya tidak dapat mengalahkan ilmu sesat 
Ki Rangda. Akhirnya, Raja memanggil sisa-sisa patih yang 
masih hidup. 
"Aku harap hari ini adalah musyawarah yang terakhir. Aku 
ingin kekejaman Ki Rangda cepat teratasi," kata raja dengan 
penuh semangat. "Apakah ada ide gemilang yang dapat 
mengatasi bencana ini?" tanya Raja. 
Di luar dugaan Jayabaya mengacungkan tangan dan berkata, 
"Ayah, aku baru saja membaca lontar yang tersimpan di per­
pustakaan kerajaan. Dalam lontar itu dinyatakan bahwa ilmu 
hitam Ki Rangda hanya dapat dilawan oleh seorang pendeta, 
yaitu Pendeta Agung Lemah Tulis. Pendeta itu tinggal jauh di 
atas bukit di daerah Lemah Tulis. Pendeta agung itu bemama 
Mpu Baradah." 
"Apakah Ananda dapat membawa Ion tar itu kemari. Mari 
kita baca bersama," pinta Raja dengan penuh semangat. 
Rupanya secara diam-diam, Jayabaya dan Jayasaba mem­
perhatikan penderitaan rakyat mereka. Mereka sadar bahwa 
- mereka berdua belum mampu melawan Ki Rangda. Oleh sebab 
itu, mereka mempelajari berbagai buku pusaka yang tertulis 
dalam lontar di perpustakaan kerajaan. Di situlah mereka 
menemukan salah satu lontar yang berisi mantra-mantra yang 
\ dapat melawan ilmu setan. Saat menemukan lontar itu, Jayabaya 
dan Jayasaba bersorak gembira dan keduanya berpelukan erat 
sekali. Kebahagiaan meronai wajah mereka. 
mata mereka terpejam rapat. Beberapa saat kemudian, kedua 
tubuh itu diselubungi oleh sinar putih yang menyala. Setelah 
penurunan ilmu itu selesai, barulah Bawula direstui kepergi­
annya. 
Mpu Baradah sangat sayang pada Bawula. Ia mengantarkan 
kepergian muridnya sampai batas desa. Mpu Baradah 
menggeleng-gelengkan kepala ketika melihat suasana desa yang 
sangat gersang. Temak bergelimpangan tinggal tulang belulang. 
Sawah kering. Sungai kering. Tanah kering. Beberapa korban 
tergeletak di jalan. Mpu Baradah mendekati korban itu. Temyata 
lelaki itu masih bemapas lalu diberikannya setetes air. Dalam 
sekejap orang itu dapat duduk kembali dan berjalan mencari 
keluarganya. Melihat keampuhan Mpu · baradah, Bawula 
semakin kagum pada gurunya. Sadarlah ia bahwa air yang 
diberikan gurunya itu adalah air kehidupan. 
Akhirnya, Mpu Baradah berhenti di seberang sebuah 
pematang. "Anakku, aku lepas kepergianmu di sini. Jagalah 
dirimu baik-baik dan jalanilah tugas mulia ini dengan lapang 
dada, jangan lupa memberi kabar Eyang," kata Mpu Baradah 
sambi I mencium kening Bawula. Mendapat ciuman itu, seluruh 
tubuh Bawula bagai tersiram air dingin, sejuk. Ia tidak merasa­
kan lagi terik panas yang menyengat. 
Dengan membawa sebuah kantong, Bawula melangkah 
meninggalkan Lemah Tulis. Karena pematang yang dilaluinya 
sudah sangat panjang dan jauh, sosok Mpu Baradah semakin 
lama semakin kecil dan akhirnya menghilang. 
Meskipun ia sudah berjanji pada Mpu Baradah bahwa ia 
akan menjalani tugasnya dengan baik, berkidik juga bulu 
romanya ketika sadar bahwa ia harus mengawini anak tukang 
sihir, si Calon Arang. Diredamnya rasa khawatimya itu dengan 
harapan gurunya tidak akan menjebloskannya ke dalam 
penderitaan. 
Sementara itu, kerajaan Daha sedang mengadakan persiapan 
Upacara Panca Wali Kerasa. Rakyat sibuk menyiapkan segala 
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murid yang menurunkan ilmu- hitamnya," tulur Mpu Baradah. 
Bawula mendengarkan keterangan gurunya dengan penuh 
perhatian. 
"Satu hal yang ada di balik kekeeewaan Ki Rangda yang 
orang lain tak tahu, ia sangat mengkhawatirkan anak perem­
puannya. Anaknya itu sampai saat ini belum ada yang me­
minang. Pemuda-pemuda di situ tidak mau menyuntingnya 
karen a takut dengan Ki Rangda. Selain itu, agama mereka 
berbeda. Penduduk setempat beragama Hindu dan Ki Rangda 
sendiri beragama Budha," M pu Baradah menghentikan 
ueapannya. Pandangan pendeta itu melayang jauh. 
..Bawula meneoba menerka apa yang sedang dipikirkan 
gurunya, tapi teka-teki itu tidak dapat dijawabnya. 
Dengan agak sedikit ragu-ragu, pendeta itu melanjutkan, 
"Oleh sebab itu, kamu harus mengawini anaknya jika ingin 
membantu rakyat dari petaka ini. Eyang yakin kalau anaknya 
sudah disunting, Ki Rangda akan menarik kembali mantra-man­
tra yang sudah diucapkannya." 
Ueapan terakhir pendeta itu membuat Bawula kaget, tetapi ia 
berusaha menyembunyikan perasaannya, "Karena ini tugas dari 
Eyang, aku akan melaksanakannya walau seberat apa pun," 
jawab Bawula dengan suara tegas. 
"Eyang punya sebuah einein sebagai mas kawin untuk 
meminang anaknya," kata pendeta itu kernudian rnenyerahkan 
sebentuk einein emas berpermata. Perrnata itu bersinar saat 
diserahkan kepada Bawula. 
Bawula rnenyirnpannya dalarn sebuah kotak. 
"Sebelurn berangkat ada ilmu-ilrnu tertentu yang akan Eyang 
ajarkan kepadarnu malam ini. Ilrnu itu khusus untuk 
menaklukkan hati Ki Rangda," kata pendeta itu lagi sarnbil 
rnenepuk-nepuk bahu rnuridnya. 
Semalarnan penuh Mpu Baradah dan Bawula bersemedi dl \ 
tengah hutan, di bawah derasny~ air terjun. Saat penurunan ilrnu 
itu berlangsung guru dan rnurid itu sarna-sarna terdiarn, khusyuk, 
Setelah mereka membaca bersarna lontar itu, rnereka 
rnengarnbil kata sepakat bahwa yang pertarna rnereka lakukan 
adalah rnenernui Pendeta Agung Mpu Baradah. Akhimya, Raja 
rnernerintahkan Patih Kanuruhun, Patih Arya Daksa, Jayabaya, 
dan Jayasaba, rnenernui Pendeta Agung Mpu Baradah. 
Perjalanan mereka kali ini tanpa upaeara resrni karena sernua 
rakyat sedang berduka eita. Keernpat orang itu hanya rnernbawa 
perbekalan yang sangat terbatas. Gunung derni gunung rnereka 
lewati, rnasuk hutan keluar hutan, beberapa eeluk dan pantai 
terlewati, Lernah Tulis belurn juga terlihat. Yang ada di hadapan 
rnereka hanyalah korban-korban keganasan Ki Rangda. 
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Jayabaya, Jayasaba, Patih Kanuruhun, dan Patih Arya Daksa dalam perjalanan Sosok Mpu Baradah, seorang pendeta suci yang beragama Budha, sedang 
menuju Lemah Tulis dengan latar belakang korban kelaparan di sebu(J/I desa di bercakap-cakap dengan Jayabaya dan Jayasaba. Latar belakang daerah 
Bali. pegunungan di Bali dan banyak murid Mpu Baradah sedang bermCJin sitat. 
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"Iya, wanita yang pernah Eyang ceritakan. Ia pemah jadi 
murid Eyang juga dulu," sahut Mpu Baradah. 
'T..alu apa yang dapat saya bantu, Eyang?" kata Bawula lagi 
memohon petunjuk. 
"Aku sudah menemukan jalan dan keputusan sudah kuambil, 
kita akan membantunya," kata Mpu Baradah. 
"Baik Eyang! Aku akan membantu Eyang," sahut Bawula 
dengan sopan sambil berjabatan tangan dengan para tamunya. 
Pemuda yang bernama Bawula masih sangat muda. Jika Ii 
dilihat dari tugasnya memimpin murid-murid di tempat itu, ia 
pasti orang penting, tangan kanan Mpu Baradah. Keperkasaan 
Bawula dapat dilihat dari ototnya yang padat dan gempal, otot ,. 
yang terlatih . Gerakannya tangkas, dan pandangan matanya 
seperti mata elang. Oengan pakaian seragam putih-putih, 
pemuda itu tampak gagah, tampan, dan suci. 
"Kami akan memusyawarahkan dahulu dengan orang-orang 
kami, apa sebaiknya yang akan kami lakukan," kata Mpu 
Baradah dengan suara bijak. "Kalian pulang saja lebih dahulu, 
nanti akan kami kabari dan beritahu kepada Raja Airlangga agar 
mengadakan Upacara Panca Wah Kerasa, upacara belas kasih," 
lanjutnya. 
Tidak lama kemudian utusan Raja Oaha pulang. Saat itu pula 
Mpu Baradah mengajak Bawula duduk dan membicarakan 
langkah yang harus mereka ambil. 
. "Kita harus membantu rakyat kel uar dari penderitaan," kata 
Mpu Baradah kepada Bawula dengan tegas. 
" 
"Ya, Eyang. Aku akan melaksanakan tugas ini sebisaku, asal 
Eyang memberi petunjuk. Apalah artinya Ananda tanpa bantuan 
..Eyang," kata Bawula dengan suara pelan dan sopan. 
"Sebenamya, Ki Rangda itu dulunya orang baik dan taat 
beragama sarna seperti kita. Agamanya pun Budha, tapi setelah 
suaminya terbunuh ia jadi putus asa. Oituntutnya ilmu hitam dari 
Betari Hyang Bagewati, Oewi Setan. Sejak saat itu, ia 
diasingkan penduduk. Apalagi, ia sekarang mempunyai ban yak 
4. KEAGUNGAN MPU BARADAH, 
PENDETA LEMAH TULIS 
Pada hari kesepuluh, barulah Jayabaya, Jayasaba, dan kedua 
patihnya sampai di kaki gunung Lemah Tulis. Karena desa ini 
merupakan tempat suci yang didiami oleh seorang pendeta sakti 
dan sangat jauh jaraknya, mantra jahat Ki Rangda tidak sampai 
ke situ. Pemandangan tampak sangat berbeda antara desa di 
kerajaan Daha dan desa Lemah Tulis. Oi sini hutan masih lebat, 
pohon karet tinggi dan lebat dan tumbuh merapat, mahoni dan 
pinus sangat rimbun. Kicau burung ramai bernyanyi menyambut 
pagi dan matahari mulai menampakkan wajahnya, kuning. 
Sebenamya Mpu Baradah adalah perwujudan Hakya Singha, 
pendeta sakti. Oleh sebab itu, ia tahu bahwa ia akan kedatangan 
tamu dari jauh. Akan tetapi, ia terkejut juga ketika tahu bahwa 
yang ada di hadapannya adalah dua putra mahkota kerajaan 
Oaha. Oengan ramah, Mpu Baradah mempersilakan para 
tamunya masuk. Jayasaba memperhatikan pendeta itu. Meskipun 
sudah berumur 80 tahun, pendeta itu masih gagah dan kuat. 
Wajahnya sangat cerah, bersih, dan alim. Rambutnya putih bagai 
awan, kulitnya hitam, tapi bersih, kumisnya lebat dan hitam, 
janggutnya panjang sampai di dada, dan tatapan matanya tajam. 
Sosoknya sangat berwibawa sepadan dengan seorang pendeta. 
Apalagi, ia mengenakan baju putih panjang, pendeta itu 
kelihatan semakin suci. 
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"Terima kasih, Eyang. Sejuk sekali di sini," kata Jayasaba. Ia 
masih memperhatikan pemandangan di sekelilingnya melalui 
jendela. Karena rumah pendeta di atas bukit, pemandangan di 
bawah kelihatan luas membentang. Hamparan hutan dan rumput 
yang menghijau terbentang luas bagai pennadani. Kabut masih 
tebal menyelimuti hutan itu, air danau yang hijau tenang 
menyimpan misteri , dan bersihnya udara membuat jernih 
pikiran. Ketika melihat sebuah balai di bawah pohon beringin 
yang rindang, Jayabaya mengkhayal, ia seakan melihat Mpu 
Baradah yang suci itu duduk di atas balai dengan murid­
muridnya. Mereka bersimpuh di hadapan guru mereka, 
bercakap-cakap mengemukakan keinginan hati. Semua khidmat 
dalam suasana pengajaran ilmu. Apalagi di dekat situ ada 
sebidang tanah pekuburan. 
Lamunan Jayabaya buyar ketika mendengar sapaan pendeta 
suci itu, "Berita apakah yang membawa langkah anakku, putra 
mahkota, kemari?" tanya Mpu Baradah dengan suara tenang, 
tetapi dalam dan penuh wibawa. 
Jayabaya dan Jayasaba tersenyum mendapat pertanyaan 
seperti itu. Suara bagai air sungai yang segar menyejukkan 
jiwanya yang sedang dilanda keresahan. 
"Negeri kami, Daha, sedang dilanda musibah yang me­
nyedihkan, Eyang. Ki Rangda, seorang Calon Arang, sedang 
dilanda dendam. Ia menyebarkan penderitaan yang berkepan­
jangan di negeri kami . Seluruh rakyat kelaparan, tanah kehabisan 
air. Ternak mati bergelimpangan," jawab Jayasaba dengan lemah 
lembut." 
"Kedatangan kami ke sini meminta bantuan kepada Eyang 
untuk mengatasi bencana yang menimpa kami," kata Jayasaba 
menambahkan. 
Mpu Baradah tidak langsung menjawab. Ia berpikir sebentar, 
lalu berkata dengan suara pelan dan napas yang panjang, "Ki 
Rangda itu memang sangat tinggi ilmunya. Ia belajar langsung 
dari Betari Hyang Bagewati, Oewi yang sangat jahat. Ia bahkan 
memuja Dewi itu setiap saat. Patung Dewi itu diletakkan di 
sebuah kamamya. Oisitulah ia memperdalam ilmu bantinnya 
dengan beryoga, bersemedi, dan memuja. Jadi, tidak sembarang 
orang yang dapat melawannya." 
Mendengar penjelasan itu, keempat utusan itu menjadi kecil 
hati. Akan tetapi mereka juga yakin bahwa perjala'nan mereka ke 
desa ini tidak sia-sia . "Oleh sebab itu, kami tidak dapat 
melawannya. Hanya Eyanglah yang dapat menolong kami," 
.... 
pinta Jayabaya dengan penuh iba.L 
"Sebenarnya permusuhan apa yanag terjadi antara kerajaan 
"I Daha dan Ki Rangda. Sampai ia mengeluarkan seluruh 
kesaktiannya?" tanya Mpu Baradah kepada keempat orang itu. 
Kemudian Patih Kanuruhun menjelaskan duduk persoalan 
sebenarnya . Ia menceritakan semuanya dari awal hingga 
penggerebekan ke rumah Ki Rangda. Pendeta itu beberapa kali 
mengangguk-anggukkan kepala. 
"Ya, aku pun kenai Widiasta, salah seorang murid dari aliran 
sesat yang sangat ingin menguasai dunia. Sekarang kalian ikut 
aku ke sebuah kampung, tempat murid-muridku belajar," pinta 
Mpu Baradah. 
Lalu keempat orang itu mengikuti dari belakang. Perjalanan 
mereka cukup jauh, menuruni bukit dan masuk ke sebuah gua. 
Oi situlah semua murid Mpu Baradah belajar bermacam-macam 
ilmu , baik ilmu batin maupun ilmu lahir. 
" Pendeta itu berhenti sesaat dan memperhatikan murid­
muridnya yang sedang berlatih dari jauh. Ia tersenyum penuh 
kebanggaan . "Inilah singgasana kami!" katanya tenang. Lalu 
.. pendeta itu berjalan kembali diikuti oleh para tamunya . 
"Bawula, kemari!" serunya pada seorang pemuda yang 
sedang memimpin latihan, "Ini Jayabaya, Jayasaba, Patih Ki 
Kanuruhun, dan Arya Daksa. Mereka datang ke sini mengadu­
kan kejahatan Ki Rangda." 
"Ki Rangda, Eyang?" kata Bawula dengan kening berkerut. 
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"Terima kasih, Eyang. Sejuk sekali di sini," kata Jayasaba. Ia 
masih memperhatikan pemandangan di sekelilingnya melalui 
jendela. Karena rumah pend eta di atas bukit, pemandangan di 
bawah kelihatan luas _memberrtang. Hamparan hutan dan rumput 
yang menghijau terbentang luas bagai permadani. Kabut masih 
tebal menyelimuti hutan itu, air danau yang hijau tenang 
menyimpan misteri, dan bersihnya udara membuat jernih 
pikiran. Ketika melihat sebuah balai di bawah pohon beringin 
yang rindang, Jayabaya mengkhayal, ia seakan melihat Mpu 
Baradah yang suci itu duduk di atas balai dengan murid­
muridnya . Mereka bersimpuh di hadapan guru mereka, 
bercakap-cakap mengemukakan keinginan hati . Semua khidmat 
dalam suasana pengajaran ilmu. Apalagi di de kat situ ada 
sebidang tanah pekuburan. 
Lamunan Jayabaya buyar ketika mendengar sapaan pendeta 
suci itu, "Berita apakah yang membawa langkah anakku, putra 
mahkota, kemari?" tanya Mpu Baradah dengan suara tenang, 
tetapi dalam dan penuh wibawa. 
Jayabaya dan Jayasaba tersenyum mendapat pertanyaan 
seperti itu. Suara bagai air sungai yang segar menyejukkan 
jiwanya yang sedang dilanda keresahan . 
"Negeri kami, Daha, sedang dilanda musibah yang me­
nyedihkan, Eyang. Ki Rangda, seorang Calon Arang, sedang 
dilanda dendam. Ia menyebarkan penderitaan yang berkepan­
jangan di negeri kami. Seluruh rakyat kelaparan, tanah kehabisan 
air. Ternak mati bergelimpangan," jawab Jayasaba dengan lemah 
lembut. " 
"Kedatangan kami ke sini meminta bantuan kepada Eyang 
untuk mengatasi bencana yang menimpa kami," kata Jayasaba 
menambahkan. 
Mpu Baradah tidak langsung menjawab. Ia berpikir sebentar, 
lalu berkata dengan suara pelan dan napas yang panjang, "Ki 
Rangda itu memang sangat tinggi ilmunya. Ia belajar langsung 
dari Betari Hyang Bagewati, Dewi yang sangat jiliat. 1a bahkan 
memuja Dewi itu setiap saat. Patung Dewi itu diletakkan di 
sebuah kamamya. Disitulah ia memperdalam ilmu bantinnya 
dengan beryoga, bersemedi, dan memuja. Jadi, tidak sembarang 
orang yang dapat melawarrnya." 
Mendengar penjelasan itu, keempat utusan itu menjadi kecil 
hati. Akan tetapi mereka juga yakin bahwa perjala'Oan mereka ke 
desa ini tidak sia-sia. "Oleh sebab itu, kami tidak dapat 
melawannya. Hanya Eyanglah yang dapat menolong kami," 
pinta Jayabaya dengan penuh iba. 
"Sebenarnya permusuhan apa yanag terjadi antara kerajaan 
Daha dan Ki Rangda. Sampai ia mengeluarkan seluruh 
kesaktiannya?" tanya Mpu Baradah kepada keempat orang itu. 
Kemudian Patih Kanuruhun menjelaskan duduk persoalan 
sebenarnya. Ia menceritakan semuanya dari awal hingga 
penggerebekan ke rumah Ki Rangda. Pendeta itu beberapa kali 
mengangguk-anggukkan kepala. 
"Ya, aku pun kenai Widiasta, salah seorang murid dari aliran 
sesat yang sangat ingin menguasai dunia. Sekarang kalian ikut 
aku ke sebuah kampung, tempat murid-muridku belajar," pinta 
Mpu Baradah. 
Lalu keempat orang itu mengikuti dari belakang. Perjalanan 
mereka cukup jauh, menuruni bukit dan masuk ke sebuah gua. 
Di situlah semua murid Mpu Baradah belajar bermacam-macam 
ilmu, baik ilmu batin maupun ilmu lahir. 
.. Pendeta itu berhenti sesaat dan memperhatikan murid­
muridnya yang sedang berlatih dari jauh. Ia tersenyum penuh 
kebanggaan. "Inilah singgasana kami!" katanya tenang. Lalu 
pendeta itu berjalan kembali diikuti oleh para tamunya. 
"Bawula, kemari!" serunya pad a seorang pemuda yang 
sedang memimpin latihan, "Ini Jayabaya, Jayasaba, Patih Ki 
Kanuruhun, dan Arya Daksa. Mereka datang ke sini mengadu­
kan kejahatan Ki Rangda." 
"Ki Rangda, Eyang?" kata Bawula dengan kening berkerut. 
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II Iya, wanita yang pernah Eyang ceritakan. Ia pemah jadi 
murid Eyang juga dulu," sahut Mpu Baradah. 
"Lalu apa yang dapat saya bantu, Eyang?" kata Bawula lagi 
memohon petunjuk. 
"Aku sudah menemukan jalan dan keputusan sudah kuambil, 
kita akan membantunya," kata Mpu Baradah. 
"Baik Eyang! Aku akan membantu Eyang," sahut Bawula 
dengan sopan sambil berjabatan tangan dengan para tamunya. 
Pemuda yang bernama Bawula masih sangat muda. Jika J 
dilihat dari tugasnya memimpin murid-murid di tempat itu, ia 
pasti orang penting, tangan kanan Mpu Baradah. Keperkasaan 
Bawula dapat dilihat dari ototnya yang padat dan gempal, otot " 
yang terlatih. Gerakannya tangkas, dan pandangan matanya 
seperti mata elang. Dengan pakaian seragam putih-putih, 
pemuda itu tampak gagah, tampan, dan suci. 
"Kami akan memusyawarahkan dahulu dengan orang-orang 
kami, apa sebaiknya yang akan kami lakukan," kata Mpu 
Baradah dengan suara bijak. "Kalian pulang saja lebih dahulu, 
nanti akan kami kabari dan beritahu kepada Raja Airlangga agar 
mengadakan Upacara Panca Wali Kerasa, upacara belas kasih," 
lanjutnya. 
Tidak lama kemudian utusan Raja Daha pulang. Saat itu pula 
Mpu Baradah mengajak Bawula duduk dan membicarakan 
langkah yang harus mereka ambil. 
. "Kita harus membantu rakyat keluar dari penderitaan," kata 
Mpu Baradah kepada Bawula dengan tegas. 
" 
"Ya, Eyang. Aku akan melaksanakan tugas ini sebisaku, asal 
Eyang memberi petunjuk. Apalah artinya Ananda tanpa bantuan 
.,Eyang," kata Bawula dengan suara pelan dan sopan. 
"Sebenarnya, Ki Rangda itu dulunya orang baik dan taat 
beragama sarna seperti kita. Agamanya pun Budha, tapi setelah 
suaminya terbunuh ia jadi putus asa. Dituntutnya ilmu hitam dari 
Betari Hyang Bagewati, Dewi Setan. Sejak sa at itu, ia 
diasingkan penduduk. Apalagi, ia sekarang mempunyai banyak 
4. KEAGUNGAN MPU BARADAH, 
PENDETA LEMAH TULIS 
Pada hari kesepuluh, barulah Jayabaya, Jayasaba, dan kedua 
patihnya sampai di kaki gunung Lemah Tulis. Karena desa ini 
merupakan tempat suci yang didiami oleh seorang pendeta sakti 
dan sangat jauh jaraknya, mantra jahat Ki Rangda tidak sampai 
ke situ. Pemandangan tampak sangat berbeda antara desa di 
kerajaan Daha dan desa Lemah Tulis. Di sini hutan masih lebat, 
pohon karet tinggi dan lebat dan tumbuh merapat, mahoni dan 
pinus sangat rimbun. Kicau burung ramai bernyanyi menyambut 
pagi dan matahari mulai menampakkan wajahnya, kuning. 
Sebenamya Mpu Baradah adalah perwujudan Hakya Singha, 
pendeta sakti. Oleh sebab itu, ia tahu bahwa ia akan kedatangan 
tamu dari jauh. Akan tetapi, ia terkejut juga ketika tahu bahwa 
yang ada di hadapannya adalah dua putra mahkota kerajaan 
Daha. Dengan ramah, Mpu Baradah mempersilakan para 
tamunya masuk. Jayasaba memperhatikan pendeta itu. Meskipun 
sudah berumur 80 tahun, pendeta itu masih gagah dan kuat. 
Wajahnya sangat cerah, bersih, dan alim. Rambutnya putih bagai 
awan, kulitnya hitam, tapi bersih, kumisnya lebat dan hitam, 
janggutnya panjang sampai di dada, dan tatapan matanya tajam. 
Sosoknya sangat berwibawa sepadan dengan seorang pendeta. 
Apalagi, ia mengenakan baju putih panjang, pendeta itu 
kelihatan semakin suci. 
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Jayabaya, Jayasaba, Patih Kanuruhun, dan Patih Arya Daksa dalam perjalanan 
menuju Lemah Tulis dengan latar belakang korban kelaparan di sebuah desa di 
Bali. 
Sosok Mpu Baradah, seorang pendeta suci yang beragama Budha, sedang 
bercakap-cakap dengan Jayabaya dan Jayasaba. Latar belakang daerah 
pegunungan di Bali dan banyak murid Mpu Baradah sedang bermqin silat. 
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murid yang menurunkan ilmu hitamnya," tutur Mpu Baradah. 
Bawula mendengarkan keterangan gurunya dengan penuh 
perhatian. 
"Satu hal yang ada di balik kekecewaan Ki Rangda yang 
orang lain tak tahu, ia sangat mengkhawatirkan anak perem­
puannya. Anaknya itu sampai saat ini belum ada yang me­
minang. Pemuda-pemuda di situ tidak mau rnenyuntingnya 
karena takut dengan Ki Rangda. Selain itu, agarna rnereka 
berbeda. Penduduk setempat beragama Hindu dan Ki Rangda 
sendiri beragama Budha," Mpu Baradah menghentikan 
ucapannya. Pandangan pendeta itu melayang jauh. 
Bawula mencoba menerka apa yang sedang dipikirkan 
gurunya, tapi teka-teki itu tidak dapat dijawabnya. 
Dengan agak sedikit ragu-ragu, pendeta itu rnelanjutkan, 
"Oleh sebab itu, kamu harus mengawini anaknya jika ingin 
membantu rakyat dari petaka ini. Eyang yakin kalau anaknya 
sudah disunting, Ki Rangda akan menarik kembali mantra-man­
tra yang sudah diucapkannya." 
Ucapan terakhir pendeta itu membuat Bawula kaget, tetapi ia 
berusaha menyembunyikan perasaannya, "Karena ini tugas dari 
Eyang, aku akan melaksanakannya walau seberat apa pun," 
jawab Bawula dengan suara tegas. 
"Eyang punya sebuah cincin sebagai mas kawin untuk 
meminang anaknya," kata pendeta itu kemudian rnenyerahkan 
sebentuk cincin emas berpermata. Permata itu bersinar saat 
diserahkan kepada Bawula. 
Bawula menyimpannya dalam sebuah kotak. 
"Sebelum berangkat ada ilmu-ilmu tertentu yang akan Eyang 
ajarkan kepadamu malam ini. Ilmu itu khusus untuk 
menaklukkan hati Ki Rangda," kata pendeta itu lagi sambil 
menepuk-nepuk bahu rnuridnya. 
Semalaman penuh Mpu Baradah dan Bawula bersernedi di \ 
tengah hutan, di bawah derasny~ air terjun. Saat penurunan ilmu 
itu berlangsung guru dan rnurid itu sarna-sarna terdiarn, khusyuk, 
Setelah mereka membaca bersama Ion tar itu, mereka 
mengambil kata sepakat bahwa yang pertama mereka lakukan 
adalah menemui Pendeta Agung Mpu Baradah. Akhimya, Raja 
memerintahkan Patih Kanuruhun, Patih Arya Daksa, Jayabaya, 
dan Jayasaba, rnenemui Pendeta Agung Mpu Baradah. 
Perjalanan mereka kali ini tanpa upacara resmi karena semua 
rakyat sedang berduka cita. Keempat orang itu hanya membawa 
perbekalan yang sangat terbatas. Gunung demi gunung mereka 
lewati, masuk hutan keluar hutan, beberapa celuk dan pantai 
terlewati, Lemah Tulis belum juga terlihat. Yang ada di hadapan 
mereka hanyalah korban-korban keganasan Ki Rangda. 
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gersang! 
Raja Airlangga sudah memberikan berton-ton makanan yang 
ada di gudang kerajaan membantu rakyatnya yang kelaparan. 
Bahkan, bagian belakang kerajaan yang selama ini kosong 
digunakan untuk menampung rakyat yang kelaparan. Lama-lama 
tempat itu semakin penuh orang sehingga persediaan semakin 
menipis dan mata air satu-satunya yang berada di taman sari 
mulai kering. 
Melihat peristiwa naas itu, Raja Airlangga sangat sedih . 
Semua patih unggulannya tidak dapat mengalahkan ilmu sesat 
Ki Rangda. Akhirnya, Raja memanggil sisa-sisa patih yang 
masih hid up. 
"Aku harap hari ini adalah musyawarah yang terakhir. Aku 
ingin kekejaman Ki Rangda cepat teratasi," kata raja dengan 
penuh semangat. "Apakah ada ide gemilang yang dapat 
mengatasi bencana ini?" tanya Raja. 
Di luar dugaan Jayabaya mengacungkan tangan dan berkata, 
"Ayah, aku baru saja membaca Ion tar yang tersimpan di per­
pustakaan kerajaan. Dalam Ion tar itu dinyatakan bahwa ilmu 
hitam Ki Rangda hanya dapat dilawan oleh seorang pendeta, 
yaitu Pendeta Agung Lemah Tulis. Pendeta itu tinggal jauh di 
atas bukit di daerah Lemah Tulis . Pendeta agung itu bernama 
Mpu Baradah." 
"Apakah Ananda dapat membawa lontar itu kemari . Mari 
kita baca bersama," pinta Raja dengan pen uh semangat. 
Rupanya secara diam-diam, Jayabaya dan Jayasaba mem­
perhatikan penderitaan rakyat merek"a. Mereka sadar bahwa 
mereka berdua belum mampu melawan Ki Rangda. Oleh sebab 
itu, mereka mempelajari berbagai buku pus aka yang tertulis 
dalam lontar di perpustakaan kerajaan. Di situlah mereka 
menemukan salah satu lontar yang berisi mantra-mantra yang 
\ 	 dapat melawan ilmu setan. Saat menemukan lontar itu, Jayabaya 
dan Jayasaba bersorak gembira dan keduanya berpelukan erat 
sekali. Kebahagiaan meronai wajah mereka. 
I 
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mata mereka terpejam rapat. Beberapa saat kemudian, kedua 
tubuh itu diselubungi oleh sinar putih yang menyala. Setelah 
penurunan ilmu itu selesai, barulah Bawula direstui kepergi­
annya. 
Mpu Baradah sangat sayang pada Bawula. Ia mengantarkan 
kepergian muridnya sampai batas desa. Mpu Baradah 
menggeleng-gelengkan kepala ketika melihat suasana desa yang 
sangat gersang. Temak bergelimpangan tinggal tulang belulang. 
Sawah kering. Sungai kering. Tanah kering. Beberapa korban 
tergeletak di jalan. Mpu Baradah mendekati korban itu. Temyata 
lelaki itu masih bemapas lalu diberikannya setetes air. Dalam 
sekejap orang itu dapat duduk kembali dan berjalan mencari 
keluarganya. Melihat keampuhan Mpu· baradah , Bawula 
semakin kagum pada gurunya. Sadarlah ia bahwa air yang 
diberikan gurunya itu adalah air kehidupan. 
Akhirnya, Mpu Baradah berhenti di seberang sebuah 
pematang. "Anakku, aku lepas kepergianmu di sini . Jagalah 
dirimu baik-baik dan jalanilah tugas mulia ini dengan lapang 
dada, jangan lupa memberi kabar Eyang," kata Mpu Baradah 
sambil mencium kening Bawula. Mendapat ciuman itu, seluruh 
tubuh Bawula bagai tersiram air dingin, sejuk. Ia tidak merasa­
kan lagi terik panas yang menyengat. 
Dengan membawa sebuah kantong, Bawula melangkah 
meninggalkan Lemah Tulis. Karena pematang yang dilaluinya 
sudahsangat panjang dan jauh, sosok Mpu Baradah semakin 
lama semakin kecil dan akhimya menghilang. 
Meskipun ia sudah berjanji pada Mpu Baradah bahwa ia 
akan menjalani tugasnya dengan baik, berkidik juga bulu 
romanya ketika sadar bahwa ia harus mengawini anak tukang 
sihir, si Calon Arang. Diredamnya rasa khawatimya itu dengan 
harapan gurunya tidak akan menjebloskannya ke dalam 
penderitaan. 
Semen tara itu, kerajaan Daha sedang mengadakan persiapan 
Upacara Panca Wali Kerasa. Rakyat sibuk menyiapkan segala 
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perlengkapan upacara. Saji-sajian ditata dan dilengkapi di 
sebuah tempat, genta mulai dipukul orang, bunyinya menyebar 
ke penjuru desa dan asap dupa semerbak menyebar di angkasa. 
Raja Airlangga sudah semedi sehari penuh, tidak tidur 
semalaman. Semua rakyat berharap agar Sang Hyang Widi 
menurunkan belas kasihnya, menganugerahkan berkah. 
Esok harinya berduyun-duyun rakyat berdatangan, sangat 
rarnai. Segala perlengkapan termasuk saji-sajian sudah disiap­
kan, teratur rapi, bunyi genta semakin cepat dipukul orang dan 
suaranya sangat nyaring. Upacara mantra Weda dan Semetri pun 
diucapkan, Sang Hyang Widi dipuja dengan khusyuk dan 
khidmat, semua menarik napas panjang dan lembut. 
Raja Airlangga· tiba-tiba berteriak disertai dengan semerbak 
wangi dupa dan kobaran api. "Oh Bapak yang dipuja, hilangkan 
penyakit yang mewabah dari negeri ini! Oh, wabah yang 
menjangkit, pergilah. Oh, Sang penguasa bumi, beri kami 
kedamaian! II 
Teriakan Raja semakin lama semakin keras seiring dengan 
kobaran api yang juga semakin tinggi. 
Sekonyong-konyong Ki Rangda melompat dari duduknya. Ia 
tersentak, tubuhnya terasa panas bagai dibakar kobaran api, 
.hatinya gelisah bagai disengat lebah, tidak menentu. 
Kepekaannya sebagai orang yang memiliki ilmu batin, langsung 
tahu dan dapat membaca situasi. Mantra Weda dan Semetri 
sedang dibaca, pikir Ki Rangda. Merasakan gelagat yang kurang 
baik, ia cepat-cepat masuk ke dalam kamar sucinya. Wajah janda 
itu memerah, "heeeemmm ... awas!" 
Pada saat itu juga, api pemujaan yang ada di hadapan Raja 
sekonyong-konyong berubah menjadi wujud Hyang Siwa. Dewa 
itu ada di tengah-tengah api. Dengan suara lembut dan peIan, 
Dewa itu menyampaikan pesan bahwa wabah yang menyebar di 
desa ini memang kiriman Calon Arang atau Ki Rangda, janda 
dari Jiarah. Janda itu tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun 
kecuali oleh Pendeta Agung Mpu Baradah. Setelah mening-
Burung hantu yang sedang bemyanyi berhenti tiba-tiba, 
angin pun semakin kencang bertiup, dan rembulan yang sedang 
tertawa turut berduka. "Aku akan terus mengganggu keten­
teraman hidup kalian, seluruh rakyat Daha, karen a kalian sudah 
menyiksaku sepanjang hidup. Aku diasingkan, suamiku dibunuh, 
dan anakku diasingkan, tanpa ternan! Kalian memang patut 
disiksa. Sekarang rasakan pembalasanku, ha ... ha ... ha ... !" 
tambah Ki Rangda dengan suara seperti halilintar. Penduduk 
yang mendengar ancaman itu semakin takut dan menarik anak 
mereka ke dalam pelukan mereka. Malam semakin senyap! 
Esok siangnya tersebarlah berita bahwa Ki Rangda sudah 
membunuh para hulubalang, andalan Raja Airlangga. Rakyat 
semakin ketakutan mendengar berita itu. Berarti siapa lagi yang 
akan membantu mereka melepaskan penderitaan. 
"Anakku ... kita akan kelaparan, lumbung yang kita miliki 
sudah kosong, tak satu pun padi di sana, tak ada makanan yang 
tersisa," kata Nyoman Bawa pada anaknya yang duduk 
memegang perutnya yang kosong. 
"Pak, kita pindah saja dari desa ini. Mungkin desa sebelah 
barat masih memiliki makanan," kata I Ketut Tuti, istri Nyoman 
Bawa sambil mendiamkan anaknya yang berumur dua tahun 
yang terus menangis di pangkuannya. 
Nyoman Bawa membenarkan pikiran istrinya. Ia lalu 
berkemas dan meninggalkan desa itu. Sepanjang perjalanan 
Nyoman Bawa dan Ketut Tuti mendengar teriakan kelaparan di 
sepanjang jalan. Bahkan ada rakyat yang mulai terjatuh dan 
meregang. 
Beberapa saat kemudian, bukan hanya padi dan tumbuh­
tumbuhan lain saja yang mati. Bahkan, air pun mulai mengering. 
Tanah-tanah retak, debu bertebaran, dan kuman penyakit mulai 
berkerumun. Kini, rakyat bukan hanya menderita kelaparan, 
tetapi juga dihinggapi pen yakit. Banyak rakyat yang mengungsi 
ke dekat pantai. Mereka tidak merasakan lagi asinnya air laut. 
Yang penting mereka dapat minum. Negeri Daha benar-benar 
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Raja mengutus pasukan terlatih untuk menangani kasus ini, 
yaitu Patih Sidura Wacana, Patih Ki Jayasuara, Ken Demung, 
dan Ken Tumenggung serta beberapa hulubalang yang terlatih. 
Ketika tengah malam, saat seluruh penduduk tertidur pulas, 
pasukan itu diam-diam mengurung rumah Ki Rangda. Keempat 
patih itu mengendap-endap masuk ke dalam rumah Ki Rangda. 
Rupanya Ki Rangda sudah tahu bahwa dirinya sedang terancam 
bahaya. Ia tidak tidur, ia sedang bersemedi di kamar suci. 
Baru saja keempat patih itu memegang pintu kamar suci 
untuk memeriksa keadaan di dalam ruangan itu, sekonyong­
konyong Ki Rangda keluar dengan wujud yang lain, wujud 
Calon Arang, raksasa yang jahat. Tubuh Ki Rangda jadi begitu 
menyeramkan, mulutnya menganga, air liumya jatuh menetes. 
Matanya terbelalak, biji matanya besar, sinar matanya berapi-api, 
rambutnya ikal terurai panjang. Lidahnya yang panjang 
menjulur-julur. Tubuh raksasa itu semakin berat jalannya karena 
susunya yang sebesar bakul tergantung. Dari semua jarinya 
keluar kuku yang panjang dan melilit-lilit. 
Keempat patih it.u mundur beberapa langkah. Karena 
terkejutnya, Patih Ki Jayasuara jatuh terlentang. Melihat 
tamunya ketakutan, Ki Rangda tertawa terkekeh-kekeh, 
menyeramkan. Suaranya yang menakutkan itu terdengar 
membelah malam. Ia terus terkekeh-kekeh. Angin yang 
berembus dan sunyinya malam membawa suara itu ke seluruh 
penjuru negeri. Penduduk ketakutan, mereka berlindung di 
bawah tempat tidur. 
Patih Sidura Wacana dan Ken Demung mundur beberapa 
langkah, sedangkan Ki Rangda terus maju mendesak musuhnya 
tanpa ampun. Dengan satu gerakan yang sangat cepat Ki Rangda 
dapat menjatuhkan keempat patih itu dan dilempar ke luar. 
"AIm tidak terkalahkan ... tidak terkalahkan, ha ... ha ... Aku­
lah murid teladan Dewi Durga! He ... he ... he ... pulanglah 
kalian semua. Katakan pad a rajamu, ia sendiri yang harus 
mengalahkan aku," Ki Rangda terdengar memecahkan malam. 
Upacara Panca Wali Kerasa yang dilakukan oleh Raja Airlangga dan seluruh 
rakyatnya. 
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galkan pesan, api pemujaan kembali meredup dan kobaran api 
pun hilang, yang ada tinggal gumpalan asap yang menebal, 
membubung tinggi. 
Raja Airlangga lega hatinya mendapat pesan itu. Ia merasa 
tidak sia-sia mengutus anaknya ke Lemah Tulis. Doanya kepada 
Sang Hyang Widi semakin khusyuk. Semoga anaknya berhasil 
membawa pendeta itu. 
Di lain tempat, Bawula yang telah berjalan berhari-hari 
masuk keluar hutan, menyeberangi lautan, menuruni tebing, dan 
lembah, sampailah di desa Jirah. Tujuannya hanya satu mencari 
rumah Ki Rangda, si Calon Arang. Ketika melewati sebuah kali, 
ia melihat seorang gadis cantik sedang mencuci. 
Diperhatikannya gadis itu dari jauh. Alangkah senang hatinya 
kalau ia dapat berdampingan dengan gad is itu, tapi sayang, nasib 
menentukan lain. la harus berdampingan dengan seorang anak 
Calon Arang. Pasti wajahnya menakutkan. Membayangkan 
tugas beratnya itu bulu roma Bawula kembali berdiri. 
Dengan suara yang lembut, dihampirinya gadis itu, "Apakah 
Adik dapat menunjukkan jalan menuju Jirah?" 
Gadis yang sedang memasukkan pakaian basah itu ke bakul 
terkejut. la tidak langsung menjawab, tetapi memandangnya 
penuh curiga. 
Melihat tingkah laku gadis itu, Bawula cepat-cepat mel an­
jutkan pertanyaannya, "Jangan takut, Dik. Saya ingin ke des a 
Jirah, apakah Adik tahu!" 
Gadis itu kembali memperhatikan pemuda di depannya. Hati 
kecilnya mengatakan bahwa ia orang baik. Sambi I mengangkat 
bakulnya, gadis itu menjawab, "Desa ini bemama Jirah, say a 
tinggal di Jirah." 
Melihat gadis itu sudah tidak takut lagi, pemuda itu 
memperkenalkan diri, "Bawula, murid Pendeta Agung Mpu 
Baradah." 
Mendengar nama Mpu Baradah disebut oleh pemuda itu, 
gadis itu terkejut sebentar, lalu menyambut tangan Bawula yang 
bamba, Ratna Manggah. Calon suaminya diusir dari desa dengan 
jalan kekerasan. f1 
Raja memanggil seorang pemuda dari desa Jirab untuk 
membllktikan kebenaran perkataan Ki Rangda. I Nyoman Kawa 
maju dan menceritakan apa yang pemah terjadi. Ki Rangda 
dengan kasar membantah laporan pemuda itu. "Bohong ... 
Widiasta pemuda yang baik, ia tidak akan mengganggu gad is­
gadis desa karena ia sudah mempunyai Ratna Manggali. Dasar 
-J 	 pemuda biadab. Kamu iri hati tidak dapat mendekati anak saya. 
Akan saya santet kalau kallberani ..." kata Ki Rangda dengan 
Sllara bemafsu dan muka bersemu merah, marah. 
Untuk membenarkan berita ini, Raja akhirnya menanyakan 
langsung pada Ratna Manggali yang selama in i hanya duduk 
bcrdiam diri . 
Jayabaya sempat tertegun mclihat gadis canlik anak Ki 
Rangda. la memperhatikan gadis itu dcngan pandangan penuh 
kagum. Ralna Manggali sempat melirik pandangan pangeran itu. 
Di luar dugaan, Ratna Manggali jus tru membenarkan tuduhan 
bahwa Widiasta, calonnya, memang sering mengganggu para 
gad is . Betapa kecewanya Ki Rangda. Dengan penuh emosi 
dipandangnya I Nyoman Kawa. Tiba-tiba seluruh tubuh pemuda 
itu memerah dan hergu li ng-guli ng di tanah. Semua terkejul, 
te rutama Raja Dengan kasar Ki Rangda menyeret Ratna 
Manggali meninggalkan kerajaan. Sepanjang jalan menuruni 
tangga, Ki Rangda mengeluarkan sumpah serapah dan ancaman 
yang mengerikan. 
Menghadapi peristiwa in i Raja termenung. Rupanya benar 
orang tua itu memiliki ilmu hitam yang sangat ganas, pikir Raja. 
Kemudian Raja kemba li memusyawarahkan apa yang harus 
d ilakukan untuk menghukum wan ita ganas itu. Akhi rnya, 
diarnbil kata sepakat bahwa wanita itu akan di hukum dengan 
j alan mem bunuhn ya ke tika wan ita itu sedang tidur . 
Pertimbangan itu diambil karena hanya pada saat lidur ilulah 
ilmu s ihir Ki Rangda lidak bekerja. 
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3. KEGANASAN KI RANGDA, 
SI CALON ARANG 
Setelah musyawarah diadakan, seluruh rakyat Daha 
mengambil keputusan bahwa Ki Rangda harus dipanggil dan 
akan dihadapkan ke depan sidang. Patih Ki Jayasuara dan Patih 
Sidura Wacana ditugasi memanggil Ki Rangda untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya di kerajaan Daha. 
Menanggapi keputusan itu, rakyat masih dapat bersorak-sorai 
gembira di sela-sela penderitaan mereka. Dalam benak mereka 
bencana yang menimpa mereka akan segera berakhir. 
Ketika mcmasuki ruangan, Ki Rangda sangat sombong. 
Wanita yang buruk rupa itu terus mendongakkan wajahnya. 
Sebaliknya, Ratna Manggali, anaknya yang berjalan di sisinya 
tertunduk terus. Gadis itu kelihatan malu. Mereka berdua duduk 
bersimpuh di hadapan Raja. 
Melihat kedua orang itu sudah masuk, Raja membuka 
perbincangan. "Ki Rangda mengapa Anda berbuat kej i, rela 
membuat rakyatku menderita seperti sekarang? Ilmu hitam dapat 
saja Anda miliki, tetapi jangan sampai Anda gunakan untuk 
membunuh seluruh rakyatku," kata Raja dengan wajah serius 
dan dengan suara yang tegas kepada Ki Rangda. 
Ki Rangda menanggapi sinis pertanyaan Raja dengan 
ucapan, "Perbuatan mereka juga kejam terhadap hamba dan anak 
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disodorkan kepadanya, "Ratna Manggali," kata Ratna Manggali 
dengan suara pelan. 
Dalam perjalanan itulah Ratna Manggali terdiam terus, tetapi 
diam-diam ia memperhatikannya karena melalui ekor mat any a, 
ia sebentar-sebentar melirik pemuda di sampingnya. "Pasti 
pemuda ini orang baik-baik. Aku dapat merasakannya," suara 
batin Ratna Manggali . 
Bawula pun sedang asyik dengan pikirannya sendiri. fa 
melamun jauh memikirkan nasibnya. fa tidak sadar kalau dirinya 
diperhatikan oleh gadis belia di sebelahnya. 
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5. PERKAWINAN BAWULA 
DAN RATNA MANGGALI 
Hari sudah sore, matahari hampir tenggelam di ufuk timur 
ketika Bawula berdiri memandangi sebuah rumah. Ia belum 
mengetuk pintu karena hatinya masih ragu apakah benar rumah 
yang ada di hadapannya itu rumah Ki Rangda, ia masih tertarik 
dengan suasana sekelilingnya. pada saat itu ia hampir saja 
melompat karen a tiba-tiba dari dalam rumah itu muncul seorang 
wanita tua. Tidak salah lagi, pasti ini Calon Arang, tepat seperti 
gambaran yang dikatakan guruku, pikimya. 
Dengan suara dingin dan tanpa senyuman sedikit pun, 
wanita itu berkata, "Apa maumu, Anak Muda?" 
Bawula kaget mendapat pertanyaan seperti itu. 
Dengan sopan pemuda itu berkata, "Ananda, Bawula, murid 
Mpu Baradah, yang tinggal di Lemah Tulis." 
Wanita itu tercengang mendengar pemuda di hadapannya 
berkata sangat lembut dan dengan budi bahasa yang manis. 
Padahal, ia sendiri sudah bersikap sinis dan judes. Pantas 
pemuda ini lain dari pemuda kampung ini yang biasanya selalu 
takut berhadapan dengan say a, pikir Ki Rangda. Ia jadi tertawa 
terkekeh-kekeh. 
Bawula sempat merinding jl,lga mendengar suara itu. 
Kegaduhan desa lirah menghadapi rna/apetaka, padi dan pa/awija gaga/ 
dipanen, rakyat banyak yang menderita busung /apar, bayi-bayi jatuh sakit 
bahkan ada yang meningga/ dunia, dan surnur kcring 
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ketuaaw-ya, dirinya mulai uzur. Jayasaba dan Jayabaya 
menolong Raja Airlangga, ayahnya, naik ke atas mimbar. 
Oengan wajah muram dan sedih, Raja membuka pertemuan 
itu, suaranya berat, pelan, dan penuh kesedihan, tapi berwibawa, 
"Sekarang saya minta Patih Ki Jayakesuma ke depan, 
menjelaskan semua masalah ini." 
Patih Ki Jayakesuma dipanggil berkali-kali, tapi tidak 
muncul juga karena Patih itu sudah lama pingsan ketika melihat 
bayinya meninggal, begitu juga istrinya. Akhimya Raja meminta 
wakil Patih Ki Jayakesuma yang berbicara. Saat itu juga muncul 
Patih Sidura Wacana. Patih inilah yang menjelaskan kepada Raja 
bahwa petaka ini datang bukan karen a kemarahan Oewi Sri, 
tetapi kemarahan Ki Rangda, Oewi Setan, si Calon Arang, "Kita 
tidak perlu mengadakan upacara untuk Oewi Sri karen a wabah 
ini adalah petaka dan Calon Arang, janda tua yang bernama Ki 
Rangda," katanya dengan penuh semangat. 
Raja menggeleng-gelengkan kepala dan berbicara serius 
dengan Patih Sidura Wacana. Kemudian Raja mengajak pula 
beberapa wakil rakyat bekerja sarna mengatasi masalah ini. Oleh 
sebab itu, musyawarah pun diadakan di dalam ruangan lain dan 
semua rakyat diminta bubar. 
"~irnya Mpu Baradah mengmm juga anak buahnya, 
selamat datqng di gubuk ini, Anakku," kata Ki Rangda sambil 
memandang tajam kepada Bawula. Ia berusaha bersikap manis 
kepada pemuda itu karena ia anak bekas gurunya dulu. 
Bawula jadi salah tingkah diperhatikan wanita tua yang 
menyeramkan itu. Apalagi ketika hidungnya mulai disergap bau 
dupa yang sangat menyengat. 
Bawula merasa tidak nyaman ketika duduk di kursi di dalam 
rumah Ki Rangda. Ruangan itu sangat luas, kira-kira lima puluh 
meter. Kok ruangan ini seperti lapangan sih, tidak ada penyekat 
ruangan satu pun, pikir Bawula sambil matanya terus 
memandangi ruangan sekitarnya. Oi depan ruangan itu hanya 
terdapat sebuah kamar yang pintunya terkunci. Mungkin itulah 
kamar suci, tempat Ki Rangda bersemedi, pikir Bawula lagi. 
Udara sangat pengap dan sumpek, ditambah lagi dengan 
warna dindingnya yang sudah kuma I, tidak ~erah lagi. 
Penerangan hanya ada dari sebuah obor di dekat pintu . 
Oipandanginya seluruh ruangan, semua kosong, hanya di pinggir 
kamar yang terkunci itu saja tergantung sepasang gambar barong 
yang besar. 
"Bibi, Eyang meminta Ananda datang ke sini melamar anak 
Bibi. Apakah Bibi berkenan?" tanya Bawula dengan hati-hati 
dan penuh keraguan. 
"Aha ... aha .. . ha, kau akan melamar anakku, apa benar? 
Kaujangan main-main denganku, Anak Muda!" kata Ki Rangda 
dengan suara keras. 
Rumah kuno yang kotor itu hampir runtuh tergetar suara Ki 
Rangda. 
Bawula yang tadinya sudah memberanikan diri, bergidik 
juga mendengar tantangan Ki Rangda. Akan tetapi, ia tidak dapat 
mundur. la harus mematuhi perintah gurunya. Oengan mantap 
Bawula berkata lagi, "Iya, Bi, Ananda akan melamar anak Bibi." 
Mendengar jawaban yang pasti dari pemuda itu, Ki Rangda 
lagi-Iagi tertawa. Kali ini tawanya bukan lagi tawa ejekan, tetapi 
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ta\Va·kebahagiaan ~ i. "Ha '.'.:'ha<' ha' .. : 'akhirnya'datangjuga jodoh 
anakku. Ah, betapa leganya dadaku ini!-Kau memang seorang 
ksatria Bawula karena kauberani melamar anakku I" seru Ki 
Rangda kegitangar1. :Karend 'b"ahaghuiya/wanitituf( itu menari­
, [nati . sahtbtl i mengdirin'gi fuilngan. · 'Tiba:~ tiba wariita: it'D' fberhenti 
menari dan dengan sebuAh . tdrhp~tatf"k:edJ ia.::I'Pltthgna11iplri 
Bawula yang masih memandangnya dengan ·tercengang. "Ya, ya 
" kalau kau !serius, 'Bibi ·akan: terima . Tentti! Ya, Hibi 'akan terima 
! -Rl3flenal . dclilll-&yan~mu~ulah. : gUl~~kuj juga,·; Selairi itu, kita 
; seagama," lanjnt'Ki :' Rangdadengan -'saara penuh j bahagia. 
Kesinisannya len yap ·saat itu juga. , .." , . 
;,· rILit.Baivtilfrtwa!;iHlm~ahdarigi'K1 i lta:hgd~iQdigafi fpetltlfr<-ariua 
r l I fa-riyal ;kat&Miia:'f1b'e\ lith 'tn;eH" ~~tF!benar.arah '!pembicam'in') i(j 
Rang'cia."Pipakaru Wanfta '. it'll'be~Jl1a.'tlied{.rg "ataul:'mairiw"i#crin. 
'BeI4rn :j\ilailg'r&'S:a ;"; pen:a~apaflriya; tibaLltba: 4aifllp3 disad-arinya, 
:.y;anita itua ,iitu~ sudah"h~flyap' . gari aad·apal1nya.2 • Bawula,,s€mpat 
' inelihat ki Rangd~ ; mel6ni.pat masukke dal·am kamar·suci : Dari 
,; s~I<l.-~e!a pinrU .y!fig h~rbuka,. Bawula melihat Ki .Raogcta sedahg 
''''bersujud;di hadapan patungbesar, patung'Dewi DOtga. -BaWula 
juga melihat wanita itu mematikan nyala api di atas' perrlb'aRar'an 
,; ' dupa;' ~ lalu ' ,k<iniba:i.ii Qerwujud:.s.ambil ; :mul.utn:tail bitkQ:~(-kamit 
' rilehglicapkart'man-rra> . ( 'w ,>' , Ii;; , IL.'~" . li ' :'1: ,·1.' I ,! 
Melihat tingkah Ki Rangda seperti itu, 'tahulah ' ia~· lYahwa 
. ' Iatnararthya "terrlyataditetimat Melihat 'kenyaUfan iru; .'gawula 
;, : 'i~e¥pIi1kii ; sendirl , rbegiiu ~triJdaHnyakah i 'meMmar' seor;ltJ:jg 'Wa-nila. 
Akan tetapi, sayang yang dilamar adalah anakwariit-a 'p%h'Ylhir, 
' ~fpasti l burliIk'Sekali ; .J:upanya,- sarna seperti ibllnya. : " ' ,1 ' 
Belum lagi pikiran Bawula jauh menerawang, tiba~tiba :·ki 
>l i Rffirgda; 1<eluayi tHiri':'qbrIt(<lJ d'ah:rrl(~ngh:lrhplf( BawUfa:Sambil 
1f)~k1ita,: 'tMeskipun' ldurrltiti-d ';B~radah;'1<~Hlt.i ~hgk~u\rfue"yia­
q SH:YiMtatP:ajyakku~ven.gkall -l;tkt1W~t.IsiihieWrfierigelIiti~ "(~ j ."(1 r ':l iJ U; 
... idi HrJ1~~jd~;tigar : 'u(:iii5"iiri' ihr' l i3Jwur~ . tefiekOrl';'i Ira..! b;eH'isaha 
~ lY#is~hy~rri 'wa'taupun t~tljhiltj ~:tah :tin'gl<,ah.':)1!M«(ri{l~ akan 
Iqbe¥uSana"setia ' pada- 1stri-l Anahda 'llahti, ' ·Bibf,'" ja«}alWBaWula 
meyakinkan . 
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. ,:KerumunaIil pend!lduk di aula-. desa itu semakin ,ka1ut', ketika 
bayiyang dipegang istri Patih Ki)ayak~suma tiqa·4iba i merejang 
dan tidakbernapas lagi. "Oh; anakku ::.'" ana,kku .. ,' ap2 yang 
terjadi .. . oh tak' bernapas lagi .... Hah! Biru.l:Tolong : .. tolbng 
anakku!'!: wanita ifu 'berterlak 'sejaHi-jadinya :lalu iamenyeruak 
kerumunan menuju ke depan meny<usul suaminya. P~tih Ki 
Jayakesuma kaget, ia bengong, tanpa tah~ "apa: yang : harus 
diperbuatnya kaT~na bayiny'a 'sudah' tidaK bergerak lagi . 
Bebera'pa detik kemuclrah 'KegaaUh~111 semakl'n 'memurfcak 
ketika ' ror;tbong~i( Raja: 'tJa1\'7'~ib'a::,: Semiia 'fa~'~'at " ya,~~ ' p'a~ik 
men'y6fig~(jhg 'Raja': Sec'rang ' yahg ' ~~htili\'ih~ l : p1!nd~k;' :g~~uk, 
ka te}' . bhlisa'h21' ;:' th.'a'S u:k ,: ke .; baw ahi langkah pri'li "dP'de'pailn"ya 
menuju' k~ 'Ctepan::Si"Kate , t11'tempere'ng "< kepalafiya~; :'lHeh;' ~'p;a­
apaan :kau, kok lewatdi 'selangkanganku!Il 'ucap lefuki ~ itu . 
.Ucapanitu. tidak didengarkan olehsi Kate. Orang pendek itu 
terus berjalan ke depan ,::' " , .. "~.,,. I , ..... : ' • 
'Rak'yat 's'eriiakin ' hanyak;:'dkp: t'ib'ut: (; 'sem da: ~ Ii n inmerigel\'drk~ln uriek'~un~kHy ~{ R()'mb'dngan' Raj~" l~rdE<ak'~\,e 
pinggir atila ~ l·t!jengifi1'ga'gah'!d'an ta:rigKa~: 'layasaba' ildi'kk£ at~ 
mimbar dan menenangkan ' kegaduhan itu, ~Rakyatku semua, 
tenanglah! Jangan gusar dan panik."·Ma'lapeiakalhl rheinang 
datang tiba-tiba sekali, tapi pasti semua ini ada sebabnya. Untuk 
itu, mari kita musyawarahkan dengan Yang Mulia ." 
Mendengar suara Jayasaba yang berwibawa kegaduhan 
terhenti sebentar. Beberapa menit kemudian suasana menjadi 
gaduh kembali . Bahkan ada yang berteriak dengan dialek khas 
Bali, "Bagaimana bisa tenang kalau perut lapar .. .. Sawah saya 
j adi lapangan, Tuan!" 
Melihat kegaduhan itu Jayasaba dan Jayabaya meminta 
ayahnya cepat menanggulangi keadaan. Dulu jika ada keributan, 
Raja dengan tangkas akan maju ke depan, tetapi sekarang Raja 
sudah tua, geraknya tidak lincah lagi. Raja mengakui 
kelambatannya karena ia sudah berumur. Semua ini tanda 
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Raja mengerutkan dahi sambiJ memiringkan kepalanya, 
"Apa aku tidak bermimpi Ken Demung," kata Raja sambil 
merapikan duduknya di atas kursi kerajaan dan berkata lagi, 
"Kemarin desa itu aman-aman saja, sawah-sawah akan panen, 
dan rakyat dalam keadaan damai, Ken Demung tahu kan!" 
lanjutnya lagi. 
"Benar Tuan, wabah itu datang seperti halilintar. Bahkan, 
wabah itu menyerang semua tanaman dan juga menjangkiti 
penyakit aneh pada bayi," kata Ken Tumenggung dengan suara 
sedih. 
Mendengar berita kedua patihnya, Raja Airlangga langsung 
menyiapkan diri pergi meninjau Jirah. Sebelum itu, Raja 
memerintahkan Jayabaya dan Jayasaba ikut serta. Saat inilah 
kesempatan ia melihat keperkasaan kedua putranya, pikir Raja. 
Matahari belum terbit ketika Raja dan rombongannya pergi 
menuju Jirah melihat malapetaka yang menimpa negerinya. 
Di tempat lain, di Jirah, desa yang dahulunya tenang dan 
damai, tiba-tiba terserang wabah. Wabah itu datang bagai hantu, 
tanpa sosok, menjalar ke seluruh pelosok desa. Dalam waktu 
sehari, padi yang merunduk dan kuning itu, tiba-tiba kering dan 
kosong. Hamparan hijau yang sejuk itu berubah menjadi coklat 
dan gersang. Palawija yang siap petik sekonyong-konyong pun 
ikut layu, sumur-sumur kering, rakyat banyak yang menderita 
busung lapar. Semua menanggung derita. 
Rakyat sungguh panik menghadapi malapetaka ini, Patih 
Sidura Wacana memukul kentongan, mengundang seluruh rakyat 
des a berkumpul. "Para Bapak dan Ibu, malapetaka datang tanpa 
diundang, panen kita gagal total tahun ini. Kita harus mencari 
jalan keluar dari kesengsaraan ini!" serunya dengan suara tinggi 
dan sedih. 
Semua rakyat yang hadir berwajah murung. 
"Apakah ada tumbuhan lain yang dapat ditanam 
menggantikan padi dan palawija. Dewi Sri marah kepada kita 
dan kita hams mengadakan upacara!" kata Patih Sidura Wacana 
lagi . 
Bawula diajak bicara oleh Ki Rangda cukup lama, pemuda 
itu ditanyai berbagai hal, mulai dari ketumnan sampai pada 
pekerjaannya. Melihat kenyataan itu, Bawula mengerti sekali 
bahwa Ki Rangda sangat sayang pada anaknya. Ternyata Ki 
Rangda juga memikirkan bibit, bebet, dan bobot dalam mencari 
jodoh anaknya, kata Bawula dalam hatinya. la juga jadi teringat 
pada perkataan gurunya, rupanya benar dugaan Mpu Baradah, 
Ki Rangda sangat khawatir pada nasib anaknya, kat a batin 
Bawula lagi. 
Ketika petang mulai turun, barulah Bawula akan 
diperkenalkan kepada anak gadis Ki Rangda. 
Dengan satu teriakan, Ki Rangda memanggil anaknya, Ratna 
Manggali. Suara Ki Rangda sangat keras dan melengking. 
Bawula meredam denyut nadinya yang semakin keras dan 
mengatur denyut jantungnya yang berlari kencang ketika ia 
mendengar langkah dari belakang. Wanita seseram apakah yang 
akan menjadi istriku, pikirnya. Ia memejamkan mata, 
memanjatkan doa pada Yang Mahakuasa. 
"lnilah calon istrimu, anakku. Semoga kalian berbahagia. 
Bibi akan ke kamar suci," kata Ki Rangda dengan berlagak acuh. 
Bawula belum berani membuka matanya, ia hanya 
menyambut tangan calon istrinya. Ah, halus juga pikirnya. Akan 
tetapi, betapa terkejut hatinya ketika ia membuka matanya pelan­
pelan di hadapannya sudah berdiri seorang gadis yang sangat 
ayu, cantik bagai bidadari. Untung saja ruangan itu remang­
remang hingga wajah Bawula yang memerah tidak diketahui 
gadis di depannya itu. Dalam sekejap bayangan wan ita 
menyeramkan itu hilang terhapus malam diganti oleh gad is 
yang cantik bagai Dewi Sinta. 
Naluri Bawula sebagai lelaki datang secepat kilat. Ruangan 
itu mendadak semerbak wangi bunga setaman, nyanyian malam 
bagai kidung, dan dinginnya malam bagai sinar mentari karen a 
gadis yang kini di sisinya adalah gadis yang sedang mencuci di 
kali. 
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Ratna Manggali tersenyum tersipu ketika berkenalan dengan 
Bawula. Gadis itu pun pada mulanya merasa berat hati ketika 
ibunya memanggil dan berkata, "Anakku, sudah waktunya kau 
berkeluarga. Janganlah bersedih hati, kasihan kecantikanmu tak 
pemah dihisap lebah. Ibu punya cal on untukrnu." 
Ratna Manggali sudah tahu arah pembicaraan ibunya karena 
pada waktu Widiasta akan meminangnya, ibunya pun berkata 
seperti itu. Gadis itu hanya pasrah saja menerima nasib. Akan 
tetapi, jauh dalam lubuk hatinya ia takut pemuda yang akan 
meminangnya kali ini pun tidak berbeda dengan Widiasta. 
Bayangannya kembali menerawang saat ia berpacaran dengan 
Widiasta, calon suami yang senang mengganggu wanita. Akan 
tetapi, ketika tahu pemuda yang akan melamamya kali ini adalah 
pemuda yang ditemuinya di pinggir kali, hatinya senang. Wah, 
kalau yang ini sih, aku mau. Apalagi tampangnya seperti Sri 
Rama, tampan sekali," katanya dalam hati. Dadanya yang 
semula sesak pun lalu bermekaran. Kebahagiaan mewarnai hari­
harinya. Gadis itu tersenyum cerah sekali. 
Ki Rangda sangat bahagia melihat kedua anak muda itu 
begitu serasi. Wajahnya yang sinis dan bengis, mulai berubah 
sedikit. Di wajah itu mulai ada kecerahan dan harapan. Oleh 
-?ebab itu, ia mematikan dupa untuk semen tara dan 
menghentikan kutukan yang dikenakan kepada penduduk Daha. 
Ia kembali masuk ke dalam kamar sucinya dan bersemedi di 
sana, mengucapkan rasa syukur pada Dewi Durga karena 
anaknya sudah diberi jodoh. Ki Rangda benar-benar bahagia. 
Kebahagiaan yang datang pada dirinya benar-benar bagai manik 
kestuba muncul dari laut, betul-betul tidak ada tandingannya, ia 
senang memiliki menantu. 
Tingkah laku wanita penyihir itu tidak lagi seperti setan, 
semua sifat buruknya lenyap, hilang semua. Ia benar-benar ingin 
menikrnati kebahagiaan yang selama ini dinantikannya. la tidak 
peduli lagi dengan kutukan yang dijatuhkannya pada penduduk 
Sekali lagi Ratna Manggali berusaha mencegah ibunya 
membakar jimat itu. Ketika meredam kemarahan ibunya, ia 
bahkan terpelanting dan sarung yang dipakainya terlepas. Ki 
Rangda yang sudah berwujud Calon Arang sempat melirik. Putih 
dan mulus nian kulit Ratna Manggali, pikirnya. 
Ratna Manggali akhimya hanya dapat menangis. Dalam 
matanya yang bening terbayang korban berjatuhan, berge­
limpangan, tanpa daya. Ia tidak rela hal itu terjadi. Hatinya 
menjerit. 
"lbu hentikan '" Bu! Tidak perlu jimat itu dibakar di atas 
dupa!" seru Ratna Manggali dengan suara putus asa karena ia 
tidak juga dapat menahan amarah ibunya. Ratna Manggali tahu 
betapa jahatnya jimat itu jika dibakar di atas dupa. Jeritan 
anaknya sudah tidak terdengar lagi oleh Ki Rangda, nenek itu 
yo. 	
sudah menjadi Calon Arang yang sesungguhnya. Ia ingin 
meledakkan seluruh dendamnya pad a penduduk di Daha saat ini 
Juga. 
Semerbak wangi dupa menyelubungi kamar, rumah, 
halaman, kebun, dan seluruh kampung, di empat juru desa Jirah, 
kemudian menyebar ke seluruh Daha. Perlahan-Iahan tubuh 
manusia Ki Rangda berubah wujudnya. Mukanya yang buruk 
semakin menyeramkan, matanya besar dan merah, melotot. Biji 
matanya hampir keluar. Sinar matanya panas. Dari mulutnya 
keluar dua taring yang sangat panjang. Lidahnya menjulur-julur 
dan keluar api. Kuku kaki dan tangannya panjang, melilit-lilit. 
Dari hidungnya yang besar keluar napas bunyinya seperti deru 
kereta api. Melihat wujud ibunya seperti raksasa, Ratna 
Manggali mundur beberapa langkah, berlutut di pojok kamar, 
semakin kecil, mengerut. 
Semen tara itu, di Daha hari masih merembang petang ketika 
Ken Demung dan Ken Tumenggung dengan tergopoh-gopoh 
masuk ke dalam istana menghadap Raja, "Tuanku, pagi buta 
tadi, hamba menerima laporan desa Jirah, yang kemarin kita 
kunjungi, diserang wabah," lapor Ken Demung sambil bersujud. 
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Widiasta yang beringas. Meskipun Widiasta berilmu tinggi~ ia 
tidak kuasa melawan orang banyak. fa akhirnya terkapar tidak 
berdaya. Anehnya, setelah terkapar di tanah, tubuh itu kembali 
seperti semula, tidak menyeramkan. Para pemuda banyak yang 
bergidik bulu romanya menyaksikan kejadian itu. 
"Kita buang manusia iblis ini ke luar kampung." 
"Mengapa?" 
"lya, jangan sampai Ki Rangda tahu. Bisa gawat!" 
"Wah, bisa hancur seluruh kampung!" seru yang lainnya. 
"Ayo, cepat kita gotong!" ajak seorang pemuda yang gemuk 
pendek dan masih membetulkan letak kainnya yang kedodoran. 
Setelah beberapa hari, berita perkelahian itu sampai juga ke 
telinga Ki Rangda. Berita itu diperoleh Ki Rangda dari murid­
muridnya. Ki Rangda sebenarnya banyak mempunyai murid 
yang belajar ilmu hitam. Muridnya tidak hanya datang dari Jirah, 
tetapi juga dari kampung-kampung lain. la menggeram ketika 
tahu Widiasta telah diusir dari desa Jirah. "Awas, tunggu 
pembalasanku! tidak tahu diri! Rasakan ganasnya ilmuku, 
rasakan dendam Calon Arang! Ha ... ha ... ha ... !" kata Ki 
Rangda dengan suara geram, dalam, dingin, dan datar. Lalu ia 
bersujud di bawah patung sesembahannya di kamar suci, 
memohon restu Oewi Ourga. 
"Sabar Bu! lbu jangan mengeluarkan ilmu sihir itu. Habislah 
kampung ini kalau lbu marah. Tahanlah Bu!" seru Ratna 
Manggali merayu ibunya. Gadis itu sadar bahwa ia tidak dapat 
menahan kemarahan ibunya lagi . la serba salah. Ratna Manggali 
sebenarnya tidak menyalahi pemuda kampung yang marah 
kepada Widiasta karena pemuda itu memang brengsek. Secara 
diam-diam, Ratna Manggali sering mengikuti pacarnya kalau ke 
luar rumah. Ia mengintip semua kelakuan calon suamil)ya, tetapi 
ia takut mengecewakan ibunya. Oi samping itu, tidak ada lagi 
pemuda lain yang mau dengan dirinya, anak tukang sihir. Oleh 
sebab itu, dengan hati berat diterima juga kehadiran Widiasta 
sebagai pendamping. 
Oaha. Oendamnya sedikit berkurang, penderitaannya yang selalu 
memikirkan nasib anak wanitanya telah berakhir karena anak itu 
sudah disunting. Beban hidupnya menjadi ringan. Begitu 
bahagianya Ki Rangda hingga dari sudut matanya turun tetes air 
bening di pipinya, air mata kebahagiaan. 
Ruangan yang selama ini digunakan Ki ·Rangda untuk 
latihan ilmu silat bersama murid-muridnya, kali ini sudah dihiasi 
dengan beragam bunga, menyambut hari perkawinan Ratna 
Manggali dan Bawula. Segala macam peralatan pesta disiapkan 
oleh murid Ki Rangda. Pesta semalam suntuk pun terlaksana 
meriah. 
Setelah pesta berakhir, Ratna Manggali mengajak suaminya 
mengenali seluk beluk rumahnya dan juga desa Jirah. Saat Ki 
Rangda sedang keluar, Ratna Manggali mengajak Bawula 
menengok kamar suci yang terletak di depan rumah. 
Ratna Manggali tidak sadar bahwa ia sudah melanggar janji. 
Ibunya pernah berpesan bahwa tidak seorang pun boleh melihat 
kamar suci itu, kecuali Ratna Manggali dan jika hal itu terjadi 
keampuhan ilmu sihir ibunya akan hilang. Ratna Manggali 
melakukan semua itu karen a ia terlalu bahagia berdampingan 
dengan suaminya. la ingin calon suaminya mengetahui semua 
ten tang dirinya. 
Bawula pun sangat terkesan melihat kamar itu, kamar 
pemuJaan. 
Kamar suci itu tidak terlalu luas, hanya sembilan meter 
luasnya. Ruangan itu tidak bersih bahkan terlihat muram, semua 
warna dindingnya menguning. Suasananya sangat redup dan 
pengap karena tidak satu pun ventilasi tempat pergantian udara. 
Tepat di tengah ruangan berdiri patung Oewi Ourga yang besar 
dan tingginya hampir mencapai langit-langit. Oi depan patung 
itu ada api pemujaan yang di sekelilingnya dipenuhi beraneka 
macam bunga, ada bunga nusa indah, bunga melati, bunga ros, 
dan bunga sedap malam. Oi tungku pemujaan itu masih terlihat 
bekas-bekas nyala api dan di atasnya masih tertelentang sebuah 
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Upacara pernikallan Bawula dan Ratna Manggali, sepasang pengantin yang 
gagalt dan cantik seperti Rama dan Sinta. 
warna mencolok kelihatan berjalan berseliweran dengan beban 
di kepala, ada yang membawa setandan pisang, ada yang 
membawa sebakul nasi, dan ada yang membawa ayam dalam 
keranjang. Suasana pasar itu juga dimeriahkan dengan judi, yaitu 
adu ayam. 
Tidak lama kemudian anak-anak muda itu sudah 
bergerombol di sebuah warung di pasar. Dugaan mereka tidak 
salah. Beberapa detik kemudian Widiasta berjalan terhuyung­
huyung, pakaiannya hitam-hitam. Ketika ia bertemu dengan I 
Made Ayu Mas, tangan gadis itu dipegang dan dipeluknya. 
"Wahai adik manis, kemari sayang, aku kangeeen sekali!" kata 
Widiasta dengan suara penuh nafsu. 
Gadis yang berada dalam pelukan itu meronta-ronta dan 
berteriak, "Tolong ... toloooong. Lepaskan ... !" teriak gadis yang 
tidak berdaya itu sambi I meronta-ronta dalam dekapan pemuda 
yang beringas itu. 
Mendengar teriakan itu, pemuda yang sedang dilanda 
amarah itu bergerak serentak. Pemuda badung itu dikurung lalu 
dipukuli. Widiasta tidak tinggal diam. Ia melawan dengan 
gerakan yang tidak terkontrollalu berteriak, "Kalau kalian satria, 
Iawan aku satu per satu!" 
Mendengar tantangan itu, I Made Bagus maju paling dahulu. 
Pemuda itu pernah menuntut ilmu pada Pendeta Agung Mpu 
Baradah, tetapi tidak sampai tarnal. Tanpa banyak bicara pemuda 
itu maju menantang Widiasta yang sudah berdarah mulutnya. 
Widiasta memang terkenal pemuda ganas, pemarah, dan 
pemabuk. Dengan cepat sekali ia memasang kuda-kuda dan 
gerakan yang dilakukannya adalah kuda-kuda ilmu setan, tangan 
mengeluarkan api, matanya merah membara, dan dari jari kaki 
dan tangannya keluar kuku yang sangat panjang. I Made Bagus 
gentar·rrielihat Widiasta dalam keadaan seperti itu. 
Dengan sekali sentak, tubuh I Made Bagus hangus terbakar. 
Melihat temannya berguling-guling, tidak berdaya, terkapar di 
tanah, gerombolan pemuda itu marah . Mereka menggerebek 
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sudah mendapat perhatian Ki Rangda. 
Pucuk dicinta ulam tiba, pikir Widiasta. Sejak saat itu 
Widiasta dan Ratna Manggali semakin akrab. Ki Rangda tertawa 
terkekeh-kekeh melihat keintiman kedua muda-mudi itu. 
Akhimya impianku menjadi nyata, pikir Ki Rangda. 
Suatu hari ada berita baru di antara pemuda penduduk Jirah, 
"He ... Sobat, aku den gar Ratna Manggali akan kawin dengan 
Widiasta. Itu ... pemuda yang sering menggoda anak gadis 
kampung ini," kata I Nyoman Oka kepada kedua pemuda di 
sampmgnya. 
Pemuda-pemuda kampung di desa itu akhir-akhir ini 
memang sering memperhatikan pemuda yang tinggal di rumah 
Ki Rangda. 
"Wah kurang ajar sekali! Rambut Ratna Manggali yang 
begitu lebat dan hitam dielus-elus pemuda kotor. Lebih baik aku 
daripada dia. Lihat nih orang paling ganteng di Bali," ujar 
Nyoman Sela dengan nada sombong. 
"Harus diberi pelajaran si brengsek itu, tak tahu sopan dia. 
Ayo kita gagalkan perkawinan itu," sahut I Made Bagus. 
Ketiga pemuda itu tidak suka dengan hubungan Ratna 
Manggali dan I Made Widiasta karena mereka takut perkawinan 
itu akan menurunkan anak yang jahat pula, seperti Ki Rangda, 
si Calon Arang, dan Widiasta, calon menantunya. Mereka ingin 
Ratna Manggali mendapat suami seorang pemuda baik-baik, 
bukan dari aliran sesat. 
"Ayo panggil ternan-ternan, kita tunggu Widiasta di pasar!" 
ajak I Made Bagus bersemangat. 
Pasar yang dituju pemuda-pemuda itu letaknya di tengah 
kampung. Tempat itu sangat ramai karena dibuka hanya pada 
hari-hari tertentu saja. Semerbak wangi bunga, bau am is, dan 
bau busuknya sampah bercampur menjadi satu. Oi sudut-sudut 
pasar itu banyak wanita sedang menandingi bunga-bunga untuk 
sajen. Biasanya bungkusan itu oleh pembeli diletakkan di tiap 
sudut rumah mereka. Beberapa wanita yang berkebaya dengan 
bend a persegi empat panjang yang dibungkus kain pu.tih. Oi 
keempat sudut ruangan itu terdapat beberapa bungkus bunga­
bungaan beraneka ragam sebagai sajen. 
Ketika melihat benda putih itu terpanggang di atas tungku, 
Bawula tertegun, "Ab, dari sinilah petaka itu berasal. Aku harus 
memindahkannya," kata Bawula. 
Melihat reaksi suaminya, Ratna Manggali berkata, "Itulah 
yang selama ini ibu lakukan, ia membalas dendam pada pendu­
duk dengan cara itu." Sambil berkata Ratna Manggali menunjuk 
pada benda putih yang ada di atas tungku. "Saya sudah berusaha 
mencegahnya, Raka, tapi Ibu tak dapat dilarang. Oendamnya 
begitu membara," lanjut Ratna Manggali. 
Mendengar perkataan istrinya, Bawula mempererat geng­
gaman tangannya dan berkata, "Kita harus mencegahnya lagi, 
Dik, sudah terlalu banyak rakyat menderita." 
Mendengar perkataan itu, Ratna Manggali memeluk 
suaminya erat sekali . Setelah itu, mereka menuju ke luar, 
menapaki jalan kecil menuju kali . Banyak mata penduduk yang 
melihat pasangan itu berjalan. Hati mereka bahagia karena 
akhimya Ratna Manggali, anak tukang sihir mendapat suami 
yang baik, yaitu anak Pendeta Mpu Baradah. Mereka terkagum­
kagum pad a pasangan itu, pasangan yang sangat serasi bagai 
bintang dan rembulan. Karena kagumnya seorang ibu berkebaya, 
lupa ia bahwa ia sedang menggoreng ikan. Ia baru sadar dan 
berlari masuk ke rumah ketika hidungnya mencium bau angus. 
Begitu juga yang lain, ada yang sedang mengayun anaknya, lalu 
berhenti . Ia baru sadar ketika anaknya sudah menjerit-jerit. 
Pasangan yang seperti Rama dan Sinta itu terus berjalan 
sambil berpegangan tangan. Pasangan pengantin baru itu sadar 
kembali akan kekejaman ibu mereka ketika mereka sampai di 
sebuah pematang. Di tengah pematang yang kering itu ber­
gelimpangan mayat. Karena kagetnya, Ratna Manggali lari ke 
pelukan suaminya. Bawula pun memeluk istrinya dengan erat 
sambi! bertanya lirih, "Mengapa sampai terjadi kekejaman 
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seperti ini, adikku?" 
Ratna Manggali belum dapat menjawab pertanyaan 
suaminya, ia masih menutup mukanya di dada suaminya. 
Oengan hati terenyuh dan air mata berlinang ia berkata, "Itulah 
kekejaman ibuku, Raka. Semua akibat kemarahan Ibu!" Suara 
itu terdengar berat penuh penyesalan. Ratna Manggali seolah­
olah sangat menyesal karena dirinya tidak dapat mencegah 
perbuatan kejam ibunya. ' 
Melihat Ratna Manggali begitu tersiksa menyaksikan 
penderitaan itu, Bawula menarik tangan istrinya dan berbalik, 
kembali ke jalan setapak menuju rumah mereka. 
Oalam perjalanan itulah Ratna Manggali bercerita banyak 
tentang ibunya dan berbagai ilmu sihir yang dimilikinya. 
Oi tengah kebahagiaannya mendapat istri cantik dan 
menikmati bulan madunya, Bawula tidak lupa pada janjinya, 
yakni memberi kabar kepada Mpu Baradah, gurunya, bahwa 
usahanya telah berhasil. la sekarang sudah menjadi menantu Ki 
Rangda, suami Ratna Manggali, ia bukan seorang' bujangan lagi. 
Betapa bahagia hati Mpu Baradah ketika ' menerima kabar 
dari Bawula. Pagi-pagi sekali Mpu Baradah sudah menyiapkan 
diri mengunjungi sepasang pengantin muda itu. Sebelum 
berangkat, ia meminta muridnya yang bemama Nyoman Pendit 
untuk menggantikannya sementara ia tidak ada. Pada saat fajar 
mulai menyingsing, kabut mulai menebal, dan embun masih 
basah, Mpu Baradah keluar rumah mengendarai kuda menuju 
Jirah. Ringkikan dan derap kaki kuda yang ditunggangi pendeta 
itu membelah pagi. 
Sambil menghirup udara pagi yang segar, pendeta itu 
memandangi alam sekitamya yang menghijau'. la menaikkan 
kerah bajunya karen a udara yang masih dingin meniup-niup 
lehernya. Beberapa bukit sudah dilalui dan tepi pantai pun sudah 
disusuri, dan matahari pun mulai bersinar. Saat itulah 
pemandangan yang dilihatnya sudah jauh berbeda dengan 
pemandangan desa Lemah Tulis. Oi sepanjang perjalanan 
Ki Rangda, tukang sihir yang menyeramkan sedang memegang langan anaknya, 
Raina Manggali, gadis belia yang cantik jelila, kecantikan khas Bali. 
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menyampaikan amafiaf guruku," sapa pemuda itu sehalus 
mungkin. 
Pipi Ratna Manggali bersemu merah ketika tahu pemuda itu 
bertanya kepadanya. "Rumah itu ada di tengah hutan jati, 
kebetulan saya juga pulang kc sana," sahut Ratna Manggali 
dengan suara pelan. 
Mendapat jawaban dari gadis itu, Widiasta seperti mendapat 
bulan. la sengaja membuka percakapan agar mendengar suara 
Ratna Manggali yang serak basah. "Gadis ini sangat cantik, tapi 
ada kesepian yang tersimpan dalam sorot matanya," pikir 
pemuda itu. "Ah, kesempatan baik nih," pikimya lagi. 
Oengan malu-malu Ratna Manggali berjalan di belakang 
Widiasta, tetapi pemuda itu beberapa kali menyejajarkan jalanya. 
Sepanjang jalan Ratna Manggali tidak berbicara kalau tidak 
ditanya dan Widiasta berusaha terus membuka percakapan. 
Tanpa mereka sadari rumah Ki Rangda sudah ada di hadapan 
mereka. 
"Silakan duduk, saya panggilkan Ibu," kata Ratna Manggali 
kepada tamunya dan ia berjalan ke kamar suci, tempat Ki 
Rangda bersemedi. 
"Ibu, ada utusan Dewi Ourga yang ingin menyampaikan 
pesan," suara halus Ratna Manggali membuyarkan semedi 
ibunya. 
Oengan kening berkerut dan pandangan penuh tanda tanya 
Ki Rangda keluar. Ketika melihat di hadapannya ada seorang 
pemuda sealiran dengan dirinya, timbul harapan di lubuk 
hatinya. Inilah calon menantuku, pikirnya. 
Widiasta berusaha bersikap semanis mungkin. "Dewi 
menyampaikan jimat ini untuk Ibu," kata Widiasta sambil 
menyerahkan benda segi empat panjang yang dibungkus dengan 
kain putih. Ki Rangda langsung paham apa isi jimat itu 
sebenamya. Wanita tua itu memandang pemuda di hadapannya 
dari ujung rambut sampai ke kaki berkali-kali. Setelah itu, 
Widiasta diminta tinggal beberapa hari di situ karen a pemuda itu 
menuju Jirah jalan-jalan masih sepi. Burung tidak satu pun yang 
terbang, manusia hidup tidak satu pun ditemui. Padahal, 
matahari sudah tergantung tepat di tengah langit. Pemandangan 
yang terlihat hanya mayat-mayat bergelimpangan, berhamburan 
di jalan, menjadi korban keganasan Ki Rangda. Mereka mati 
dalam kelaparan. Bau busuk menebar ke mana-mana, udara 
sudah tidak sedap lagi. 
Pemandangan itu membuat hati pendeta itu terenyuh dan 
sedih. Mpu Baradah menyesali perbuatan kotor Ki Rangda. 
Betapa besar dosa wanita itu. Aku harus menghentikan 
perbuatan setan itu. Mudah-mudahan Bawula dapat membas­
minya, pikir Mpu Baradah. 
Baru saja pendeta itu membelok di sebuah tikungan, ia 
melihat seorang lelaki tua sedang sekarat. Oi sampingnya ada 
istri dan dua anaknya yang sedang menangis meraung-raung. 
Mpu Baradah turun dari kuda dan memegang kepala orang tua 
itu. Oari mulutnya keluar darah . Beberapa kali pendeta itu 
mengusap-usap mata lelaki itu dan memberinya tiga tetes air 
yang dibawanya. Belum lama berselang, lelaki itu diam. Kedua 
anak lelaki itu mengira bapaknya sudah meninggal, mereka 
semakin keras meraung. 
Mpu Baradah berkata pelan, Bapakmu belum meninggal, ia 
sedang tertidur pulas. Bawalah pulang dan biarkan ia istirahat. 
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Mpu Baradah, pc:ndela sakti sedang naik kuda menuju Jirah. 
tidak peduli. Kadang-kadang kalau hatinya sedang baik, ia 
memanggil anaknya, Ratna Manggali, dan mengajaknya 
bercakap-cakap tentang masa depannya, "Ibu turut prihatin akan 
nasibmu, anakku, tak seorang pemuda pun yang berani 
mendekatimu. Kalau begini terus, kapan jodohmu akan tiba," 
kata Ki Rangda dengan suara pelan dan sedih, penuh 
penyesalan. 
Ratna Manggali tidak tega kalau melihat ibunya bersedih. Ia 
akan menghibur ibunya dengan kata-kata manis, seolah-olah ia 
tidak menderita dengan keadaannya. Untuk menghilangkan rasa 
sepi, Ratna Manggali memelihara seekor anjing. Anjing itulah 
sahabatnya sehari-hari, "Kaulah ternan setiaku, Warde," kata 
Ratna Manggali kepada anjing kesayangannya. ..--
Anjing itu seolah-olah mengerti perasaan tuannya , 
dipejamkan matanya. Elusan halus tangan Ratna Manggali 
membuat Warde tertidur. Bila siang hari saat gadis itu memasak, 
Warde selalu menemani, diajaknya anjing itu berbicara, 
bercanda, dan bermain. Begitu juga jika Ratna Manggali sedang 
mencuci di sungai, anjing itu kadang-kadang bermanja-manja 
pad a gadis itu dan bercanda di tengah gemericik air. Keceriaan 
seperti itulah yang mengisi kekosongan jiwanya. Jika hatinya 
sedang riang, ia bernyanyi seorang diri. Suaranya yang merdu 
memecah kesunyian hutan jati dan burung-burung pun berhenti 
berkicau mendengarkan kemerduan suara Ratna Manggali gadis 
yang kesepian . 
Sekali waktu ada seorang pemuda dari desa sebelah barat 
ingin mencoba kesaktian ilmunya kepada Ki Rangda, pemuda 
itu bernama I Made Widiasta. Ia penganut ilmu dari aliran hitam 
juga yang ing-in mengadu kekuatan ilmunya kepada Ki Rangda. 
Untuk itu, ia sengaja mendekati Ratna Manggali lebih dahulu. 
Sudah beberapa kali ia mengintip gadis itu sedang mencuci. 
Akhimya, pad a suatu siang ia mencegat Ratna Manggali ketika 
pulang dari kali. 
"Wahai gadis ayu, di manakah rumah Ki Rangda. Aku ingin 
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boIak-baIik dari samping rumah ke depan. Karena tidak 
menemukan apa yang dicari, wanita ilu berteriak memanggiI 
anaknya, "Ratna Manggali, cepatlah kemari. Di mana sesajen 
yang kemarin sore aku ramu." 
Ratna Manggali ke Iuar rumah mencari suara ibunya, 
"Bukankah saji-sajian itu sudah Ibu Ietak.kan di kamar suci," 
sahutnya dengan suara pelan. Gadis yang dipanggiI Ratna 
Manggali itu masih remaja, berumur 17 tahun, sangat cantik, 
jauh berbeda dengan ibunya. "Kalau Ibu ingin membakar dupa 
nanti aku ambilkan api," tambahnya tanpa disuruh. 
Mendengar sahutan anaknya, wanita tua itu sangat senang 
dan tertawa terkekeh-kekeh, "Kau memang anak baik, Ratna 
Manggali, tidak sia-sia hidupku mempunyai anak secantik kamu, 
tapi sayang, nasibmu belum mujur," kata Ki Rangda sambi I 
berjaIan masuk ke dalam rumah. 
Ratna ManggaIi, anaknya, menatap kepergian ibunya dengan 
pandangan sedih, penuh penyesalan. 
Ratna Manggali dan Ki Rangda rriemang anak beranak yang 
hJ..dupnya terasing, hanya--'!p~reka berdua di sekitar penduduk itu 
yang beragama Budha. Selain beda agama, penduduk di situ 
juga kurang suka dengan penampilan Ki Rangda yang selalu 
\ 	 curiga dan memasang sikap bermusuhan. Memang, sejak 
kematian suaminya, yang meninggaI karena terkena iImu hitam, 
Ki Rangda menuntut iImu sesat kepada Hyang Bagawati, Dewi 
Durga, Dewi Kesesatan . Ada dendam bergelora di dadanya. Ia 
tidak tahu kepada siapa dendam itu harus dilampiaskan karena 
pembunuh suaminya tidak pemah dapat dilacak. 
Dendam kesumat terus menghantui Ki Rangda. Ratna 
ManggaIi , anaknyaIah yang menanggung derita karena mereka 
jadi terasing. Gadis remaja itu sangat kesepian dan menderita. 
Masa remajanya yang penuh keceriaan Ienyap, hilang, dan 
terbang dari waktu ke waktu. Banyak pemuda kampung yang 
mencintainya takut mendekat dan terkena iImu sihir Ki Rangda. 
Wanita tua itu sebenarnya menyadari kesalahannya, tetapi ia 
PER P lJ S T" .(.\ I' 
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6. UPACARA PENYUCIAN 
Saat fajar menyingsing, esok harinya, baruIah Mpu Baradah 
sampai di tengah desa Jirah. Karena pendeta itu orang sakti, 
perjalanan jauh itu dapat ditempuh daIam waktu satu hari. Ketika 
tiba di desa itu pun, Mpu Baradah masih melihat mayat 
bergelimpangan di jaIan, anjing dan burung gagak sedang 
berpesta pora. Baru beberapa Iangkah IeIaki tua itu berjalan, 
diIihatnya seorang Ielaki sedang tersedu-sedu di sisi istrinya 
yang tubuhnya tertutup kain. Mpu Baradah sangat kasihan, Ialu 
menghampirinya. Lelaki itu diminta membuka kain penutup 
tubuh itu. Beberapa saat kemudian, pendeta itu mengheningkan 
cipta, memusatkan pikiran. Sunyi sekaIi. Akan tetapi, tubuh 
perempuan itu tidak bergerak sedikit pun. Karena usahanya tidak 
berhasiI, Mpu Baradah berkata, "Maaf Pak, saya tidak dapat 
membantu. Istri Bapak sudah dipanggiI oIeh Sang Hyang Widi." 
Ketika mendengar ucapan pendeta itu, keluarga itu 
menangis, suaranya mengiris hati. 
Sepanjang perjalanan pendeta itu masih meIihat sisa-sisa 
keganasan Ki Rangda. Pada . malam harinya, saat rembuIan 
bersinar sampailah Mpu Baradah di rumah Ki Rangda. 
Ki Rangda, Ratna Manggali, dan Bawula sudah menanti di 
depan rumah, menyambut tamu agung mereka. 
Pendeta itu sangat tercengang ketika melihat Ra tna 
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Manggali, wanita yang sangat cantik, kulitnya halus dan putih, 
tubuhnya semampai, rambutnya ikal mayang, dan dagunya bagai 
lebah bergantung. Aduh, sorot matanya meruntuhkan jiwa lelaki 
yang memandangnya, kata Mpu baradah dalam hati. Tak 
kusangka anak Ki Rangda secantik ini. Aku pikir anaknya buruk 
seperti ibunya. Betapa beruntungnya Bawula mendapat 
pendamping hidup seperti wanita itu, katanya dalam hati. 
Mpu Baradah turun dari kuda dan Bawula dengan cepat 
mengambil tali pelana dari tangan gurunya dan mencium tangan 
itu. Kuda itu ditambatkannya di samping rumah di pohon akasia, 
kemudian mereka bersama-sama masuk ke dalam rumah. 
Mpu Baradah merasa senang ketika melihat menantunya 
datang membawa minuman. "Ah, cantik sekali kau Nak, cocok 
sekali kamu dengan Bawula!" terucap juga perkataan yang dari 
tadi disimpan dalam hatinya. "Semoga kecantikanmu juga ada 
dalam hatimu, anakku," lanjut Mpu Baradah. 
Ratna Manggali hanya tersipu-sipu dipuji oleh pendeta itu. 
Tidak lama kemudian berempat mereka mengobrol hingga 
jauh malam. Beberapa kali terdengar tawa mereka membelah 
malam. Makanan tidak henti-hentinya dikeluarkan oleh Ratna 
Manggali untuk mertuanya. Mereka kelihatan sangat rukun dan 
bahagia. 
Kehadiran Mpu Baradah di tengah keluarga itu membawa 
hikmah bagi Ratna Manggali karena Ki Rangda secara diam­
diam selalu mengikuti petuah-petuah yang disampaikan Mpu 
Baradah. Perempuan tua itu sudah jarang ke kamar sucinya 
mengucapkan mantra-mantra jahatnya. Selain itu, murid­
muridnya pun sudah jarang diundang ke rumahnya. kalau pun 
mereka akan melakukan latihan mereka adakan di luar. 
Di samping itu, Mpu Baradah, Bawula, dan Ratna Manggali 
sedang menyusun rencana untuk melawan ilmu sihir Ki Rangda. 
Mereka sepakat akan menolong rakyat Daha keluar dari 
penderitaan. Mereka mengambil dua cara, pertama dengan jalan 
halus, yaitu dengan nasihat dan petuah. Jika cara itu gagal, 
2. KEDAMAlAN YANG TERUSIK 
Desa Jirah yang dikunjungi rombongan Raja kemarin 
memang cukup jauh dari Daha, tetapi desa itu masih mendapat 
perhatian dari kerajaan. Desa ini pun terkenal sebagai desa yang 
sangat subur, tanahnya bagus ditanami padi. Di ujung desa itu, 
ada sebuah rumah yang agak terpencil , jauh dari para tetangga. 
Pondok tua itu dikelilingi hutan jati sehingga di sekelilingnya 
kelihatan gelap meskipun pada siang hari. Di tengah hutan itulah 
tinggal sebuah keluarga yang hanya dihuni oleh seorang janda, 
yaitu Ki Rangda dan anak gadisnya, Ratna Manggali. Ki Rangda 
oleh penduduk setempat dijuluki sebagai Calon Arang. 
Tidak terlalu aneh kalau penduduk sekitar tempat itu takut 
bertandang ke rumah Ki Rangda karena wanita itu tidak ramah 
penampilannya. la selalu mencurigai setiap tamu dan tetangga 
yang mendekat. Ketidakramahan Ki Rangda sangat terlihat dari 
.raut wajahnya yang sinis. Wanita tua itu badannya mulai 
bongkok dan pakaiannya lusuh. Tubuh tidak tinggi dan kurus, 
mukanya lebar dan pucat, kedua matanya sipit, hidungnya 
panjang, dan tulang pipinya menonjol, tanda kekerasan. Ram­
butnya yang panjang selalu digerai sehingga menambah kusam 
wajahnya. Jika berjalan, kedua tangannya selalu ke belakang, 
dan jarinya saling rrienggenggam. 
Dari kejauhan terlihat wan ita tua itu sedang mencari sesuatu, 
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Karena hari semakin gelap, iring-iringan berkuda itu terus 
berlari semakin cepat. Derap kaki kuda semakin gencar 
iramanya dan pelana pun semakin kuat ditarik sehingga binatang 
itu meringkik bernyanyi gembira. Semua wajah dalam 
rombongan itu kelihatan lelah, tetapi rasa puas menghiasi wajah 
mereka. Kedamaian dan rasa syukur tersimpan jauh di dalam 
lubuk hati mereka. 
mereka terpaksa akan melakukan cara kedua, yaitu melawannya 
dengan kekerasan. Sebenarnya, rencana kedua sangat bera! bagi 
Ratna Manggali karena walau bagaimana pun jahatnya, Ki 
Rangda tetap ibunya. 
Mpu Baradah sebagai guru memperhatikan perkembangan 
rencana mereka . Ratna Manggali sering membujuk ibunya agar 
kembali ke jalan yang benar. "Untuk apa Ibu masih berlaku 
seperti itu. Bukankah Ibu sudah bahagia melihat aku berumah 
tangga dan akan mempersembahkan seorang cucu," kata Ratna 
Manggali saat dilihat ibunya mulai mengambil api untuk mem­
bakar dupa yang disimpan di kamar suci. 
Mendengar ucapan anaknya Ki Rangda diam sebentar, tetapi 
ia tetap berjalan ke kamar suci . Wanita itu masih tetap bersujud 
di depan Dewi Durga, tetapi api itu sudah tidak dinyalakannya. 
Ratna Manggali mengurut-urut dadanya sambil mengucap 
syukur kepada Sang Hyang Widi . 
Mpu Baradah pun sering membacakan ajaran-ajaran Budha 
yang sudah dilupakan Ki Rangda. Rupanya ajaran-ajaran itu 
mulai menembus sedikit-sedikit ke hati Ki Rangda. 
Pada suatu malam Ki Rangda merasa kurang sehat. Ia 
merasa seakan-akan ajal akan menjemputnya. Seluruh badannya 
panas, kepalanya pusing, dan dari seluruh tubuhnya keluar 
bintik-bintik merah. Melihat penyakitnya, Ki Rangda sangat 
takut dan kalut. la memanggil Ratna Manggali dan berkata, 
"Ratna Manggali, tolong panggil Mpu Baradah kemari," pinta Ki 
Rangda. 
Ratna Manggali kasihan melihat ibunya berbaring tanpa 
daya. Ia cepat-cepat memanggil mertuanya dan mempersilakan 
orang tua itu bertemu dengan ibunya, lalu gadis itu keluar. 
"Baradah, aku ingin menghilangkan dosaku. Aku ingin 
disucikan, berkahilah aku," pinta Ki Rangda dengan nada sedih. 
Mpu Baradah merasa senang dan berkata manis, "Apakah 
kau benar-benar hendak bertobat, melenyapkan dosa besarmu?" 
"Membunuh rakyat yang tak berdosa adalah dosa besar, 
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Baradah. Aku seharusnya berada dalam neraka seribu seratus 
tahun sebagai hukuman," katanya dengan mata penuh air mata. 
"Selama ini aku hidup diperbudak dendamku sendiri. Aku 
menyesal sekali," katanya lagi. 
Mpu Baradah mendengarkan pengakuan Ki Rangda dengan 
penuh perhatian. 
Suatu malam saat Ki Rangda sedang keluar rumah, Mpu 
Baradah memanggil Ratna Manggali dan Bawula. "Ada kabar 
gembira, Anakku . Ibumu tadi memanggil Eyang, ia mengaku 
dosa dan ingin menebusnya," kat a Mpu Baradah sambil 
memperhatikan Ratna Manggali yang hamilnya mulai 
membesar. 
Mendengar ucapan pendeta itu, Ratna Manggali terisak-isak 
di pelukan suaminya. "Aku bahagia sekali hari ini karena ibu 
telah insyaf," kata Ratna Manggali sambil menghapus air 
matanya. 
Keesokan harinya Mpu Baradah dan Ki Rangda sudah 
berada di kuburan . Di situlah Ki Rangda akan disucikan dari 
segala dosanya. Mpu Baradah duduk bersila di sisi kuburan 
memakai baju serba putih. Mulutnya mulai komat-kamit 
membaca doa dan mantra. Matanya terpejam rapat dan napasnya 
turun naik semakin cepat. 
Di sisi lain di kuburan itu juga duduk pula Ki Rangda, yang 
ingin disucikan dari dosanya. Wanita tua itu sudah kelihatan 
sangat lemah dan loyo. Mukanya pucat dan bibirnya memutih. 
Wanita itu pun memejamkan mata dan duduk bersila, sangat 
khusyuk. 
Pada saat penyucian akan dilakukan Mpu Baradah 
mengangkat tangan dan membaca doa yang semakin lama 
semakin keras. Beberapa saat kemudian, tubuh Ki Rangda 
terguncang-guncang. Semakin lama guncangan itu semakin keras. 
Tubuh yang tadinya sudan lemah tanpa tenaga itu sekonyong­
konyong melompat ke atas, terpental. Ketika menginjakkan kaki 
di bumi lagi, tubuh itu sudah berubah bentuk. Bukan lagi tubuh 
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Kerajaan Daha memang terletak di atas bukit, tinggi 
menjulang. Tangga menuju kerajaan meliak-liuk sampai di 
gerbang kerajaan dan di kiri kanan berhiaskan aneka bunga. 
Taman sari yang mengelilingi istana menambah keindahan dan 
kesegaran tempat itu. Aneka macam binatang hidup di situ. Di 
tengah taman itu terdapat danau yang tenang, hijau, tidak 
pemah kering. Mata air di situ disucikan dan dipercayai sebagai 
air kehidupan. Jika purnama tiba, para bidadari turun dari langit 
menikmati kesegaran aimya. Lutung dan kera asyik bermain, 
melompat dari satu dahan ke dahan lain. Bahkan, binatang itu 
banyak yang turun membawa buah, berkeliaran. Kijang pun 
tidak kalah banyaknya, dengan wajahnya yang cantik dan 
matanya yang tajam, kijang itu mencari daun muda, berjalan 
gemulai. 
Ketika sore tiba, Raja dan rombongan sampai di sebuah desa 
yang bernama Jirah. Desa ini tidak kalah makmumya dengan 
desa lain. Sawah terbentang hijau dengan undakan yang teratur 
rapi di sepanjang gunung seperti dalam lukisan. Gemericik air 
kali terdengar merdu menyirami sawah. Rombongan terus 
berjalan menyusuri hari yang mulai gelap. Anak-anak berlari dari 
satu halaman ke halaman lain bermain riang. Raja sangat 
bahagia melihat kesuburan dan kedamaian itu . Lalu ia 
melambaikan tangannya kepada Ken Demung dan berkata 
dengan wajah yang cerah, "Say? bangga kepadamu Ken 
Demung. Pekerjaanmu selama ini tidak sia-sia. Rakyat benar­
benar sejahtera dan bahagia. Terima kasih ." 
Ken Demung tersipu-sipu mendengar pujian itu. la berkata 
kepada tuannya, "Kesejahteraan ini bukan hasil kerja hamba 
seorang, Tuanku, tapi juga hasil kerja sama kita semua, Ken 
Tumenggung, Ken Patih, dan Tuanku sendiri." 
Raja mengangguk-angguk dan tertawa bahagia. Tidak sia­
sialah hidupku. Jika aku mati kelak, Patih dan anakku sudah siap 
menggantikanku, pikir Raja. 
7 
Raja Airlangga, Jayabaya, dan Jayasaba yang tampan sedang bercakap-cakap Pcrtarungan yang sangat seru antara Pendekar Mpu Baradah dan Calon Arang 
di atas kuda dengan latar belakang kerajaan di Bali yang penuh ukiran. sang raksasa. 
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Ki Rangda, wanita tua yang sedang sakit, tetapi tubuh raksasa si 
Calon Arang. 
Calon Arang tidak rela kalau tubuh yang dihuninya itu akan 
disucikan. Wajah raksasa itu sangat beringas. Rambutnya yang 
keriting dan panjang itu tergerai-gerai ditiup angin. Matanya 
melotot dan sangat marah. Dari hidungnya yang sebesar 
semprong keluar suara yang menderu-deru. Air liurnya terus 
menetes dari mulutnya. Lidahnya panjang selalu menjulur-julur. 
Melihat tubuh raksasa itu, Mpu Baradah semakin keras 
membacakan doa dan mantra. 
Mendengar doa dan mantra itu, Calon Arang semakin 
beringas. Ia meloncat ke depan dan dari jarinya yang sebesar 
pisang raja itu keluar api. 
Api menyelimuti seluruh tubuh Mpu Baradah, tetapi 
anehnya tidak sedikit pun tubuh pendeta itu terbakar. Tidak lama 
kemudian dari tubuh pendeta itu memancarkan cahaya putih dan 
mendorong api yang membakarnya. 
Calon Arang semakin geram melihat serangannya tidak 
mempan membakar tubuh musuhnya. Raksasa itu kemudian 
melompat menjauh. Kedua buah dadanya yang sebesar bakul itu 
berayun-ayun ketika ia melompat. Dari jarak jauh raksasa itu 
menyerang kembali Mpu Baradah.Kali ini bukan hanya api yang 
diarahkan kepada pendeta itu, tetapi juga kilat dan guntur. 
Serangan itu begitu gencar. 
Mendapat serangan yang bertubi-tubi itu, tubuh Mpu 
Baradah yang masih tetap bersila dan mengheningkan cipta itu 
terguncang beberapa kali. Akan tetapi, tubuh pendeta suci itu 
tidak hangus. Bahkan dan tubuh itu kembali keluar sinar putih 
yang menyelimuti seluruh tubuhnya. Sekonyong-konyong tubuh 
itu terangkat perlahan-Iahan ke atas dan menuju tempat Calon 
Arang berdiri . 
Calon Arang. semakin ganas sa at melihat musuhnya maju. 
Teriakannya sangat keras membelah bumi, kilat dan guntur yang 
dilemparkan ke arah lelaki itu lenyap ditelan sinar yang keluar 
mar, Raja sengaja memakai topi lebar dari tikar untuk menutupi 
wajahnya agar tidak dikenali rakyatnya. Dengan cara itulah Raja 
merasa lebih dekat hidup dengan rakyatnya, tanpa dibebani oleh 
posisinya sebagai pemimpin negeri. Kegembiraan dan kesejah­
teraan rakyat adalah senandung nyanyian merdu di hati Raja 
Airlangga. 
Saat matahari sudah menampakkan wajahnya dan cuaca 
sangat cerah, J ayabaya dan Jayasaba sudah siap di halaman 
istana dengan kuda masing-masing. Kedua putra raja itu seperti 
pinang dibelah dua, gagah dan perkasa bagai sang surya. Tidak 
salah jika para gadis menanggung rindu, mengharap sapaannya. 
Jayabaya dan Jayasaba memakai baju yang sarna, kain bermotif 
bunga keemasan, memakai gelang kana, di telinganya terselip 
bunga kamboja, dan di pinggang mereka, di sela-sela kain 
terselip sebilah keris yang penuh dengan perrnata. 
Raja Airlangga tidak kalah tampan dari anak-anaknya, 
dengan mahkota di kepala dan berkain bercorak perada, warna 
emas, Raja duduk gagah di atas kuda. Para hulubalang, Ken 
Demung, Ken Tumenggung, dan Ken Patih, sudah siap 
mengiringi perjalanan resmi ini. Para hulubalang istana sudah 
berbaris mengiringi. Ketika gerbang istana dibuka, suara 
genderang, gamelan, dan gong bersahutan merestui 
keberangkatan Sang Ratu. 
Kerajaan Daha sudah cukup jauh mereka tinggalkan, 
sekonyong-konyong raja itu berhenti sejenak memandang ke 
belakang, menatap kerajaannya dari jauh. "Betapa indahnya 
kerajaan kita, Anakku! Lihatlah tangga kerajaan yang empat 
puluh empat itu seperti ular, melingkar menuju pintu kerajaan," 
katanya kepada kedua putranya. 
Kedua anak muda yang diajak bicara turut memperhatikan 
kerajaan itu dari jauh. 
"Ya, Ayah, memang sangat indah. Betapa kukuhnya kerajaan 
itu, tinggi seperti di awan," sahut Jayasaba menimpali ucapan 
ayahnya. 
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Perbedaan antarkasta, baik kasta Sudra, Waisya, Satria, 
maupun kasta Brahrnana, bukan penghalang bagi rakyat Daha 
untuk saling menghormati. Mereka tahu menempatkan diri. 
Masing-masing berada dalam lapisan masyarakat mereka. 
Semua berjalan seperti adanya, sesuai dengan aturan, tanpa 
pemah ada perselisihan dan pertengkaran. 
Bila sore tiba, saat matahari turun di ufuk barat dan wama­
nya yang jingga menyinari alam, para gad is dan pemuda, anak 
nelayan, bermain di pantai menikmati keindahan alamo Gelom­
bang dan riak air laut menari bersama kegembiraan mereka, 
bemyanyi dan berdendang. Nelayan pun menyiapkan perahu 
layar mereka yang berwarna warni seperti bunga. Kepergian 
mereka diiringi anak dan istri mereka dengan satu harapan jika 
pagi menjelang perahu mereka penuh dengan ikan. 
Sebaliknya, di pegunungan para petani sudah siap mening­
galkan sawah mereka yang hijau. Dengan cangkul di pundak dan 
topi di kepala mereka bersenandung riang menyusuri jalan 
setapak, menyusuri sungai ditemani gelap. Wajah mereka cerah 
ceria, harapan mereka juga hanya satu jika panen tiba, anak dan 
istri mereka dapat hidup lebih baik. Jika hasil panen berlimpah, 
mereka memanjatkan syukur pada Dewi Sri, Dewi padi. Mereka 
mengadakan upacara. 
Saat malam tiba, rakyat di negeri itu banyak yang melepas­
kan lelah dengan mengobrol bersama keluarga mereka di depan 
rumah ditemani kopi dan kue. Ada juga di antara mereka yang 
menari kecak, sebagai penghormatan pada Dewa. Tarian itu 
mereka lakukan di tepi pantai di bawah naungan sang rembulan. 
Beramai-ramai mereka membentuk lingkaran dan menyuarakan 
irama yang sangat serasi dan harmonis, nada dan irama itu 
mengalun ditelan malam, menambah indalmya malam. Sang 
rembulan mengintip bahagia, dan Dewa pun tertawa. 
Raja Daha diam-diam memperhatikan setiap gerak-gerik 
rakyatnya. la kadang-kadang menyamar sebagai pedagang dari 
negeri seberang atau sebagai rakyat biasa. Jika sedang menya­
dari tubuh Mpu Baradah. Jarak keduanya makin lama makin 
dekat. Ketika tinggal satu meter lagi tiba-tiba terdengar ledakan 
yang dahsyat sekali, blaaaaaar! blaaaaar ! Bunyi yang 
menggelegar itu mengejutkan penduduk. Mereka pikir ada 
gempa bumi. 
Saat itu Calon Arang terpental jauh dan tubuhnya terjungkir, 
kepalanya mencium tanah, dan dari mulut raksasa itu keluar 
darah segar. Tubuh Mpu Baradah pun terpental, tetapi posisinya 
masih duduk bersila dan mulutnya terus membacakan mantra. 
Calon Arang bertambah sangar, .wajahnya semakin ganas. 
Matanya melotot menatap Mpu Baradah, "Mati kaupendeta 
busuk!" serunya, suaranya berteriak keras sambi I menyerang 
dengan gumpalan api bertubi-tubi. 
Orang tua itu menghindar, gumpalan api itu mengenai pohon 
beringin, saat itu juga pohon itu hangus . Serangan selanjutnya 
mengenai gunung, gunung runtuh menjadi batu . Seluruh 
binatang, anjing, kijang, kera, berlari berhamburan. Pohon­
pohon jatuh saling bertindihan. 
Melihat Calon Arang semakin ganas, akhimya Mpu Baradah 
tidak dapat tinggal diam lagi. Diserangnya Calon Arang dengan 
aji-ajinya yang sangat ampuh. Pendeta itu kembali beryoga, 
membacakan mantra. Setelah itu, pandangan Mpu Baradah pun 
mengeluarkan api. Api bertemu api, mengadu kekuatan. Tubuh 
Mpu Baradah bergetar menahan kekuatan yang dilancarkan 
Calon Arang. Raksasa itu pun mulai oleng menahan kekuatan 
yang dikeluarkan Mpu Baradah. Kekuatan putih bertemu dengan 
kekuatan hitam, saling bertahan. Sekonyong-konyong bumi 
kembali berguncang dan terdengar bunyi yang menggelegar, 
blaaaaar, blaaaar, blaaaaar. Rakyat berteriak mendengar suara 
itu, mereka berhamburan, lari menjauhi tempat pertempuran. 
Ketika bunyi menggelegar yang paling dahsyat terdengar lagi, 
Calon Arang kalah. Raksasa itu pun hangus terbakar, mati tanpa 
mayat, menjadi abu. 
Abu yang masih menumpuk itu diambil Mpu Baradah dan 
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diletakkan di kain put ih. Kemudian abu itu dihidupkan kembali 
oleh Mpu Baradah . Dari abu itu keluarlah tubuh Ki Rangda. Ki 
Rangda masih kelihatan pucat, sarna seperti saal ia ingin 
menebus dosa. 
Dengan suara lirih, Ki Rangda minta dimusnahkan kembali. 
"Aku malu masih hidup, teruskan. Bunuhlah aku!" seru Ki 
Rangda. "Aku malu, aku harus menebus dosaku," lanjutnya dan 
tubuhnya semakin lunglai dari mulutnya keluar darah segar. 
"Aku tidak tega Rangda, kamu adalah besanku, II kata Mpu 
Baradah dengan lembut. 
"Kalau kamu tidak membunuhku berarti kamu tidak 
membantu aku menuju kesucian! " seru Ki Rangda lagi. 
Melihat wanita itu ingin menuju kesucian, Mpu Baradah 
membacakan doa dan mantra kembali. Mulutnya komat-kam it 
dan matanya kembali terpejam. Beberapa saat kemudian pendeta 
itu berkata, "Demi ketentramanmu dan ketentraman rakyat 
semua akan kulakukan juga penyucian ini,1  kata pendeta itu . 
Setelah berkata begitu kembali tubuh Mpu Baradah 
mengeluarkan cahaya dan cahaya itu terus melebar dan meraih 
tubuh Ki Rangda yang sudah tidak berdaya. Hanya dalam waktu 
sedetik, terdengar kembali bunyi menggelegar. Saat itu pula, 
tubuh Ki Rangda melemas dan jatuh ke tanah. 
Semua penduduk bersorak gembi ra menyambut kematian Ki 
Rangda alias si Calon Arang, orang yang membuat hidup 
mereka menderi tao 
Meninggalnya Ki Rangda berarti hilang pula kutukannya 
pada seluruh penduduk.Pada saat itu juga tanah yang gersang 
tiba-tiba kembali subur. Hujan turun meny irami tanah Daha yang 
gersang. Padi-pad i kembah menghijau, dan rumput terhampar 
bagai permadani. \\'abah penyakit pun lenyap sekelika seakan 
ditelan bumi. 
Ratna Manggali masih bermuram durja mengingat kematian 
ibunya meskipun ia bahagia j uga melihat rakyat kembali hidup 
dalam kemakmuran. 
dari sekarang. Ayah akan mengajarkan ilmu pemerintahan 
kepada kalian juga beberapa patih. Kalian harus banyak belajar 
dari Kitab Mene wa, buku pedoman pemerintahan,11 ucapnya lagi. 
"Kitab Menewa! Apakah tidak terlalu beral, Ayah! II jawab 
Jayasaba. 
"Semua pelajaran berat, Anakku. Kalian harlli belajar de­
ngan serius. Mulai besok kalian akan diajarkan berbagai macam 
ilmu oleh pendeta, 1 kata raja itu sambil mengusap kepala kedua 
anaknya, lalu ia berdiri dan melanjutkan ucapannya, "Sekarang 
kalian harus meny iapkan di ri. Ayah akan mengajak kalian 
meninjau desa-desa. Ayah takul ada rakyal yang tertimpa 
malapetaka, tetapi ki ta tidak tahu. Ayah tunggu di halaman 
istana." 
Setelah berkata, Raja kelu ar dari ruangan Ilu menuju 
halaman. Di persimpangan jalan, ia berlemu dengan scorang 
hulubalang, lalu hulubalang itu menundukkan kepalanya sebagai 
penghormatan. 
Raja membalas rasa hormat itu dengan senyumannya yang 
paling manis. 1a terus berjalan menghirup udara pagi yang masih 
segar dan angin yang berhembus perlahan menyciukkan tubuh­
nya karena ia telah berjalan cukup jauh. 
Raja Airlangga terkenal sebagai raja yang bijaksana dan adil, 
tidak hanya di negerinya, Daha, tetapi juga di seluruh Bal i. 
Daerah kekuasaannya sangat luas dan scmuanya dapat diawasi 
dengan baik. Para patih setiap minggu pergi ke dc.sa meng- 'I 
iringinya meninj au desa. Ada kerja sarna yang baik an tara 
rakyat, para patih, dan pihak kerajaan, terutama Raja Airlangga. 
Rakyat Daha adalah penganut agama Hindu yang kuat. 
Mereka selalu mengadakan berbagai upacara keagamaan seperti 
Hari Raya Nyepi dan Hari Raya Galungan. DI samping itu, 
setiap hari mereka juga rajin pergi ke pura mcnghadap Sal/g 
Hyang Widi Wasa. Mereka percaya bahwa kelenlrClmdn dan 
kedamaian yang mereka rasakan selama iI1l adalah nl kmat dan 




melem parkan pandangannya ke sekelili-ng ruangan, mencari --+ 
sesuatu. Karenq. yang dicari tidak ditemui, ia lalu berkata, "Di 
mana kakakmu, Jayabaya? Ada kabar penting yang harns aku 
sampaikan kepada kalian sebagai ahli waris takhta kerajaan. " I' 
Melihat wajah ayahnya begitu serius, Jayasaba tergesa-gesa 
kembali ke taman mencari kakaknya, Jayabaya. Ia juga kaget 
melihat kakaknya masih termenung di taman dan pandangannya 
menerawang jauh ke depan. Jayasaba menghampiri kakaknya. 
"Kak, kita dipanggil Ayah . Ada sesuatu yang sangat penting, 
katanya," ucapan Jayasaba membuyarkan lamunan Jayabaya. 
Pemuda yang dipanggil Jayabaya itu sangat tampan. Tubuh­
nya tinggi dan tegap, kulitnya bersih, alis matanya tebal, rambut­
nya keriting dan terpangkas pendek, rapi . Bibirnya merah delima 
dan bentuknya bagus.' Usianya masih sangat belia. Penampilan 
pemuda itu semakin gagah karena ia hanya mengenakan kain 
berwarna emas. Bagian atas tubuhnya terbuka, telanjang, tanpa 
baju. 
Ketika mendengar ucapan Jayasaba, Jayabaya berjalan 
dengan tenang r:nenuju rumah. 
Saat tiba di dalam, ia langsung bersimpuh di hadapan ayah­
nya. Karena anak yang ditunggunya sudah ada di hadapannya, 
Raja lalu berkata, "Anakku, Ayah sudah tua, kalian berdualah 
harapan Ayah, putra mahkota kerajaan ini. Ayah ingin kalian 
bersikap lebih baik daripada Ayah karena di tangan kalianlah 
nasib negeri Daha. Kalau kalian tidak dapat memimpin, hancur 
pulalah Daha." 
Kedua pemuda itu bingung mendengar ucapan ayahnya. 
Mereka saling berpandangan. 
"Kenapa Ayah berkata begitu. Bukankah kami masih terlalu 
keeil untuk menjadi raja dan Ayah masih sangat kuat," Jayabaya 
menyela ucapan ayahnya sambi I berlutut di hadapan orang tua 
mereka. 
Raja mengangkat wajah Jayabaya dan menatap mata 
anaknya. "Ayah harus mempersiapkan kalian sebagai pemimpin 
"Anakku. sayang, Dewi Bunga. Ketahuilah ibumu dibunuh 
atas perintah sang Prabu karena ia berbuat jahat, merusak 
negara. Pasrahkanlah kepergi ann ya dan tenangkanlah 
piki ranmu, Nak,1I kata 'Mpu Baradah menghibur menantunya. 
Meskipun Ratna Manggali sadar bahwa ibunya berdosa 
besar, tetapi ia tidak tega juga ibunya meninggal. Apalagi 
meninggalnya dengan cara yang tidak wajar. 
Bawula pun turnt menghibur junjungan hatinya. "Sadarlah 
Adinda, aku tak tega melihatmu sedih. Kamu tahukan Ibu mati 
dalam penyucian. Ia pasti masuk surga," rayu Bawula 
mendiamkan istrinya yang sedang terisak-isak. Air mata Ratna 
Manggali bercucuran tidak berhenti. 
"Kasihan anak kita kalau Adik bersedih terns!" katanya lagi 
sambil memegangi perut istrinya." 
"Ya, Raka, aku akan berusaha menghilangkan kepedihan 
hatiku," sahut Ratna Manggali. 
Mpu Baradah pun menambahkan nasihatnya, "Tidakkah 
anakku senang melihat Daha telah bebas dari malapetaka. Tidak 
perlu disesali lagi kematian ibumu. Ia sudah aman di surga," lalu 
pendeta itu berkata lagi, "Kalau dosa ibumu tidak besar, ia tidak 
akan meninggal dalam penyucian, tetapi ibumu menanggung 
dosa yang sangat besar. Itulah sebabnya, Sang Hyang Widi 
memanggilnya. Relakanlah. Ia sekarang sudah ada di sisi Yang 
Mahakuasa. " 
Mendengar nasihat dari kedua orang yang sangat 
disayanginya, Ratna Manggali cukup terhibur, "Ya, aku rela, aku 
serahkan Ibu pada yang mahaadil," katanya dalam isak tangisnya 
dan ditariknya napas yang agak panjang terasa ia ingin 
melepaskan beban yang berat yang menindihnya selama ini. 
Setelah tahu Ki Rangda mengadakan penyucian, banyak 
murid Ki Rangda yang tersebar di desa-desa datang kepada Mpu 
Baradah untuk disucikan . Menghadapi penebusan dosa ini, Mpu 
Baradah sangat bahagia. Ia mengajak semua murid Ki Rangda ke 
kuburan dan di situlah mereka disucikan bersama-sama dengan 
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menato lidah mereka. Tato itu dipercaya dapat menangkal ilmu 
sihir yang pemah mereka miliki. 
Matinya Calon Arang dan seluruh muridnya insaf, kembali 
ke jalan yang benar dan Jirah, desa di Daha kembali aman dan 
tenteram. 
Raja Daha mendengar pula tentang penyucian diri Ki 
Rangda dan kematiannya. Ia juga mendapat laporan bahwa 
murid-murid raksasa itu telah menyucikan diri. Sebagai raja, ia 
sangat gembira mendengar semua kabar itu. Negerinya akan 
kembali aman, damai, dan makmur seperti dulu. Bersama 
dengan Jayabaya, Jayasaba, dan Patih Widura Wacana, mereka 
menuju Jirah berbelasungkawa atas kematian Ki Rangda. 
Hari masih remang-remang karena kabut masih tebal ketika 
rombongan Raja keluar dari pintu gerbang istana. Suara 
gamelan, gent a, dan gong ramai dimainkan untuk melepas 
keberangkatan rombongan itu . Rakyat pun tidak ketinggalan, 
mereka berbondong-bondong keluar melepas kepergian 
junjungan mereka. Raja pun menghormati penghargaan yang 
diberikan rakyatnya. Ia melambaikan tangan dan senyum selalu 
menghiasi wajahnya. Sepanjang perjalanan, Raja Daha diberi 
penghormatan, semua rakyat menundukkan kepala ketika 
berpapasan dengan rombongan itu. 
Desa-desa yang dilalui rombongan Raja sudah kelihatan 
hijau kembali. padahal, kemarin masih gersang, tandus, dan 
korban di mana-mana. Akan tetapi, di beberapa tempat masih 
terlihat beberapa kerusakan di sana-sini. Aku harus cepat 
membangun kembali negeri ini. Rakyatku harus sejahtera 
kembali tanpa suatu penderitaan, pikir Raja. 
Sesampai di Jirah rombongan Raja Daha disambut oleh 
Mpu Badarah . Setelah bercakap-cakap sebentar, rombongan 
kembali ke Daha. Beliau mengundang Mpu Badarah, Bawula, 
dan Ratna Manggali ke istana. "Suatu kehormatan bagi kerajaan 
Daha jika Eyang, Bawula, dan Ratna Manggali datang ke 
istana," pinta Raja . 
1. NEGERI DAHA YANG MAKMUR 
Konon tersebutlah sebuah kerajaan yang sangat besar, Daha 
namanya. Rajanya bemama Raja Airlangga, seorang raja yang 
sangat adil. Pada suatu pagi saat kabut masih tebal, raja setengah 
tua itu keluar dari istana. Rambutnya mulai memutih dan 
jenggotnya panjang. Meskipun sudah kelihatan tua, ia masih 
kelihatan perkasa. Sambi I membetulkan mahkota di atas 
kepalanya, raja itu terus berjalan menyusuri taman sari yang 
mengelilingi kerajaan . Pakaiannya yang panjang dan berwama 
terang menambah kecerahan pagi . 
Tiba-tiba langkahnya yang lamban semakin pelan dan 
berhenti di bawah jendela sebuah bangunan. Ia kelihatan ragu­
ragu sebentar, kemudian berbalik dan berjalan menuju pintu dan 
mengetuknya beberapa kali. Lelaki tua itu mulai kelihatan tidak 
sabar ketika pintu tidak juga dibuka. 
"Jayasaba, Jayabaya! Buka pintu!" seru raja itu kepada 
kedua putranya yang ternyata sedang duduk santai menikmati 
udara pagi di halaman belakang. Ketika mendengar suara itu, 
salah seorang dari pemuda itu cepat-cepat berlari membuka 
pintu. la sangat hafal suara panggilan itu . 
"Berita penting apakah yang menyebabkan Ayahanda datang 
ke kamar kami?" tanya Jayasaba. 
Tidak terdengar jawaban daTi mulut raja itu karena ia masih 
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Mpu Badarah menyambut kebaikan hati raja itu. Begitu juga 
Bawula dan Ratna Manggali. II Kami pasti akan berkunjung ke 
istana, Tuanku," kata Bawula dengan suara sopan. Akhimya 
mereka berjabatan tangan. 
Sebelum pulang Mpu Baradah meminta kembali agar Raja 
Daha mengadakan upacara puja wali kembali. Raja itu sangat 
senang mendengar saran pendeta itu. Raja mengundang ketiga 
orang itu menghadiri upacara keagamaan itu dan 
melaksanakannya bersama-sama mereka di istana. 
Raja menarik napas panjang. Dadanya sudah lega kembali. 
ltu pertanda penderitaan yang selama ini menghantuinya sudah 
hilang, terbang. Ketika rombongan Raja Daha sampai kembali di 
pintu gerbang istana, gamelan pun kembali terdengar, gong dan 
genta bersahut-sahutan menyambut rombongan berkuda masuk 
kembali ke dalam istana. 
Jayabaya dan Jayasaba mengumpulkan rakyat yang 
mengungsi di kerajaan beberapa hari. "Wahai rakyatku yang 
budiman. Sekarang kembalilah ke rumah kalian masing-masing. 
Negeri kita sudah aman lagi. Wabah penyakit sudah punah dan 
kemarau pun sudah pergi," kata anak raja itu dengan suara 
lantang. 
"Lusa kita akan mengadakan upacara puja wali, kami 
mengharapkan seluruh rakyat mengikutinya," kata Jayasaba lagi . 
Mendengar berita baik itu seluruh rakyat bersorak-sorak. 
Mereka menari-nari. Setelah itu mereka pulang menuju rumah 
mereka masing-masing. 
Raja Airlangga memerintahkan seluruh hulubalang istana 
bekerja bakti membersihkan sebagian ruang kerajaan yang 
digunakan sebaga\ tempat pengungsian. 
Sebagai tanda terima kasih kepada Yang Mahakuasa, raja itu 
juga menyuruh patihnya membuat pengumuman ke seluruh 
negeri, mengajak seluruh rakyatnya· mengadakan kembali 
upacara keagamaan, yaitu upacara puja wali, upacara 
persembahyangan sebagai tanda terima kasih kepada Sang 
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Hyang Widi. Mereka mengharap berkah. Pada hari itu juga 
seluruh pura, tempat suci, di Daha dibersihkan. 
Dalam upacara puja wali, Raja Airlangga dan rakyat sudah 
menyediakan saji-sajian, berbagai macam janur dirangkai, buah­
buahan disusun menjadi gunungan, berbagai aneka sesembahan 
lain sudah tersaji rapi. Balai peninjauan, tempat upacara akan 
berlangasung sudah diukir dengan halus. 
Para wanita seisi istana berdandan, lalu berkumpul di tempat 
itu. Mereka semua cantik, berpakaian sutra bertepikan em as 
perada, bercincin mutiara, berkalung emas, bersubang daun 
Ion tar pu~ih, bibir mereka bercahaya, menyenangkan hati . 
Rakyat pun tidak mau kalah dengan penghuni istana, laki, 
perempuan, pemuda, gadis, dan anak-anak turut serta. Mereka 
pun memakai baju yang paling indah yang mereka miliki. 
Suara orang bergemuruh, terdengar di balai pemujaan, 
berjejal-jejal. Lalu umbul-umbul dan payung panjang, suara 
gending mulai berbunyi nyaring, melagukan wargasari. Dupa 
pun mulai berasap. Bunyi gamelan pun tidak kalah bagusnya, 
bersahut-sahutan, gong, kendang, kemong, dan tabuh-tabuhan 
bernyanyi. 
Tidak lama kemudian iring-iringan itu berjalan bersama 
berduyun-duyun menuju pantai, melemparkan saji-sajian ke air. 
Mpu Badarah memimpin upacara itu dengan membaca doa 
kepada Sang Hyang Widi. Upacara berjalan sangat khidmat dan 
khusyuk. Setelah pembacaan doa selesai, seluruh penduduk 
Daha yang mengikuti upacara itu berpesta pora di pantai, 
bersuka-sukaan, bergembira ria. 
PER P 'J S T A I( A f\ 'J 
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